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Pengantar  Redaksi 


Masalah  yang  menyangkut  energi  rumit  sifatnya  tetapi  selalu  menarik  un- 
tuk  dibahas  pada  setiap  saat.  Rumitnya  permasalahan  sering  menyebabkan 
pembahasan  yang  dilakukqn  berakhir  tanpa  suatu  kesimpulan  atau  malah  Jus- 
tru  mempertajam  perbedaan  pendapat  atau  penafsiran. 

Indonesia  sebagai  salah  satu  negara  yang  kehidupan  ekonominya  sangat 
ditentukan  oleh  salah  satu  jenis  sumber  energi,  yaitu  minyak,  mau  tidak  mau 
harus  meletakkan  pemecahan  masalah  yang  berkaitan  dengan  energi  tersebut 
dalam  urutan  prioritas  yang  utama.  Pemecahan  masalah  energi  tidak  dapat 
dilakukan  tanpa  memperhitungkan  faktor  ekstern  karena  Indonesia  sampai 
saat  ini  merupakan  penghasil,  konsumen,  importir  dan  eksportir  energi  dan  di 
lain  pihak  mengikat  perjanjian  dengan  beberapa  negara. 

Dengan  beranggapan  bahwa  masalah  energi  sangat  penting  dan  sangat 
menonjol  khususnya  dalam  dua  tahun  terakhir  ini  yaitu  dengan  terjadinya 
perkembangan  harga  minyak  yang  kurang  menentu,  maka  ANALISA  kali  ini 
mengambil  tema,  "Memahami  Permasalahan  Energi. "  Sehubungan  dengan 
ini  akan  disajikan  tiga  buah  tulisan  yang  secara  khusus  menyoroti  masalah 
energi. 

Tulisan  pertama  berjudul  "Peranan  Sektor  Energi  dalam  Pertumbuhan 
Ekonomi  Nasional"  yang  ditulis  oleh  Hadi  SOESASTRO,  mengetengahkan 
aspek-aspek  makro  dari  hubungan  antara  energi  dan  ekonomi.  Dalam  telahan 
tersebut  penulis  menguakkan  faktor-faktor  yang  berpengaruh  terhadap  pola 
hubungan  antara  energi  dan  ekonomi  berdasarkan  perkembangan  selama  15 
tahun  terakhir  di  Indonesia.  Dari  telahan  tersebut  pengertian  mengenai  fak- 
tor-faktor yang  berpengaruh  terhadap  pola  tersebut  dapat  ditingkatkan.  Se- 
lanjutnya  telahan  ini  dapat  berguna  untuk  membuat  proyeksi-proyeksi  kon- 
sumsi  energi  di  masa  mendatang. 
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Dalam  beberapa  bulan  terakhir  ini  beberapa  pengamat  mulai  memperta- 
nyakan  manfaat  dari  keanggotaan  Indonesia  dalam  OPEC.  Keraguan  tersebut 
mungkin  saja  timbul  karena  kurangnya  pengertian  terhadap  faktor-faktor 
yang  berkaitan  dengannya  atau  malah  sebaliknya.  Untuk  memperjelas 
masalah  tersebut  diketengahkan  tulisan  dari  Prof.  Dr.  SUBROTO  yang 
berjudul  "OPEC  dalam  Retrospeksi:  Jalan  Mana  Akan  Ditempuh?"  Tulisan 
ini  membahas  sejarah  organisasi  negara  pengekspor  minyak  dan  mengete- 
ngahkan  berbagai  masalah  yang  tengah  dihadapi  OPEC  setelah  mencapai 
keberhasilan  dan  memperoleh  iklim  baik  yang  mencapai  puncaknya  pada 
dasawarsa  70-an. 

Tidak  dapat  dipungkiri,  bahwa  dalam  beberapa  tahun  terakhir  ini  OPEC 
menghadapi  masalah  yang  sulit  pemecahannya.  Dalam  tubuh  OPEC  berkem- 
bang  perbedaan  pendapat  atau  persepsiyang  menyebabkan  beberapa  anggota 
organisasi  ini  melanggar  kesepakatan  yang  telah  dibuat.  Dalam  tulisan  ketiga 
yang  berjudul  "OPEC  dan  Non-OPEC:  Suatu  Peninjauan  Permasalahan- 
nya,"  WIJARSO,  mengupas  masalah-masalah  tersebut  secara  lebih  men- 
dalam.  Di  samping  menguraikan  bagaimana  proses  berdiri,  berkembangnya 
OPEC,  penulisjuga  mengkaji  masalah-masalah  yang  menyebabkan  timbulnya 
,  perbedaan  pendapat  di  antara  anggotanya  dan  antara  OPEC  dan  Non-OPEC. 
Selain  itu  penulis  juga  mengetengahkan  pilihan-pilihan  yang  mungkin  bagi 
OPEC  dan  khususnya  bagi  Indonesia  dalam  menghadapi perkembangan  yang 
mungkin  timbul. 

Kelesuan  ekonomiyang  dihadapi  oleh  Indonesia  dalam  beberapa  tahun  be- 
lakangan  ini  menyebabkan  timbulnya  kesadaran  untuk  membenahi  diri  secara 
lebih  baik.  Dalam  periode  pembenahan  ini  sering  timbul  pendapat  bahwa 
model  pembangunan  Indonesia  perlu  mendapat  perubahan.  Sehubungan 

.  dengan  ini,  Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  membahas  masalah  tersebut  da- 
lam tulisan  yang  berjudul,  "Model-Model  Pembangunan  dan  Kenyataan 

.Kebijakan  Ekonomi. "  Berdasarkan  pengkajian  terhadap  model-model  pem- 
bangunan yang  ada  dan/ atau  dilaksanakan,  penulis  menyimpulkan  bahwa 
masing-masing  negara  berkembang  menunjukkan  laju  dan  kemandirian  yang 
berbeda  dalam  pembangunan.  Di  samping  itu  penulis  juga  mengetengahkan 

.  beberapa  tindakan  yang  perlu  dilakukan  di  Indonesia  agar  pembangunan 

I  dengan  model  yang  dilaksanakan  dapat  meningkatkan  kesejahteraan  masya- 

i  rakat. 

Amerika  Serikat  bagi  Indonesia  sangat  penting  walaupun  mungkin  tidak 
<  demikian  sebaliknya.  Betapa  tidak,  sebagian  terbesar  ekspor  dan  impor  Indo- 
>  nesia  ditujukan  dan  berasal  dari  negara  tersebut,  belum  lagi  termasuk  bantuan 
yang  diharapkan  bagi  kepentingan  pembangunan  di  Indonesia.  Muncul  dan 
menguatnya  sikap  proteksionisme  di  Amerika  Serikat  sangat  berpengaruh 
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terhadap  perekonomian  Indonesia.  Perkembangan  terakhir  ini  tentu  menarik 
perhatian  dan  sehubungan  dengan  hal  tersebut,  Suhadi  MANGKUSU- 
WONDO,  dalam  tulisannya  yang  berjudul  "Perkembangan  Hubungan  Eko- 
nomi Indonesia-AS Akhir-akhir  Ini,  "  menguraikan  bagaimana perkembangan 
dan  interaksi  hubungan  ekonomi  antara  Indonesia  dan  Amerika  Serikat. 


Resesi  ekonomi  dapat  merobah  banyak  hal  termasuk  perilaku  unit-unit 
ekonomi  seperti  perbankan.  Perubahan  perilaku  tersebut  walaupun.  pada 
dasarnya  ditujukan  untuk  menghadapi  masalah  yang  sedang  dihadapi  tetapi 
mungkin  akibatnya  tidak  menguntungkan.  Analisa  perilaku  seperti  ini  sangat 
penting  seperti  yang  dikemukakan  oleh  J.  PANGLA  YKIM,  dalam  tulisannya 
yang  berjudul  "Strategf  'Asset  Building'  sebagai  Alat  Pertiimbuhan  Kurang 
Dianut  Lagi  oleh  Sektor  Perbankan  Internasional?"  Dalam  artikel  ini penulis 
memberi  indikasi  tentang  sikap  yang  perlu  diambil  dalam  menghadapi  resesi 
ekonomi  yang  masih  menghantui  seperti  sekarang. 


Desember  1985 


REDAKSI 


Peranan  Sektor  Energi 
dalam  Pertumbuhan  Ekonomi  Nasional 

Hadi  SOESASTRO 


PENGANTAR 


Studi  mengenai  peranan  sektor  energi  dalam  pertumbuhan  ekonomi  In- 
donesia dalam  garis  besarnya  dapat  dibagi  dalam  dua  kelompok.  Sebagai 
pfengekspor  minyak,  ekonomi  Indonesia  telah  mengalami  pengaruh  yang  besar 
dari  pelonjakan  harga  minyak  di  pasar  internasional  yang  dua  kali  terjadi 
dalam  dasawarsa  1970-an  yang  lalu.  Pengaruh  ini  segera  tampak  dalam  pe- 
ningkatan  penerimaan  devisa  oleh  negara  sebagai  akibat  melonjaknya  nilai 
nominal  ekspor  tersebut  dan  dalam  peningkatan  penerimaan  pemerintah 
melalui  peningkatan  pajak  dari  sektor  minyak. 

Studi-studi  mengepai  pengaruh-pengaruh  ini  merupakan  satu  kelompok 
tersendiri  yang  cukup  luas  karena  jangkauan  pengaruh  dari  apa  yang 
dinamakan  "oil  boom"  tersebut  ternyata  juga  sangat  luas.  Walaupun  PDB 
(produk  domestik  bruto)  sektor  minyak  rata-rata  hanya  berkisar  pada  10% 
dari  PDB  total  dinilai  atas  dasar  harga  konstan  1973,  tetapi  pengaruh  per- 
ubahan  "terms  of  trade"  sangat  terasa.  Pada  tahun  1980,  misalnya  saham 
PDB  sektor  minyak  mencapai  29%  dari  PDB  total  bila  dinilai  atas  dasar  harga 
yang  berlaku  (lihat  Tabel  1).  Masalah-masalah  yang  menarik  bukan  hanya 
yang  menyangkut  dampak  dari  "terms-of-trade  effects"  terhadap  pendapatan 
nasional,  absorpsi  uang  minyak  tersebut  dan  pengaruhnya  terhadap  pertum- 
buhan dan  perubahan  struktur  produksi  nasional,  tetapi  juga  yang  menyang- 
kut keiemahan-kelemahan  struktural  yang  ditimbulkan  dan  kesulitan- 
kesulitan  melakukan  penyesuaian  (adjustment)  melalui  perubahan  dan 
penurunan  "proteksi"  dari  nilai  tukar,  serta  yang  menyangkut  perubahan  alo- 
kasi  sumber-sumber  ekonomi  nasional  sebagai  akibat  dari  apa  yang  dikenal 
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Tabel  1 


PRODUK  DOMESTIK  BRUTO  (PDB)  INDONESIA, 
SEKTOR  MINYAK  DAN  SEKTOR  NON-MINYAK,  1979-83 
(dalam  persen) 


1979 

1980 

1981 

1982 

PDB  atas  dasar  harga 

yang  berlaku 

100,0 

100,0 

100,0 

ioa,o 

100,0 

-  Minyak" 

23,6 

28,9 

26,2 

25,0 

24.8 

-  Non-minyak 

76,4 

71.1 

73,8 

75,0 

75.2 

PDB  atas  dasar  harga 

konstan  1973 

-  minyak* 

10,5 

9,7 

9,5 

8.1 

7.8 

-  Non-minyak 

89,5 

90,3 

90,5 

91,9 

92.2 

Laju  pertumbuhan  PDB*' 

6,26 

9,88 

7,93 

2,25 

4.19 

-  Minyak 

0,98 

1,78 

5,12 

-12,39 

0,77 

-  Non-minyak 

6,88 

10,83 

8,23 

3.78 

4,50 

Catalan:  ^Terdiri  dari  minyak  mentah,  gas  alam.  LNG  dan  minyak  hasil  kilang. 
''Atas  dasar  harga  konstan  1973. 

Sumber:  BPS,  Pendapatan  Nasional  Indonesia  1979-1983. 


sebagai  "Dutch  disease"  atau  "Gregory  effect."  Pembahasan  mengenai 
masalah-masalah  ini  berada  di  luar  jangkauan  dari  makalah  ini.^ 

Kelompok  kedua  membahas  berbagai  aspek  dari  input  energi  dalam  proses 
pembangunan  ekonomi,  dan  memberikan  perhatian  kepada  hubungan- 
hubungan  agretatif  antara  input  energi  dan  output  ekonomi  ataupun  kepada 
masalah-masalah  kebijaksanaan  yang  spesifik,  seperti  kebijaksanaan  harga 
energi  dan  kebijaksanaan  konservasi  energi,  yang  mempunyai  pengaruh 
terhadap  pola  konsumsi  energi  dan  proses  produksi  dalam  ekonomi. 

Makalah  ini  dibatasi  pada  aspek-aspek-makro  dari  hubungan  antara  energi 
dan  ekonomi,  dan  mencoba  mempelajari  dan  meningkatkan  pengertian 
mengenai  faktor-faktor  yang  berpengaruh  terhadap  pola  hubungan  tersebut 

'Pembahasan  mengenai  masalah-masalah  ini  terdapat  misalnya  dalam  tulisan  Hadi  Soesastro, 
"Repelita  IV:  The  Political  Economy  of  a  Five  Per  Cent  Growth  Target,"  The  Indonesian 
Quarterly,  Vol.  XI,  No.  4  (Oktober  1983),  hal.  26-38,  dan  tulisan  Sahathavan  Meyanathan, 
"Energy  and  Adjustment:  Indonesian  and  Malaysia,"  Romeo  M.  Bautista  dan  Seiji  Naya  (pe- 
nyunting),  Energy  and  Structural  Change  in  the  Asia-Pacific  Region  (Manila:  The  Philippines  In- 
stitute for  Development  Studies  dan  Asian  Development  Bank,  1984). 
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berdasarkan  perkembangan  selama  sekitar  15  tahun  terakhir.  Telaahan  ini 
mungkin  beiguna  dalam  pembuatan  proyeksi-proyeksi  konsumsi  energi  di 
masa  mendatang,  tetapi  makalah  ini  sendiri  tidak  dimaksudkan  untuk  itu. 

KONSUMSI  ENERGI  DAN  PERTUMBUHAN  EKONOMI 

Hubungan  agregatif  antara  energi  dan  ekonomi  lazimnya  dinilai  melalui 
beberapa  besaran  tertentu.  Yang  paling  sederhana  adalah  rasio  energi/PDB 
(Energy /GDP  ratio),  yang  menunjukkan  besarnya  input  energi  yang  diguna- 
kan  untuk  menghasilkan  satu  satuan  output.  Besaran  yang  lain  adalah 
hubungan  antara  persentase  peningkatan  penggunaan  energi  dan  persentase 
peningkatan  produksi  atau  pendapatan  nasional,  yang  juga  disebut  sebagai 
elastisitas  konsumsi  terhadap  pendapatan  (income  elasticity  of  consumption). 

Sejauh  definisi  dan  satuan  yang  digunakan  untuk  mengukur  input  energi 
dan  output  produksi  (atau  pendapatan)  dalam  kedua  besaran  tersebut  adalah 
sama,  maka  ada  hubungan  antara  rasio  energi/PDB  dan  elastisitas  konsumsi 
energi  terhadap  PDB.  Apabila  elastisitas  konsumsi  tersebut  besarnya  satu 
maka  secara  marginal  rasio  energi/PDB  tidak  akan  berubah. 

Di  waktu  lalu  terdapat  semacam  mitos  bahwa  besarnya  elastisitas  kon- 
sumsi ini  cenderung  menuju  satu,  yang  berarti  bahwa  ratio  energi/PDB  sedikit 
banyak  akan  konstan  dan  mencapai  suatu  tingkatan  (level)  tertentu.  MitoS 
yang  selanjutnya  adalah  bahwa  untuk  setiap  negara  terdapat  suatu  tingkatan 
dari  rasio  energi/PDB  tersebut  yang  tidak  dapat  dihindarkan  (inevitable). 
Suatu  studi  mengenai  hubungan  energi  dengan  PDB  di  Kanada  menunjukkan 
bahwa  selama  dasawarsa  1960-an  dan  permulaan  1970-an  terdapat  rasio 
energi/PDB  yang  hampir  konstan,  yaitu  pada  sekitar  36  terajoules  per  juta 
dollar  (harga  tahun  1971),  dan  elastisitas  konsumsinya  mendekati  satu  (1,04).^ 
Sebenarnya  sukar  ditemukan  alasan  mengapa  keadaan  seperti  itu  telah  terjadi. 
Pengarangnya  hanya  menyatakan  bahwa  setelah  terjadi  gejolak  harga  minyak 
sejak  tahun.  1973  rasio  energi/PDB  secara  perlahan-lahan  menurun. 

Mitos  konvergensi  elastisitas  menuju  satu  itu  sebenarnya  tidak  didukung 
secara  empiris.  Studi-studi  yang  dibuat  pada  waktu  harga  (nominal)  minyak 
masih  stabil  menunjukkan  bahwa  rasio  energi/PDB  memang  meningkat  se- 
jalan  dengan  tahapan  industrialisasi  dan  tingkat  kehidupan  yang  lebih  tinggi.^ 
Namun  demikian  studi-studi  komparatif  dan  yang  menggunakan  data  cross- 

^Lihat  G.C.  Ruggeri,  "A  Note  on  the  Energy-GNP  Relationship  in  Canada,  19^1-1980,"  The 
Journal  of  Energy  and  Development,  Vol.  VIII,  No.  2  (Spring  1983),  hal.  341-46. 

'Suatu  survei  kepustakaan  yang  baik  mengenai  masalah  ini  terdapat  dalam  Peter  B.  de  Janqsi 
dan  Leslie  E.  Grayson,  "Patterns  of  Energy  Consumption  and  Economic  Growth  and  Structure," 
The  Journal  Development  Studies  (Januari  1972),  hal.  241-43. 
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section  tidak  pernah  dapat  memberikan  resep  atau  jawaban  yang  konklusif 
mengenai  tingkatan  rasio  energi/PDB  yang  wajar  bagi  suatu  negara  pada 
suatu  waktu  tertentu  dan  berapa  cepat  rasio  itu  sepantasnya  meningkat,  arti- 
nya  berapa  besar  elastisitas  konsumsinya. 

Hal  ini  berarti  bahwa  bagi  Indonesia  juga  tidak  tersedia  suatu  preskripsi 
yang  jadi,  dan  bahwa  perkembangan  hubungan  antara  konsumsi  energi  dan 
pertumbuhan  ekonomi  di  Indonesia  pada  akhirnya  perlu  dinilai  berdasarkan 
kondisi-kondisi  Indonesia  sendiri.  Seperti  halnya  bagi  negara-negara  lainnya, 
pertumbuhan  konsumsi  energi  sebagai  masalah  kebijaksanaan  sebenarnya  me- 
nyangkut  besarnya  biaya  yang  mampu  dan  bersedia  dibayarkan  untuk  "in- 
put" energi  tersebut.  Besar  dan  sifat  dari  kendala-kendala  yang  mempenga- 
ruhinya  berbeda  dari  satu  negara  ke  negara  lainnya.  Setelah  pelonjakan 
harga  minyak  internasional,  bagi  negara-negara  pengimpor  minyak  pertum- 
buhan konsumsi  energi  sangat  dibatasi  oleh  kemampuan  ekonominya  un- 


Grafik  1 
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tuk  membayar  impor  yang  lebih  tinggi.  Untuk  Indonesia  tampaknya  masih 
berlaku  suatu  kebijaksanaan  optimalisasi,  yaitu  meningkatkan  penerimaan 
ekspor  dari  minyak  tanpa  mengorbankan  penyediaan  energi  untuk  kebutuhan 
dalam  negeri.  Di  waktu  lalu,  kebijaksanaan  serupa  ini  menciptakan  dilema 
yang  besar,  karena  energi  untuk  keperluan  domestik  juga  dituntut  untuk 
disediakan  dengan  harga  semurah  mungkin. 

Seperti  diutarakan  di  atas  tidak  tersedia  kriteria  untuk  menilai  apakah 
hubungan  antara  input  energi  dengan  output  ekonomi  di  Indonesia  pada  saat 
sekarang  ini  lebih  baik  atau  lebih  buruk  daripada  di  waktu-waktu  yang  lalu. 
Grafik  1  menunjukkan  perkembangan  koefisien  korisumsi  energi,  yaitu  rasio 
energi/PDB,  antara  tahun  1960  dan  tahun  1983.  Seperti  terlihat  dari  hasil 
analisa  regresi  di  bawah  ini,  perkembangan  rasio  energi/PDB  dalam  periode 
1969-1983  dapat  diterangkan  oleh  perkembangan  pendapatan  per  kepala  atau 
tahapan  industrialisasi,  seperti  yang  telah  disimpulkan  oleh  banyak  studi 
sebelumnya.  Antara  pendapatan  per  kepala  dan  perubahan  struktur  ekonomi 
ke  arah  industrialisasi  memang  terdapat  korelasi  yang  tinggi. 

Hasil  analisa  regresi  yang  dimaksud  di  atas,  untuk  periode  1969-1983, 
adalah  sebagai  berikut: 

E/Q  =  -  0,44  +  0,22  (Y/P)  (R^  =  0.935) 

(t  =  13.7) 

atau 

E/Q  =    0,70  +  0,74  (SS/Q)  (R^  =  0.951) 

(t  =  16.0) 

di  mana 

E/Q  adalah  rasio  energi/PDB  dalam  satuan  BOE/10^  Rp  (harga  tahun  1973) 
Y/P  adalah  pendapatan  (PDB)  per  kepala  dalam  satuan  10^  Rp  (harga  tahun  1973) 
SS/Q  adalah  persentase  saham  sektor  sekunder  dalam  PDB  atas  dasar  harga  konstan  1973 
yang  menunjukkan  tahapan  industrialisasi. 


Grafik  perkembangan  rasio  energi/PDB  selama  24  tahun  dari  tahun  1960 
hingga  tahun  1983  menunjukkan  peningkatan  rasio  tersebut  antara  tahun  1960 
dan  tahun  1965  kemudian  disusul  oleh  rasio  yang  tidak  banyak  berubah 
hingga  tahun  1969.  Sejak  tahun  1969  untuk  selama  10  tahun  rasio  energi/PDB 
telah  meningkat  sebesar  6,2%  per  tahun  rata-rata.  Antara  tahun  1979  dan 
tahun  1983  rasio  tersebut  hampir  konstan,  Seperti  terlihat  dalam  Tabel  2, 
dalam  periode  pra-Pelita,  khususnya  periode  1960-1965  terjadi  peningkatan 
rasio  tersebut  (5,5%  per  tahun  rata-rata)  sementara  pendapatan  per  kepala 
mengalami  stagnasi  dan  industrialisasi  mengalami  kemunduran.  Perkem- 
bangan ini  jelas  inferior  dibandingkan  dengan  perkembangan  dalam  periode- 
periode  berikutnya.  Tetapi  perbandingan  perkembangan  dalam  periode- 
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periode  berikutnya  tidak  memberikan  kesimpulan  konklusif,  sebab  pe- 
ningkatan  rasio  energi/PDB  yang  lebih  cepat  tampaknya  memang  didampingi 
oleh  peningkatan  pendapatan  per  kepala  dan  proses  industrialisasi  yang  lebih 
pesat. 


Tabel  2 

PERUBAHAN  RASIO  ENERGI/PDB 


Periode 


1960-65 

1965-69 

1969-79 

1979-83 

Perubahan  rasio  energi/ 
PDB  (%  per  tahun 
rata-rata) 

5,5 

0,6 

6,2 

-0.1 

Pertumbuhan  pendapatan 
per  kepala  (%  per 
tahun  rata-rata) 

0,1 

3,2 

5.3 

3,7 

Perubahan  saham  sektor 
sekunder  dalam  PDB 
i°/o  per  tahun  rata-rata) 

-0,6 

1,4 

6.1 

2,9 

Sumber:  Tabel  1  dalam  Lampiran  B. 


Analisa  perubahan  konsumsi  energi  kiranya  dapat  digunakan  untuk 
menilai  perkembangan  dalam  periode-periode  di  atas.  Seperti  terlihat  dalam 
Tabel  3,  perubahan  konsumsi  energi  dapat  didekomposisi  ke  dalam  tiga  sebab, 
yaitu:  (a)  peningkatan  koefisien  energi  semata-mata;  (b)  pertumbuhan 
ekonomi  semata-mata;  dan  (c)  perubahan  koefisien  energi  yang  disebabkan 
oleh  pertumbuhan  ekonomi.'* 

Tabel  3  menunjukkan  bahwa  baik  dalam  periode  1960-1969  maupun 
dalam  periode  1969-1983  sekitar  449b  dari  peningkatan  konsumsi  diterangkan 
oleh  pertumbuhan  ekonomi,  tetapi  dalam  periode  1960-1969  juga  sekitar  42% 
dari  peningkatan  konsumsi  disebabkan  oleh  peningkatan  koefisien  energi 
dibandingkan  dengan  hanya  sekitar  setengahnya  (21%)  dalam  periode 
1969-1983.  Pembagian  dalam  periode-periode  yang  lebih  singkat  memberikan 
gambaran  yang  lebih  terperinci  dan  menarik  apabila  dilihat  adanya  hubungan 
sistematis  antara  sebab-sebab  peningkatan  konsumsi  energi  dengan  besarnya 
"elastisitas"  konsumsi  energi  tersebut  (Grafik  2),  yaitu: 


"•Mengenai  analisa  perubahan  konsumsi  ini  lihat  catatan  1  dalam  Lampiran  A. 
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Tabel  3 

ANALISA  PERUBAHAN  KONSUMSI  ENERGI 


Sebab-sebab  peningkatan  konsumsi  (%) 

Peningkatan 

A  konsumsi 

Periode 

konsumsi 

r^eningKaian 

l^CriUXliUUIla.11 

energi 

energi 

KOciisien 

plf  nnnmi 

(10*  BOE) 

energi  saja 

saja 

energi  karena 

<Vo  A  PDB 

pertumbuhan 

("elastisitas") 

ekonomi 

1960-65 

10,66 

69,6 

23,3 

7,1 

3,83 

1965-69 

9,62 

11,6 

85,6 

2,8 

1,16 

1969-74 

36,64 

25,3 

62,0 

12,7 

1,49 

1974-79 

89,96 

45,7 

36,0 

18,3 

2,31 

1979-83 

43,83 

-2,3 

102,9 

-0,6 

0,97 

1960-69 

20,28 

^1,6 

43,4 

15,0 

2,00 

1969-83 

170,43 

21,2 

43,6 

35,2 

1,64 

Grafik  2 

HUBUNGAN  ANTARA  ELASTISITAS  KONSUMSI,  KOEFISIEN  ENERGI 
DAN  PERTUMBUHAN  EKONOMI 

Elastisitas 
konsumsi 
energi 
terhadap 


Saham 


pertumbuhan 
ekonomi 

 1  1   ■       t  »■'      t  1  1  1  1  

0  20  40  60  80  100    (%)   Saham  dalam 

peningkatan 
konsumsi  energi 
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(a)  Seperti  dapat  diduga,  semakin  besar  pengaruh  peningkatan  koefisien 
energi  (rasio  energi/PDB)  semakin  meningkat  elastisitas  konsumsinya; 

(b)  apabila  pengaruh  peningkatan  koefisien  energi  dan  pengaruh  pertum- 
buhan  ekonomi  kira-kira  seimbang,  maka  elastisitas  konsumsi  mencapai 
sekitar  dua; 

(c)  apabila  peningkatan  konsumsi  energi  sepenuhnya  disebabkan  oleh  per- 
tumbuhan  ekonomi  maka  elastisitas  konsumsi  mencapai  satu. 

Dari  hasil  di  atas  kiranya  dapat  disimpulkan  bahwa  elastisitas  konsumsi  di 
atas  dua  mencerminkan  penggunaan  energi  dengan  efisiensi  yang  rendah 
dalam  pengertian  bahwa  peningkatan  konsumsi  energi  lebih  banyak  disebab- 
kan oleh  peningkatan  koefisien  energi  daripada  oleh  pertumbuhan  ekonomi. 
Kesimpulan  lain,  yang  mungkin  tidak  terlalu  relevan,  berhubungan  dengan 
mitos  konvergensi  elastisitas  konsumsi  energi  -menuju  satu  yang  tampaknya 
dapat  diterima  bila  dapat  diasumsikan  bahwa  dalam  jangka  panjang 
perubahan  teknologi  bersifat  netral  (neutral  technological  change)  ditinjau 
dari  sudut  konsumsi  energi., Perubahan  harga  energi  kiranya  mempengaruhi 
arah  dari  perubahan  teknologi. 

Studi  mengenai  hubungan  konsumsi  energi  dengan  PDB  di  Kanada  yang 
telah  disinggung  sebelumnya  kiranya  memperkuat  dugaan  di  atas.  Kasus  In- 
doijesia,  seperti  yang  akan  dibahas  di  bawah  ini,  juga  menunjuk  kepada 
pengaruh  perubahan  harga  terhadap  konsumsi  energi,  apabila  diingat  bahwa 
perubahan  harga  minyak  internasional  baru  terasa  di  Indonesia  sejak  tahun 
1979. 

Apabila  elastisitas  konsumsi  energi  merupakan  besaran  yang  mempunyai 
arti  bagi  perumusan  kebijaksanaan  maka  perkembangan  elastisitas  konsumsi 
tersebut  di  Indonesia  perlu  diteliti  secara  saksama. 

Berdasarkan  data-data  untuk  15  tahun  terakhir,  yang  diusahakan  kon- 
sistensinya,^  telah  dilakukan  perkiraan  besarnya  elastisitas  konsumsi  energi 
dengan  menggunakan  tiga  formulasi  regresi  linear  yaitu: 

(a)  di  mana  konsumsi  energi  total  (atau  energi  per  kepala)  hanya  merupakan 
fungsi  dari  PDB  (atau  PDB  per  kepala),  yaitu  formulasi  yang  paling 
umum  digunakan; 

(b)  di  mana  variabel  harga  juga  dimasukkan  ke  dalam  persamaan  regresinya, 
sehingga  diperoleh  elastisitas  konsumsi  terhadap  pendapatan  maupun 
elastisitas  konsumsi  terhadap  harga  (price  elasticity  of  consumption); 


^Lihat  Tabel  1  dan  Tabel  2  tialam  Lampiran  B. 
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(c)  untuk  kasus  Indonesia,  di  mana  terlihat  dengan  jelas  bahwa  hingga  tahun 
1977  hargja  riil  energi  (BBM)  terus-menerus  merosot  dan  sejak  tahun  1978 
harga  riibya  meningkat,  dengan  memperhitungkan  asimetri  pengaruh 
perubahan  harga  tersebut,  digunakan  formulasi: 

LnE  =  A  +  bjLnY  +  hp  +  bjZ 
di  mana 

E  =  konsumsi  energi 
Y  =  PDB  riil 

D  =  suatu  variabel  "dummy"  dengan  nilai  0  untuic  periode  1969-1977  dan  1  untuk  periode 


Z  =  suatu  variabel,  yang  disebut  "interaction  term,"  sebagai  perkalian  dari  LnY  dan  D 

Untuk  periode  1969-1977,  persamaan  di  atas  menjadi: 
LnE  =  A  +  bjLnY 

dan  untuk  periode  1978-1983  : 
LnE  =  (A  +  bj)  +  (b,  +  b,)  LnY 

Dari  berbagai  pertimbangan  metodologis  formulasi  (c)  ini  jauh  lebih  baik 
daripada  penerapan  regresi  secara  terpisah  untuk  kedua  periode  tersebut 
mengingat  data  times-series  yang  hanya  terbatas. 

Ketiga  formulasi  ini  digunakan  untuk  perhitungan  atas  dasar  besaran- 
besaran  total  dan  atas  dasar  besaran-besaran  per  kepala  (konsumsi  energi  per 
kepala  dan  pendapatan  per  kepala).  Hasil  analisa  regresi  ini  sangat 
memuaskan  seperti  terlihat  di  bawah  ini. 

(la)      LnE  =  -3,84  +  1,71  LnY  (R^  =  0,$90J 


1978-1983 


(t  =  36.6) 


(lb)      Ln  (^)  =  -1,71  +  2,04  Ln  (^) 

(t  ^  29.6) 


=  0.985) 


di  mana 


E 
Y 
P 


konsumsi  energi  dinyatakan  dalam  10*  BOE 

PDB  riil  dinyatakan  dalam  lO'  Rp  (harga  tahun  1973) 

penduduk  (tengah  tahun)  dalam  10* 


(2a) 


LnE 


-3,71  +  1,73  LnY  -  0,12  Lnp 
(t  =  42.0)  (t  =  -2.4) 


(r2  =  0.993) 


(2b) 


Ln  (^)  =  -1,53  -h  2,06Ln  ,(X)  -0,10  Lnp         (R^  =  0.989) 
It  =  31.8)  (t  =  -1.8) 


994 


ANALISA  1985  -  12 


di  mana 

P  =  harga  riil  BBM  rata-rata  tertimbang  (harga  tahun  1973)  dalam  Rp/liter. 


(3a)       LnE  =  -3,35  +  1,65  LnY  +  5,38  D  -  0,57  Z  (R^  =  0,998) 

(t  =  31.5)    (t  =  4,4)  (t  =  -4.3) 

atau  untuk  1969-1977: 

LnE  =  -3,35  +  1,65  LnY 
untuk  1978-1983; 

LnE  =  2,03  +  1,08  LnY 

(3b)         Ln  (^)  =  -1,27  -I-  1,92  Ln  (-I-)  +  3,53  D  -  0,80  Z  (R^  =  0.996) 

(t  =  23.8)         (t  =  3.8)(t.=  -3.7) 

atau  untuk  1969-1977; 

Ln(4)  =  -1.27  +  1,92  Ln(X) 
r  p 

untuk  1978-1983; 

Ln(-|-)  =  2,26  -t-  1,12  Ln  (X) 


Berdasarkan  hasil-hasil  regresi  ini  dapat  diajukan  beberapa  catatan,  yaitu: 

(a)  Elastisitas  jangka  panjang  (long-run  elasticity)  konsumsi  energi  terhadap 
PDB  dalam  periode  1969-1983  berkisar  pada  1,7.  Dikaitkan  dengan 
Grafik  2  dapat  disimpulkan  bahwa  sekitar  50%  dari  kenaikan  konsumsi 
energi  selama  periode  tersebut  disebabkan  oleh  pertumbuhan  ekonomi 
saja  (growth  effect)  sedangkan  sekitar  50%  sisanya  disebabkan  oleh 
perubahan  teknologi  yang  semakin  padat  energi  (production  effect)  dan 
karena  perubahan  struktur  ekonomi  (output  mix)  yang  mengakibatkan 
peningkatan  koefisien  energi  (consumption  effect). 

(b)  Elastisitas  konsumsi  energi  per  kepala  terhadap  PDB  (pendapatan)  per 
kepala  dalam  periode  1969-1983  berkisar  pada  2,0.  Angka  elastisitas  per 
kepala  ini  lebih  tinggi  dan  konsisten  dengan  perkiraan  elastisitas  kon- 
sumsi total  sebesar  1,7  untuk  tingkat  pertambahan  penduduk  sebesar  se- 
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kitar  2%  per  tahun.  Untuk  keperluan  perencanaan  dan  proyeksi  per- 
kembangan  konsumsi  dapat  digunakan  besaran  yang  mana  saja  tergan- 
tung  dari  asumsi  mengenai  pertambahan  penduduk.^ 

(c)  Elastisitas  konsumsi  energi  terhadap  .harga  untuk  keseluruhan  periode 
1969-1983  berkisar  pada  -0,1.  Artinya  setiap  kenaikan  riil  harga  energi 
sebesar  10%  secara  marginal  mempunyai  efek  penurunan  konsumsi  sebe- 
sar  1%.  Oleh  karena  dalam  periode  1969-1983  terjadi  pembalikan  trend 
perkembangan  harga,  tidak  jelas  apakah  elastisitas  konsumsi  terhadap 
harga  tersebut  berlaku  secara  simetris. 

(d)  Dengan  memperhitungkan  pembalikan  trend  perkembangan  harga  dapat 
dilihat  penurunan  yang  cukup  menyolok  dari  elastisitas  konsumsi  terha- 
dap pendapatan  dalam  periode  1978-1983,  di  mana  secara  riil  harga  BBM 
meningkat  dengan  sebesar  165%,  dibandingkan  dengan  periode  1969- 
1977.  Elastisitas  konsumsi  tersebut  menurun  dari  1,65  menjadi  1,08.  De- 
mikian  pula  elastisitas  konsumsi  per  kepala  menurun  dari  1,92  menjadi 
1,12.  Seperti  terlihat  dalam  Tabel  3,  peningkatan  kons'imsi  energi  dalam 
beberapa  tahun  terakhir  ini  disebabkan  terutama  oleh  pertumbuhan  eko- 
nomi  sedangkan  koefisien  konsumsi  energinya  cenderung  menurun,  tam- 
paknya  sebagai  akibat  peningkatan  riil  harga  energi  secara  cukup  me- 
nyolok. 

Pembahasan  di  atas  bersifat  sangat  makro  dan  menggunakan  besaran-be- 
saran  agregatif  yang  mengandung  banyak  permasalahan.^  Perkembangan 
konsumsi  energi  seperti  yang  diteliti  dalam  makalah  ini  hanya  menyangkut 
energi  komersial  dan  sama  sekali  tidak  melibatkan  energi  non-komersial  yang 
penggunaannya  masih  luas,  terutama  di  daerah  pedesaan.  Peningkatan  koefi- 
sien energi  yang  menyolok  selama  periode  1969-1979  juga  disebabkan  oleh 
pergeseran  komsumsi  dari  jenis  energi  non-komersial  ke  jenis  energi  komer- 
sial. Secara  nasional  sulit  diperkirakan  kecepatan  dan  besarnya  pergeseran 
pola  komsumsi  tersebut. 

Demikian  pula  pergeseran  struktur  penggunaan  energi  berdasarkan  sektor 
(industri,  transport,  rumah  tangga,  dan  sebagainya)  maupun  pergeseran 
struktur  penyediaan  energi  menurut  jenisnya  dapat  mempunyai  pengaruh 
terhadap  perkembangan  besaran-besaran  agregatif  tadi  yang  mungkin  tidak 
dapat  diabaikan. 


^Perlu  dicatat  bahwa  untuk  besaran  elastisitas  di  bawah  satu,  elastisitas  konsumsi  per  kepala 
lebih  rendah  dari  elastisitas  konsumsi  total. 

''Masalah-masalah  secara  terperinci  dibahas  dalam  Corazon  M.  Siddayao,  "Energy  Conserva- 
tion Policies  in  the  Asia-Pacific  Region:  Economic  Evaluation,"  Resources  Systems  Institute 
Working  Paper  Series  WP  83-12,  The  East-West  Center,  Honolulu,  1983. 
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INPUT  ENERGI,  EFEK  PRODUKSI  DAN  EFEK  KONSUMSI 

Pertumbuhan  ekonomi  dan  perubahan  struktur  ekonomi  yang  pesat  dalam 
dasawarsa  1970-an  dapat  diperkirakan  telah  membawa  pengaruh  yang  besar 
terhadap  pola  dan  pertumbuhan  penggunaan  energi  sebagai  input  penting  bagi 
proses  pembangunan. 

Pembahasan  dalam  bagian  terdahulu  mengajukan  dugaan  bahwa  dalam 
periode  1969-1983  sekitar  setengah  dari  kenaikan  konsumsi  energi  disebabkan 
oleh  apa  yang  dapat  dinamakan  efek  produksi  dan  efek  konsumsi. 

Dengan  membandingkan  informasi  yang  terdapat  dalam  Tabel  Input- 
Output  (I/O)  untuk  tahun  1971  dan  tahun  1980  dapat  dilihat  perubahan  inten- 
sitas  energi '  secara  sektoral  dengan  cukup  terinci  (permintaan  antara)  dan 
perubahan  struktur  permintaan  akhir  serta  pengaruhnya  terhadap  penggu- 
naan energi.  Tabel  5  merupakan  rangkuman  sederhana  dan  menunjukkan 
beberapa  perkembangan  yang  menarik. 

Dengan  catatan  bahwa  dalam  Tabel  I/O  besaran  konsumsi  energi  dinyata- 
kan  dalam  nilai  rupiahnya,  terlihat  adanya  peningkatan  intensitas  energi, 
yaitu  saham  energi,  dalam  permintaan  antara  (sebagai  input  untuk  produksi) 
dari  6,72%  menjadi  7,35%.  Sebaliknya,  terjadi  penurunan  intensitas  energi 
dalam  permintaan  akhir  domestik  (untuk  konsumsi  dan  investasi),  dari  1,63% 
menjadi  1,43%.  Secara  keseluruhan,  terlihat  peningkatan  intensitas  enepgi  da- 
lam permintaan  (penawaran)  total,  walaupun  peningkatan  ini  tidak  menyolok, 
dari  3,46%  menjadi  3,87%. 

Peningkatan  ini  sampai  batas  tertentu  telah  disebabkan  oleh  peningkatan 
saham  ekspor  energi  (hasil  pengilangan  minyak),  walaupun  pada  saat  yang 
bersamaan  telah  terjadi  peningkatan  saham  impor  energi  secara  menyolok. 

Lingkup  kegiatan  sektor  listrik  dalam  Tabel  I/O  adalah  kegiatan  pem- 
bangkitan  dan  distribusi  tenaga  listrik -baik  yang  diselenggarakan  oleh  PLN 
maupun  non-PLN,  termasuk  tenaga  listrik  produksi  sampingan  yang  dihasil- 
kan  oleh  perusahaan-perusahaan  perkebunan,  pertambangan,  industri  dan 
sektor  lain,  kecuali  yang  dibangkitkan  untuk  digunakan  oleh  sektor-sektor  itu 
sendiri.  Dengan  demikian,  penurunan  intensitas  penggunaan  listrik,  seperti 
terlihat  dalam  Tabel  5  tidak  harus  berarti  telah  terjadi  "de-elektrifikasi" 
dalam  ekonomi,  tetapi  mungkin  karena  listrik  yang  dibangkitkan  sendiri  (cap- 
tive power)  telah  meningkat  lebih  cepat. 

Selain  perubahan  intensitas  energi  tersebut.  selama  periode  1971-1980  juga 
telah  terjadi  perubahan  dalam  struktur  permintaan  dan  penawaran  total  untuk 
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Tabel  5 

INTENSITAS  ENERGI  DALAM  PENERIMAAN  DAN  PENAWARAN  TOTAL 


Komposisi  (Vo) 
1971  1980 


1.  Permintaan  Antafa 

■ 

100,00 

100,00 

Energi 

0,72 

7.35 

BBM 

4,67 

6,22 

Listrik 

1  11 

Non-Energi 

!/2,65 

2.  Permintaan  Akhir  Domestik 

100.00 

100,00 

Energi 

1.63 

1,27 

1   1  c 

1,15 

JLlStriK 

0,28 

Non-Energi 

98,37 

98,57 

3.  Ekspor 

100,00 

100,00 

Energi 

1.77 

4.31 

BBM 

1,77 

.  4,31 

LlstriK 

' 

Non-Energi 

98,23" 

95,69" 

4.  Permintaan  Total  = 

100,00 

100,00 

Penawaran  Total 

Energi 

3.46 

i,57 

BBM 

2,51 

3,37 

Listrik 

0,94 

0,50 

Non-Energi 

96,54 

96,13 

5.  Impor 

100,00 

100.00 

Energi 

1.13 

72,-^5 

bbm' 

1,13 

12,46 

Listrik 

Non-Energi 

98,87'' 

87,54'' 

6.  Output  Total 

100,00 

100,00 

Energi 

3.73 

2.69 

BBM 

2,68 

2,13 

Listrik 

1,05 

0,56 

Non-Energi 

96,27 

97,31 

Catalan:  "Termasuk  minyak  mentah  dan  bahan  tambang  lainnya  sebesar  33,7%  (1971)  dan 
70,1%  (1980)  dari  keseluruhan  ekspor. 

"Termasuk  minyak  mentah  dan  jbahan  tambang  lainnya  sebesar  0,4%  (1971)  dan  6,7% 
(1980)  dari  keseluruhan  impor.j 

Sumber:  Diblah  dari  BPS,  Tabel  Input-Output  Tahun  1971  dan  Tahun  1980 
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energi,  seperti  terlihat  dalam  Tabel  6.  Perubahan  yang  menyolok  tersebut 
disebabkan  oleh  karena  perubahan  drastis  dalam  struktur  permintaan  dan 
penawaran  BBM,  di  mana  ekspor  dari  impor  memainkan  peranan  yang  me- 
ningkat. 

Tabel  6 

PERUBAHAN  STRUKTUR  PERMINTAAN  DAN  PENAWARAN  TOTAL  UNTUK  ENERGI 

(dalam  "^o) 

Energi  BBM  Listrlk 

1971  1980  1971        1980         1971  1980 


Permintaan  Antara 
Permintaan  Akhir  Domestik 
Ekspor* 

Permintaan  Total  = 
Penawaran  Total 
Impor 

Output  Total 


69,58 

61,16 

66,37 

59,47 

78,33 

72,61 

26,73 

18,11 

28,63 

16,74 

21,67 

27,39 

3,68 

20,73 

5,06 

23,78 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

,3,32 

38,82 

4,55 

44,56 

96,68 

61,18 

95,45 

55,44 

100,00 

100,00 

Sumber:  Diolah  dari  BPS,  Tabel  Input-Output  Tahun  1971  dan  Tahun  1980 


Suatu  studi  mengenai  perkembangan  sektor  listrik  atas  dasar  Tabel  I/O 
Tahun  1971  dan  Tahun  1975  antara  lain  menyimpulkan  bahwa  sektor  listrik 
termasuk  kelompok  yang  memiliki  derajat  kepekaan  (degree  of  sensitivity) 
dan  day  a  penyebaran  (power  of  dispersion)  yang  tinggi.  Keadaan  pertama 
berarti  bahwa  sektor  ini  sangat  peka  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  nasional 
dan  sebaliknya.  Hal  ini  juga  berarti  bahwa  apabila  sektor  ini  tidak  dapat 
mengikuti  pertumbuhan  ekonomi  secara  keseluruhan  maka  ada  kemungkinan 
pertumbuhan  ekonomi  secara  nasional  akan  terhambat.  Keadaan  kedua  ber- 
arti bahwa  perkembangan  sektor  ini  mempengaruhi  perkembangan  sektor- 
sektor  lainnya.^  Industrl  pengilangan  minyak  (BBM)  juga  mempunyai  derajat 
kepekaan  dan  day  a  penyebaran  yang  tinggi. 

Dalam  membahas  hubungan  antara  energi  dan  ekonomi  kiranya  perlu  pula 
diteliti  secara  lebih  mendalam  pengaruh  dari  pertumbuhan  ekonomi  nasional 
terhadap  perkembangan  sektor  energi  itu  sendiri. 

Dengan  menggunakan  metode  dekomposisi  yang  dikembangkan  oleh  Che- 
nery  dan  Syrquin,^  dalam  makalah  ini  dicoba  diteliti  faktor-faktor  yang  telah 

^Tarkaya  D.  Subarwa,  "Ketergantungan  Sektor  Listrik  pada  Bahan  Bakar  Minyak,"  Forum 
Statistik,  Tahun  II,  No.  1  (September  1982),  hal.  9-18. 

'Uraian  singkat  mengenai  metode  ini  terdapat  dalam  Mollis  Ciienery,  Structural  Change  and 
Development  Policy  (New  York:  Oxford  University  Press,  for  Tlie  World  Bank,  1979). 
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mempengaruhi  perkembangan  sektor  energi,  yaitu  sektor  pengilangan  minyak 
dan  sektor  listrik,  dibandingkan  dengan  sektor-sektor  lainnya.  Hasil  analisa 
ini  terdapat  dalam  Tabel  7. 

Tabel  7 


FAKTOR-FAKTOR  YANG  MEMPENGARUHI  PERKEMBANGAN  PRODUKSI  SEKTORAL 

(dalam  %) 


Sektor 

Faktor-faktor  yang  mempengaruhi 

Permintaan 
Dalam  Negeri 

Ekspansi 
Ekspor 

Substitusi 
Impor 

Kemajuan 
Teknologi 

Pertanian 

13,5 

22,5 

-3,8 

67,7 

Pertambangan 

6,8 

106,1 

-9,0 

-3.9 

Industri  Tradisional" 

74,8 

-0,2 

7,9 

17.5 

Industri  Nontradisional^ 

40,4 

12,0 

13,4 

34,1 

Industri  BBM 

29,0 

95,3 

152,2 

Listrik 

39.6 

-176,^^^ 

60,4 

Bangunan 

94,0 

6,0 

Perdagangan"^ 

51,9 

15,7 

-1.4 

33,8 

Jasa-jasa 

78,7 

0.4 

-6,1 

27,0 

Catalan: :  ^Industri  pengolahan  pangan  dan  tekstll 
''Industri  lainnya 

Termasuk  perhotelan,  perhubungan  dan  komunikasi 


Sumber:  Diolah  dari  Tabel  Input-Output  Tahun  1971  dan  Tahun        dengan  menggunakan  me- 
tode  Chenery  dan  Syrquin. 

Perkembangan  sektor  listrik  selama  periode  1971-1980  tampaknya  sangat 
dipengaruhi  oleh  kemajuan  teknologi,  artinya  peningkatan  efisiensi 
produksi,  di  samping  oleh  karena  peningkatan  permintaan  dalam  negeri.  Per- 
tumbuhan  industri  BBM  juga  disebabkan  oleh  peningkatan  efisiensi  selain 
oleh  karena  peningkatan  ekspor.  Seperti  telah  dibahas  sebelumnya,  pening- 
katan ekspor  ini  ternyata  juga  didampingi  oleh  peningkatan  impor. 

Dibandingkan  dengan  sektor-sektor  lainnya,  peningkatan  efisiensi  juga 
memainkan  peranan  penting  dalam  pertumbuhan  sektor  pertanian.  Perkem- 
bangan ini  tampaknya  telah  dimungkinkan  oleh  investasi  yang  tinggi  di  sektor- 
sektor  tersebut  selama  dasawarsa  1970-an  yang  lalu.  Sejauh  mana  keadaan  ini 
dapat  dipertahankan  masih  merupakan  tanda  tanya.  Ekspansi  ekspor  yang 
berperan  dalam  pertumbuhan  sektor  industri  BBM  juga  sangat  dominan 
pengaruhnya  terhadap  pertumbuhan  sektor  pertambangan.  Perkembangan 
dalam  pasar  nxinyak  internasional  yang  kurang  menguntungkan  bagi  negara 
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produsen  minyak  seperti  Indonesia  mungkin  memperkecil  peranan  faktor  ini 
dalam  dasawarsa  1980-an  ini. 

Masalah-masalah  ini  perlu  dikaji  lebih  mendalam  sebab  pengembangan 
sektor  energi  membutuhkan  investasi  yang  tidak  kecil  dan  "lead-time"  yang 
tidak  pendek,  sementara  belum  ada  kejelasan  apakah  perkembangan  beberapa 
tahun  terakhir  ini,  yaitu  rasio  energi/PDB  yang  hampir  konstan  dan  elastisitas 
konsumsi  yang  jauh  lebih  rendah  daripada  selama  dasawarsa  1970-an,  hanya 
bersifat  temporal  ataukah  bersifat  struktural. 


Lampiran  A 


Catalan  1 


ANALISA  PERUBAHAN  KONSUMSI  ENERGI 

Analisa  perubahan  konsumsi  energi  yang  digunakan  di  sini  sangat  sederhana  tetapi  berguna 
untuk  meneliti  perkembangan  konsumsi  energi  dalam  jangka  waktu  menengah. 

Apabila  E.  dan  Q,  adalah  konsumsi  energi  dan  PDB  pada  waktu  t  =  i,  dan  k,  =  E/Q;  adalah 
koefisien  energi,  maka  antara  waktu  t  =  1  hingga  t  =  2  terjadi  perubahan  konsumsi  energi  sebe- 
sar  dE  =  Ej  -  Ej. 


Selain  itu 


dQ  =  Q2  -  Qi 
dan  dk  =  kj  -  kj 

Karena    Ej  =  kjQj  dan  Ej  =  kjQ, 
maka 

dE  =  kjQj  -  k,Q,  =  (k,  +  dk)   (Qi  +  dQ)  -  k,Qj 
=  dkQ,  +  kjdQ  +  dkdQ 
=  dE^  +  dE^,  +  dE^ 


di  mana: 

dE    =  perubahan  konsumsi  energi  karena  peningkatan  koefisiensi  energi  (efek  produksi) 
dE    =  perubahan  konsumsi  energi  karena  pertumbuhan  ekonomi  (efek  pertumbuhan) 
dE    =  perubahan  konsumsi  energi  karena  perubahan  koefisien  energi  yang  disebabkan  oleh  per 
tumbuhan  ekonomi,  yaitu  melalui  perubahan  struktur  ekonomi  (efek  konsumsi). 
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Tabel  2 

DATA-DATA  POKOK  (B),  1960-1983 


Konsumsi 

Penduduk 

Konsumsi 

Harga  RllI 

Energi 

RRM  Harca 

no*  BOB) 

Tahun  (10*) 

Kepala  (BOE) 

1973  (Rp/lt) 

(2) 

(3) 

M  (4) 

1960 

95,3 

0,26 

1961 

26,58 

97,4 

0,27 

1962 

26,13 

99,3 

0,26 

1963 

28,95 

100,2 

0,29 

1964 

23,28 

102,2 

0,23 

1965 

35,08 

104,3 

0,34 

1966 

38,68 

1  HA  ^ 

"^8  77 

108,8 

0,36 

41  91 

111,2 

0,38 

1QA0 

113,6 

0,39 

13,42 

1970 

47,16 

116,2 

0,41 

20,88 

1971 

57,16 

118,6 

r\  AO 

0,48 

1972 

61,53 

121,4 

0,51 

19,77 

1973 

73,39 

124,3 

0,59 

17,34 

1974 

81,34 

127,2 

0,64 

14,59 

1975 

92,72 

130,2 

0,71 

15,00 

1976 

103,62 

133,3 

0,78 

14,97 

1977 

123,80 

136,5 

0,91 

13,78 

1978 

154,52 

139,7 

1.11 

12,74 

1979 

171,30 

143,0 

1,20 

13,56 

1980 

186,21 

146,5 

1,27 

16,80 

1981 

200,20 

149,7 

1,34 

16,84 

1982 

208,22 

153,0 

1,36 

24,85 

1983 

215,13 

156,3 

1,38 

33,74 

Sumber:  Kolom  (1)  :  Sama  seperti  Tabel  1  '"^^ 
Kolom  (2)  :  BPS 

Kolom  (4)  :  Ditjen  Minyak  dan  Gas  Bumi  (Sub.  dit.  DMBP),Departemen  Pertambangan 
dan  Energi,  25  Agustus  1984. 
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OPEC  dalam  Retrospeksi: 
Jalan  Mana  Akan  Ditempuh? 

SUBROTO* 


Dua  puluh  lima  tahun  yang  lalu  pada  tahun  1960,  OPEC  diciptakan  oleh 
lima  negara  pengekspor  minyak  yang  merasa  bahwa  mereka  harus  bersatu  un- 
tuk  menghentikan  terus  menurunnya  pendapatan  minyak  mereka.  Menurun- 
nya  harga  pasar  adalah  alasan  yang  dikutip  oleh  perusahaan-perusahaan 
minyak  untuk  menurunkan  pembayaran  kepada  pemerintah-pemerintah  tuan 
rumah.  Perlunya  persatuan  diakui  oleh  Iain-lain  negara  penghasil  minyak 
yang  kemudian  bergabung  dengan  OPEC.  Kekuatan  inheren  ke-13  negara 
anggotanya  kini  adalah  kenyataan  bahwa  lebih  dari  67%  cadangan  minyak 
dunia  yang  diketahui  terdapat  di  negara-negara  anggota  OPEC. 

Konsep  harga  patokan  yang  tetap  (fixed  posted  price  concept),  yang  digu- 
nakan  oleh  perusahaan-perusahaan  minyak  untuk  menghitung  pembayaran 
kepada  pemerintah-pemerintah  tuan  rumah,  adalah  salah  satu  hasil  OPEC 
yang  pertama.  Dengan  konsep  ini,  harga  pasar  sebenarnya  atau  "harga 
yang  terjadi"  (realized  price)  tidak  mempengaruhi  pendapatan  pemerintah 
secara  langsung.  Hasil-hasil  selanjutnya  adalah:  (1)  royalti,  yang  sebelumnya 
dianggap  sebagai  suatu  pembayaran  muka,  sepenuhnya  diterima  oleh 
pemerintah  tuan  rumah  dan  sepenuhnya  diperlakukan  sebagai  ongkos  bagi 
perusahaan  minyak;  dan  (2)  penghapusan  biaya  pemasaran  secara  berangsur; 
ke  semua  ini  dicapai  pada  awal  1960-an. 

Secara  konseptual,  negara-negara  tuan  rumah  hanya  penerima  "rente" 
(rent)  yang  dibayar  oleh  perusahaan-perusahaan  minyak  asing  untuk  minyak 
yang  mereka  hasilkan.  Di  kebanyakan  negara,  pemerintah  tidak  memiliki 
kemampuan  untuk  melakukan  operasi-operasi  minyak  atau  memasarkan 


'Menteri  Pertambangan  dan  Energi  Indonesia.  Karangan  ini  diterjemahkan  dari  bahasa  Ing- 
gris,  pernah  dimuat  dalam  Media  Karya,  No.  2,  Olctober  1985. 
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minyaknya  sendiri.  Oleh  sebab  itu  tidak  mengherankan  bahwa  sampai  akhir 
1960-an,  OPEC  tidak  mencapai  perbaikan-perbaikan  lain.  Akan  tetapi,  biar- 
pun  tidak  direncanakan,  tahun-tahun  "tenang"  ini  pentlng  dalam  perkem- 
bangan  OPEC  selanjutnya  karena  memberi  OPEC  waktu  untuk  menilai  kele- 
mahan-kelemahan  dan  kekuatan-kekuatannya  sendiri.  Perusahaan-perusa- 
haan  minyak  nasional  didirikan  di  mana  belum  ada  perusahaan  minyak  nasio- 
nal,  dan  kemampuan  perusahaan-perusahaan  yang  telah  didirikan  ditingkat- 
kan. 

Strategi-strategi  seperti  pemrograman  produksi,  penetapan  harga  dan  em- 
bargo sering  dibicarakan  tetapi  pada  waktu  itu  dianggap  tidak  praktis  dan 
tidak  mungkin.  Akan  tetapi,  proses  pemikiran  dan  pemikiran  kembali 
strategi-strategi  itu  membantu  mendewasakan  OPEC.  Bahkan  apa  yang 
dinamakan  Policy  Statement  OPEC  dirumuskan  pada  waktu  itu,  yaitu  tahun 
1968.  Tetapi  yang  diperlukan  ialah  suatu  perubahan  fundamental  dalam 
kekuatan  negara-negara  tuan  rumah  dalam  hubungan  mereka  dengan  perusa- 
haan-perusahaan minyak  sebelum  Policy  Statement  itu  mendapat  peluang  un- 
tuk dilaksanakan  dua  tahun  kemudian.  Dan  strategi-strategi  yang  sama  itu, 
yang  pernah  dianggap  tidak  mungkin,  sekarang  telah  menjadi  kenyataan. 

Kejadian-kejadian  historis  pada  tahun  1970  menciptakan  iklim  mengun- 
tungkan  bagi  OPEC  yang  lama  ditunggu-tunggu  untuk  mendesak  diadakan- 
nya  perubahan-perubahan  ke  arah  yang  diinginkan.  Resolusi-resolusi  yang 
disetujui  di  Caracas  bulan  Desember  tahun  itu,  memanfaatkan  kemajuan- 
kemajuan  individual  yang  telah  dicapai  oleh  beberapa  negara  anggota  dan 
menggunakannya  sebagai  suatu  landasan  suatu  rencana  aksi  bersama. 
Persetujuan  Teheran  14  Februari  1971  merupakan  siiatu  tonggak  dalam  sejarah 
OPEC.  Persetujuan  itu  bukan  saja  menyerukan  pemulihan  harga-harga  ke 
tingkat  sebelum  Agustus  1960,  yang  merupakan  tujuan  utama  Resolusi  I.l 
OPEC  yang  merupakan  resolusi  pertama,  melainkan  juga  menjamin  dan 
meneruskan  kenaikan  harga  minyak  sampai  1975. 

Dasawarsa  1970-an  melihat  banyak  perkembangan  yang  menguntungkan 
negara-negara  anggota  OPEC.  Pemerintah  negara-negara  anggota  berhasil 
tampil  sebagai  satu-satunya  pembuat  keputusan  mengenai  harga.  Kekuatan- 
kekuatan  pasar  dan  kebijakan-kebijakan  negara-negara  produsen  mengaki- 
batkan  kenaikan  harga-harga  minyak  ke  tingkat  yang  tidak  dikenal  sebelum- 
nya,  dalam  beberapa  kasus  sampai  US$40  per  barrel.  Partisipasi  berangsur 
pemerintah-pemerintah  tuan  rumah  dalam  pemilikan  perusahaan-perusahaan 
minyak  asing  dicapai  dan  berakhir  pada  pengambilalihan  penuh.  Kekuatan 
OPEC  sebagai  pensuplai  energi  yang  paling  penting  bagi  dunia  industri  juga 
digunakan  sebagai  suatu  faktor  tawar-menawar  dalam  perjuangan  negara- 
negara  Dunia  Ketiga  untuk  menciptakan  suatu  Tata  Ekonomi  Internasional 
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Baru.  Dialog  Utara-Selatan  tahun  1976  dapat  dianggap  sebagai  suatu  akibat 
langsung  keberhasilan  OPEC. 

Jalan  untuk  mencapai  tujuan-tujuan  ini  tidak  selalu  licin.  Negara-negara 
anggota  pada  suatu  waktu  atau  waktu  lain  menghadapi  tekanan-tekanan  dari 
perusahaan-perusahaan  minyak  asing.  Tetapi  solidaritas  selalu  menang  dan 
OPEC  secara  keseluruhan  mampu  mengatasi  hambatan-hambatan  itu.  Bagi 
suatu  organisasi  yang  berada  dalam  perjalanan  kemenangan  sebenarnya 
pengorbanan-pengorbanan  untuk  mempertahankan  persatuan  dan  kekuatan- 
nya  merupakan  ongkos  yang  tidak  besar. 

Sampai  1979,  OPEC  masih  memikirkan  secara  serius  untuk  menawarkan 
kepada  masyarakat  dunia  suatu  kenaikan  harga-harga  minyak  secara  ber- 
angsur-angsur  sehingga  sumber-sumber  alternatif  energi  dapat  dikembangkan 
secara  teratur.  Dengan  berbuat  demikian,  OPEC  merasa  bisa  menghindari 
tekanan  yang  tak  dapat  dibenarkan  untuk  menghasilkan  lebih  banyak  minyak 
daripada  kebutuhannya,  sambil  mempertahankan  pendapatannya  pada  waktu 
yang  sama. 

Dewasa  ini  kita  harus  mengakui  bahwa  OPEC,  dalam  perjalanan  keme- 
nangannya,  mungkin  kehilangan  kontak  dengan  kenyataan.  Tetapi  pan- 
dangan  ke  belakang  selalu  lebih  mudah  daripada  pandangan  ke  depan.  Me- 
ningkatnya  harga-harga  minyak  memacu  usaha-usaha  konservasi,  yang  mula- 
mula  dikira  hanya  akan  mempunyai  akibat  sekali.  Tetapi  berlanjutnya  usaha- 
usaha  para  konsumen  untuk  menjadi  lebih  efisien  dalam  minyak,  yang  harus 
mereka  lakukan  akibat  harga-harga  minyak  yang  tinggi,  mulai  mendatangkan 
hasil.  Efisiensi  yang  lebih  besar  dalam  penggunaan  bahan  bakar  untuk  mobil- 
mobil  dan  pesawat-pesawat  terbang  baru  menjadi  suatu  tuntutan  baku, 
sedangkan  proses-proses  dan  perlengkapan  yang  lebih  menghemat  bahan 
bakar  mulai  menggantikan  pabrik-pabrik  lama.  Dan  pada  waktunya  permin- 
taan  minyak  memang  menurun.  Elastisitas  energi  mencapai  tingkat-tingkat 
yang  sebelumnya  dianggap  tidak  mungkin.  Sebagai  akibatnya,  biarpun  penda- 
patan  domestik  kotor  negara-negara  pengimpor  minyak  terus  meningkat  ~  se- 
kalipun  dengan  laju  pertumbuhan  yang  lebih  rendah  -  permintaan  minyak 
belum  juga  mencapai  tingkat  sebelumnya. 

Perubahan-perubahan  dramatis  mulai  muncul  pada  awal  dasawarsa  ini. 
Persediaan  minyak  yang  besar  di  negara-negara  konsumen,  sebagai  akibat 
peraturan  pemerintah  masing-masing  yang  ditetapkan  sebagai  tindakan 
pengamanan  terhadap  kemungkinan  kekurangan  atau  embargo,  mulai  mele- 
bihi  tingkat  yang  diperlukah  dengan  menurunnya  tingkat-tingkat  konsumsi. 
Selain  itu,  berlanjutnya  kekuatan  dollar  AS,  mata  uang  utama  dalam  bisnis 
minyak,  meningkatkan  biaya  lokal  minyak  di  negara-negara  non-dollar  AS 
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sehingga  permintaan  makin  menurun.  Bersamaan  dengan  itu,  suku  bunga 
yang  tinggi  menciptakan  beban  keuangan  tambahan.  Penjualan  kelebihan 
persediaan  (stock)  minyak  menciptakan  suatu  "produsen"  baru  yang  tidak 
dapat  diperhitungkan.  Dalam  situasi  persediaan-permintaan  yang  ketat, 
sumber-sumber  tambahan  minyak  ini  menciptakan  suatu  kelebihan  suplai 
yang  mengacaukan  pasaran. 

Harga-harga  minyak  jelas  merupakan  "korban"  langsung  ketidakseim- 
bangan  ini,  yang  mempunyai  suatu  akibat  seperti  bola  salju,  Pemilik 
persediaan-persediaan  minyak  yang  lain  juga  melepaskan  lebih  banyak 
minyak  mereka  untuk  mencegah  turunnya  nilai  minyak  mereka.  Persepsi  yang 
sama  itu  juga  menekan  perdagangan  umum  dalam  minyak,  yang  menunggu 
minyak  besok  yang  mungkin  lebih  murah  daripada  hari  ini. 

OPEC  mungkin  masih  mampu  mengatasi  situasi  ini  kalau  sementara  itu 
produksi  minyak  non-OPEC  tidak  meningkat  begitu  banyak,  dan  kebanyakan 
penghasil  minyak  non-OPEC  itu  hanya  berkepentingan  dengan  keuntungan- 
keuntungan  jangka  pendek;  yaitu  menjual  sebanyak  mungkin  minyak  dengan 
harga  mana  pun  yang  dapat  mereka  peroleh.  Meksiko  boleh  jadi  adalah  satu- 
satunya  kekecualian  yang  pantas  dicatat.  Dengan  demikian  harga-harga 
minyak  menurun  dan  akan  tetap  menurun  kalau  sebab  di  bawahnya  tidak 
diperbaiki. 

Dalam  rangka  usaha  untuk  memecahkan  situasi  ini,  OPEC  mengambil 
tanggung  jawab  untuk  mengurangi  arus  minyak  ke  pasaran  dengan  memaksa- 
kan  plafon-plafon  produksi  pada  negara-negara  anggotanya.  Tetapi  terus 
menurunnya  permintaan  dan  terus  meningkatnya  produksi  non-OPEC  bisa 
memukul  kemampuan  OPEC  untuk  memcapai  sasaran  itu  sendiri,  tanpa 
terlalu  banyak  mengorbankan  kepentingan  ekonomi  negara-negara  ang- 
gotanya. Mungkin  segera  akan  tiba  waktunya  di  mana  negara-negara  anggota 
OPEC  saja  tidak  dapat  memikul  beban  itu  lebih  lama  lagi. 

Kemampuan  produksi  non-OPEC  yang  baru  itu  muncul  ketika  harga- 
harga  minyak  mencapai  tingkat-tingkat  yang  begitu  tinggi  sehingga  negara- 
negara  itu  dapat  mengembangkan  secara  ekonomis  minyak  mereka  yang 
kebanyakan  tinggi  biayanya.  Terus  menurunnya  harga  minyak  dalam  jangka 
pendek  hanya  bisa  memukul  pendapatan  minyak  mereka  dan  tidak  mempe- 
ngaruhi  kemampuan  produksi  jangka  pendek  mereka,  karena  kemampuan  itu 
telah  siap.  Mereka  bahkan  bi^a  mencoba  menghasilkan  lebih  banyak  minyak, 
untuk  mengimbangi  penurunan  pendapatan  mereka.  Tetapi  penemuan- 
penemuan  baru  boleh  jadi  tidak  dapat  dijangkau  secara  ekonomis,  sehingga 
dalam  jangka  panjang  kemampuan  produksi  mereka  akan  menurun.  Oleh 
sebab  itu  mereka  sepantasnya  berkepentingan  untuk  mendukung  usaha-usaha 
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mempertahankan  harga-harga  minyak  pada  tingkat-tingkat  yang  dapat  dii- 
jinkan  sekarang  ini. 

Selalu  ada  perbedaan  pendapat  apakah  terus  menurunnya  harga  minyak 
menguntungkan  dunia  industri  atau  tidak.  Akibat-akibatnya  atas  sistem  per- 
bankan  dan  perusahaan-perusahaan  minyak  biasanya  dianggap  negatif, 
dengan  pengaruh-pengaruh  secara  global.  Tetapi  kebanyakan  politisi  di 
negara-negara  industri  melihat  menurunnya  harga  minyak  sebagai  suatu  tu- 
juan  politik  yang  diinginkan.  Pernyataan-pernyataan  semacam  itu  banyak, 
seperti  diinginkannya  harga  US$25  per  barrel,  atau  bahkan  menurun  sebesar 
US$5  lagi.  Suatu  penyembuhan  ekonomi  yang  lebih  cepat  diramalkan  kalau 
harga-harga  minyak  menurun  lebih  banyak  lagi.  Tetapi  resesi  pada  dasawarsa 
1970-an  mulai  sebelum  melonjaknya  harga-harga  minyak,  dan  jatuhnya  kem- 
bali  perbaikan  ekonomi  belakangan  ini  terjadi  tepat  pada  waktu  harga-harga 
minyak  turun. 

Suatu  faktor  kunci  lain  rupanya  diabaikan  oleh  para  politisi  semacam  itu, 
seperti  dilakukan  oleh  OPEC  di  masa  lampau,  tetapi  dalam  arah  yang 
berlainan.  Dengan  menghasilkan  sebanyak  mungkin  pada  harga  mana  pun  un- 
tuk  menghadapi  terus  menurunnya  pendapatan  mereka,  negara-negara  non- 
OPEC  memaksa  negara-negara  OPEC  untuk  menekan  kemampuan  produksi 
mereka  lebih  lanjut.  Kemampuan  yang  ditekan  semacam  itu  akan  membuat 
negara-negara  OPEC  kehilangan  sebagian  kemampuan  jangka  pendek  me- 
reka. OPEC  sebagai  keseluruhan  kini  menghasilkan  kurang  lebih  separuh  pro- 
duksinya  enam  tahun  yang  lalu.  Pada  waktu  yang  sama,  produksi  negara-ne- 
gara non-OPEC  dalam  jangka  menengah  dan  panjang  bisa  banyak  menurun 
akibat  menurunnya  kemampuan  mereka  menemukan  cadangan-cadangan 
baru,  kalau  harga-harga  terus  menurun. 

• 

Situasi  pasaran  ketat  yang  diakibatkan  bisa  membuat  dunia  melihat  babak 
baru  kenaikan  harga.  Ini  mungkin  tidak  akan  terjadi  dalam  waktu  dekat  ini 
atau  bahkan  sebelum  akhir  dasawarsa  ini.  Tetapi  ia  akan  terjadi  kalau  kita 
memilih  untuk  membiarkan  situasinya  berlanjut  seperti  sekarang  ini.  Seperti 
kita  melihatnya,  hal  itu  mungkin  tidak  menguntungkan  OPEC.  Suatu  situasi 
kenaikan  harga  seperti  pada  1970-an  pasti  akan  disusul  oleh  penurunan  yang 
dialami  pada  1980-an.  Keduanya  boleh  jadi  tak  akan  berlangsung  lama  tetapi 
lebih  intens. 

Para  politisi  di  dunia  industri  mungkin  ingin  membiarkan  OPEC  mende- 
rita  untuk  apa  yang  dilakukannya  di  masa  lampau  dengan  menaikkan  harga- 
harga  minyak.  Tetapi  akibat-akibat  dari  sikap  semacam  itu  mungkin  sama  be- 
jatnya  bagi  dunia  industri  seperti  bagi  negara-negara  anggota  OPEC.  Lagi 
pula,  karena  negara-negara  anggota  OPEC  mungkin  melihat  situasi  yang  jauh 
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lebih  cerah  pada  tahun  1990-an,  mereka  bisa  terus  mengikat  nasib  mereka  de- 
ngan  OPEC  untuk  mengalami  lagi  suatu  kedudukan  tawar-menawar  yang 
kuat.  Tetapi  apakah  hal  ini  menguntungkan  ekonomi  global  dan  dunia  selu- 
ruhnya?  Kemungkinan  besar  jawabannya  tidak. 

Apakah  OPEC  begitu  destruktif  di  masa  lampau?  Dapatkah  orang  mem- 
bayangkan  bagaimana  dunia  sekarang  tanpa  OPEC? 

Pada  tahiin  1970,  suatu  ramalan  yang  waktu  itu  dipandang  melampaui 
batas,  dibuat  oleh  seorang  pejabat  Deparlu  Amerika  Serikat  yang  terkenal.  la 
meramalkan  bahwa  harga-harga  minyak  akan  menjadi  sekitar  US$3,5  per  bar- 
rel pada  akhir  1970-an.  Kalau  itu  terjadi,  harga  minyak  akan  begitu  rendah 
sehingga  tiada  sumber  energi  baru  lain  yang  bisa  bersaing.  Dan  tidak  akan  ada 
insentif  untuk  melakukan  konservasi  dan  efisiensi  energi,  yang  kini  merupa- 
kan  alasan  mengapa  permintaan  minyak  terus  menurun. 

Pada  tahun  1972  Chase  Manhattan  Bank  menerbitkan  sebuah  studi 
mengenai  prospek  energi  di  Amerika  Serikat.  Studi  itu  memperkirakan  bahwa 
permintaan  minyak  Amerika  Serikat  akan  lebih  dari  30  juta  barrel  per  hari 
pada  tahun  1985.  Selanjutnya  dinyatakannya  bahwa  jumlah  minyak  yang 
secara  logis  dapat  diharapkan  akan  ditemukan  di  Amerika  Serikat  sebagai 
akibat  investasi  sekitar  US$85  milyar  tidak  akan  lebih  dari  15  juta  barrel  per 
hari.  Sebagai  akibatnya  lebih  dari  15  juta  barrel  per  hari  harus  diimpor  pada 
waktu  itu.  Ternyata  bahwa  produksi  Amerika  Serikat  dewasa  ini  bahkan 
kurang  dari  9  juta  barrel  per  hari.  Tanpa  OPEC  jelas  akan  terjadi  kekacauan, 
karena  seluruh  kemampuan  produksi  dunia  tidak  akan  mampu  memenuhi 
seluruh  permintaan  minyak  yang  diperkirakan  itu. 

Apabila  keadaan  sekarang  ini  bukan  dianggap  alternatif  terbaik,  orang 
harus  bersedia  meninjau  kemungkinan  memikirkan  suatu  dialog  antara  semua 
penghasil  minyak  yang  penting  dan  negara-negara  konsumen  minyak  yang 
besar.  Tidak  akan  mudah  membuat  semua  pihak  duduk  pada  meja  perun- 
dingan  yang  sama.  Tetapi  alternatif  bagi  tidak  dicapainya  suatu  akomodasi 
tertentu  membuat  hal  itu  pantas  diusahakan.  Suatu  pembicaraan  pendahuluan 
antara  tokoh-tokoh  dari  beberapa  negara  produsen,  baik  dari  negara-negara 
OPEC  maupun  non-OPEC,  dan  beberapa  konsumen  dari  dunia  industri  mau- 
pun  Dunia  Ketiga  bisa  membuka  jalan  untuk  dialog  lebih  lanjut. 

Untuk  sementara  orang  dialog  semacam  itu  boleh  jadi  kelihatan  akan 
mengakibatkan  hilangnya  kedudukan  kuat  dunia  industri,  justru  pada  saat 
orang  menganggap  negara-negara  anggota  OPEC  berada  dalam  keadaan 
defensif.  Hal  itu  mungkin  merupakan  pengamatan  yang  tidak  seluruhnya 
tepat.  Selama  OPEC  ada,  hal  ini  bisa  merupakan  suatu  petunjuk  bahwa 
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negara-negara  anggota  OPEC  masih  bersedia  untuk  berjuang  membela 
kepentingan-kepentingan  mereka,  dengan  cara  ini  atau  itu.  Tetapi  apakah  hal 
ini  akan  menguntungkan  masyarakat  dunia? 

Saran  dialog  ini  diajukan  dengan  maksud  untuk  mencegah  kemungkinan 
memburuknya  ekonomi  dunia,  suatu  dunia  tempat  kita  semua  hidup.  Mudah- 
mudahan  akal  sehat  menang,  dan  mudah-mudahan  kita  bekerjasama  secara 
lebih  efektif  menuju  suatu  jawaban  yang  lebih  baik  bagi  dunia  kita. 


I 


OPEC  dan  Non-OPEC: 
Suatu  Peninjauan  Permasalahannya* 

WIJARSO 


SEJARAH  PERKEMBANGAN  OPEC 

Sebelum  membicarakan  masalah  OPEC  dan  Non-OPEC,  mungkin  ada 
baiknya  apabila  kita  sejenak  melihat  apa  sebenarnya  OPEC  dan  non-OPEC 
itu  sendiri.  Membicarakan  tentang  OPEC  mungkin  lebih  mudah  karena  me- 
nyangkut  suatu  organisasi  yang  jelas.  OPEC  didirikan  25  tahun  lalu,  tepatnya 
tanggal  14  September  1960  di  Bagdad,  Irak,  oleh  lima  negara  pengekspor 
minyak,  yaitu  Iran,  Irak,  Kuwait,  Arab  Saudi  dan  Venezuela.  Dorongan 
utama  untuk  mendirikan  suatu  organisasi  pengekspor  minyak  adalah  untuk 
bersama-sama  menentang  penurunan  yang  terus-menerus  dari  penerimaan  per 
barrel  minyak  yang  dibayarkan  oleh  perusahaan  minyak  asing  kepada  negara 
penghasil.  Ini  jelas  tergambar  dalam  Resolusi  I.l.  (yaitu  resolusi  OPEC  yang 
pertama  yang  dihasilkan  dalam  konperensi  yang  pertama)  yang  antara  lain 
menginginkan:  "...  to  restore  present  prices  to  the  levels  prevailing  before  the 
reduction  yaitu  pada  tingkat  sebelum  bulan  Agustus  1960,  yaitu  penu- 
runan penerimaan  yang  kesekian  kalinya,  yang  menjadi  jalaran  terbentuknya 
OPEC.  Dalam  taraf  pertama,  usaha  OPEC  dapat  dikatakan  berhasil  untuk 
membendung  penurunan  berlanjut  penerimaan  negara  dengan  dibekukannya 
"posted  price"  minyak  yang  dipergunakan  untuk  menghitung  penerimaan 
negara.  Itu  tidak  berarti  bahwa  harga  jual  sebenarnya  atau  "realized  price" 
tidak  turun.  Dalam  kenyataannya  kemudian  terjadi  perbedaan  harga  antara 
posted  price  dan  realized  price.  Akan  tetapi  perbedaan  itu  menjadi  tang- 
gungan  perusahaan  minyak  asing.  Kenyataan  itu  sekaligus  merupakan 
"batasan  rendah"  sampai  di  mana  perusahaan  asing  bersedia  saling  bersaing. 
Pada  pertengahan  tahun  enampuluhan,  realized  price  ALC  pernah  mencapai 

'Karangan  ini  adalah  pcnycmpurnaan  naskah  ccramah  "OPEC  dan  non-OPEC,  Pcngaruh  dan 
Prospcknya  Yang  Akan  Datang,"  yang  dibcrikan  kepada  pcscria  SUSPl-Migas  pada  tanggal  18 
Juni  1985.  WIJARSO  adalah  Staf  Ahli  Mcntcri  Pcrtambangan  dan  Encrgi. 
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tingkat  rendah  sekitar  US$l,30/barrel.  Pada  permulaan  tahun  1970,  tahun 
awal  kebangkitan  OPEC,  posted  price  Arabian  Light  Crude,  adalah  US$1,80/ 
barrel  sedang  realized  price  adalah  US$l,70/barrel.  Angka-angka  ini  meng- 
gambarkan  bah wa  pada  waktu  itu  yang  dipersoalkan  adalah  perbedaan  sen- 
dollar  yang  hanya  sekali-sekali  mencapai  sampai  puluh-sen-dollar.  Sampai 
pada  pertengahan  pertama  tahun  enampuluhan  masih  diperoleh  beberapa  per- 
baikan  lain.  Misalnya  adanya  tambahan  penerimaan  negara  beberapa  sen- 
dollar  lagi  ketika  dapat  dicapai  kata  sepakat  dengan  perusahaan-perusahaan 
minyak  asing  bahwa  pembayaran  royalty  dimasukkan  sebagai  bagian  dari 
ongkos  dan  bukan  lagi  merupakan  bagian  dari  pembayaran  kepada  negara 
penghasil  (royalty  expensing).  Tambahan  penerimaan  negara  diperoleh  lagi 
setelah  dicapai  k^jsepakatan  mengenai  penghapusan  secara  bertahap  marketing 
allowance  yang  berjumlah  kira-kira  3  sen-dollar,  melalui  suatu  perjuangan 
yang  berat  dan  lama. 

Indonesia  masuk  dalam  j  ajar  an  OPEC  dalam  tahun  1962,  yang  kini 
beranggotakan  13  negara  pengekspor  minyak.  Produsen  terkecil  adalah 
Gabon  yang  dalam  keadaan  jaya  sekalipun,  belum  sampai  menghasilkan  250 
ribu  b/h,  dan  tingkat  produksi  kini  hanya  160  ribu  b/h.  Sedang  produsen 
terbesar  adalah  Arab  Saudi  yang  pernah  menghasilkan  lebih  dari  10  juta  b/h. 
Kesamaan  yang  terdapat  antara  sesama  negara  anggota  OPEC  adalah  bahwa 
masing-masing  merupakan  pengekspor  mutlak  (net-exporter)  minyak,  tetapi 
di  situ  pula  berakhir  kesamaan  yang  ada.  Cadangan  yang  amat  besar  yang 
dimiliki  Arab  Saudi  mendorongnya  untuk  akhir-akhir  ini  bertindak  amat 
moderat  dalam  soal  harga.  Kecenderungan  Arab  Saudi  ini  memang  baru  nam- 
pak  setelah  harga  mencapai  suatu  tingkat  yang  dapat  menggoncangkan 
perkembangan  ekonomi  dunia  jangka  panjang,  dan  yang  dapat  mengakibat- 
kan  permintaan  dunia  akan  minyak  berkelanjutan  turun.  Tingkat  harga 
yang  tinggi  telah  sempat  mengurangi  kebutuhan  minyak  Icarena  penghematan 
dan  konservasi  yang  semakin  baik.  Selain  itu  harga  yang  terlalu  tinggi  akan 
memberikan  peluang  terlalu  besar  bagi  pengembangan  sumber-sumber  energi 
alternatif  baru.  Dengan  demikian  diharapkan  bahwa  minyak  untuk  masa  jauh 
ke  depan  tetap  memegang  peranan  yang  penting,  tidak  hanya  sebagai  sumber 
penerimaan  negara,  tetapi  juga  sebagai  kekuatan  politik  yang  harus 
diperhitungkan  dalam  percaturan  imbangan  kekuatan  di  dunia.  Sedangkan 
suatu  negara  dengan  cadangan  yang  tidak  terlalu  besar  seperti  Aljazair, 
sebaliknya  ingin  memperoleh  hasil  sebesar-besarnya  dari  cadangannya  yang 
terbatas.  Dengan  demikian  dapat  diperoleh  dana  yang  cukup  besar  selekas 
mungkin,  ,yang  diperlukan  untuk  industrialisasi  negaranya  menghadapi  masa 
pasca-minyak.  Karena  itu  dapat  dipahami  mengapa  Aljazair  tampak  selalu 
menekankan  pada  harga  minyak  setinggi  mungkin.  Sekalipun  demikian,  kesa- 
daran  bahwa  bagaimanapun  juga,  di  dalam  persatuan  letak  kekuatan  negara 
pengekspor  minyak  yang  sedang  berkembang,  menyebabkan  bahwa  hingga 
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kini  OPEC  dapat  mengatasi  segala  cobaan  terhadap  kesatuannya.  Kekuatan 
lain  yang  melekat  pada  OPEC  adalah  fakta  bahwa  61%. dan  cadangan  minyak 
dunia  yang  diketahui,  berada  di  negara-negara  OPEC. 

Hingga  tahun  1970,  selain  hasil-hasil  yang  telah  dicapai  pada  permulaan 
dasawarsa  enampuluhan,  tidak  terjadi  perkembangan  baru.  Memang  tidak 
dapat  diharapkan  hasil  lain.   Tetapi  masa   "tenang"   tersebut  dapat 
mematangkan  organisasi  OPEC,  itu  pun  kalau  OPEC  dapat  diberikan  predi- 
kat  "sudah  matang."  Banyak  rencana  yang  dipikirkan  dan  diuji.  OPEC 
Policy  Statement,  yang  menjadi  dasar  perjuangan  pada  permulaan  dasawarsa 
tujuhpuluhan,  dirumuskan  dalam  masa  ini,  pada  bulan  Juni  1968.  Baru  pada 
tahun  1970,  setelah  adanya  beberapa  kejadian  yang  dapat  menguntungkan 
OPEC  terjadi  bersamaan,  OPEC  memperoleh  peluang  untuk  bertindak  lebih 
lanjut.  Pada  waktu  itu  Libya,,  dibawah  pimpinannya  yang  baru  Kolonel 
Kadafi,  dengan  dalih  konservasi  kekayaan  alamnya,  memutuskan  untuk 
mengurangi  produksi  dengan  600  ribu  b/h.  Sedang  di  Timur  Tengah  terjadi 
pemutusan  pipa  ("tertubruk  traktor")  Trans  Arabian  Pipeline  yang 
mengurangi  pengiriman  minyak  ke  Laut  Tengah  dengan  500  ribu  b/h.  Dua  ke- 
jadian ini  menyebabkan  pengurangan  penyediaan  minyak  jarak  pendek  untuk 
Eropa  Selatan  sebanyak  1.100  ribu  b/h.  Kejadian  itu,  apabila  berdiri  sendiri, 
mungkin  belum  akan  mempunyai  akibat  yang  besar.  Akan  tetapi  pada  saat 
yang  bersamaan  terjadi  kekosongjin  minyak  bakar  di  Pantai  Timur  Amerika 
Serikat,  yang  dengan  harga  yang  lebih  baik,  menyedot  minyak  bakar  Eropa  ke 
pasaran  Amerika  Serikat.  Karena  itu,  kekosongan  yang  terjadi  di  Eropa  Sela- 
tan, tidak  dapat  dipenuhi  dari  pasaran  Eropa  lain,  sehingga  harus  dipenuhi 
dengan  membeli  minyak  jarak  jauh  (diangkut  dengan  kapal  tangki  melalui 
Tanjung  Harapan,  Afrika  Selatan)  dari  Timur  Tengah  dengan  akibat  harga 
CIF  yang  lebih  tinggi.  Keadaan  ini  dimanfaatkan  Libya  untuk  menuntut  harga 
CIF  yang  sama,  yang  dengan  jarak  angkut  yang  lebih  rendah,  meningkatkan 
harga  FOB-nya.  Produsen  Timur  Tengah  mula-mula  hanya  menuntut  perla- 
kuan  yang  sama  untuk  minyak  yang  dipasarkan  melalui  pipa  ke  Laut  Tengah. 
Tetapi  kenaikan  itu  kemudian  juga  diminta  untuk  pengapalan  langsung  dari 
Timur  Tengah.  Ancaman  kelanjutan  "leap  frogging"  harga  ini,  diperkuat 
dengan  ancaman  boikot,  menyebabkan  perusahaan  minyak  asing  akhirnya 
bersedia  menerima  suatu  rumusan  kenaikan  secara  bertahap  dari  "posted 
price"  mulai  tahun  1971  sampai  dengan  tahun  1975.  Persetujuan  ini  tercapai 
di  Teheran  pada  tanggal  14  Februari  1971  yang  karenanya  dikenal  sebagai 
"Teheran  Agreement,"  suatu  tonggak  sejarah  penting  dalam  perjalanan  hidup 
OPEC.  Idam-idaman  di  bidang  harga  yang  tersirait  dalam  Resolusi  LI,  tidak 
saja  tercapai  tetapi  jauh  terlampaui. 

Yang  mungkin  besar  pengaruhnya  dalam  mencapai  tujuannya  itu  adalah 
persepsi  yang  ada  pada  waktu  permulaan  dasawarsa  tujuhpuluhan,  bahwa 
dunia  sedang  menuju  ke  arah  kelangkaan  penyediaan  minyak.  Permintaan 
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diperkirakan  akan  jauh  melebihi  penawaran  atau  penyediaan  yang  ada, 
karena  diperkirakan  kebutuhan  akan  minyak  yang  semakin  meningkat.  Suatu 
penelitian  yang  diterbitkan  oleh  The  Chase  Manhattan  Bank  dalam  tahun 
1972  adalah  contoh  yang  baik  karena  memperkirakan  kebutuhan  pada  tahun 
1985.  Penelitian  itu  menggambarkan  bahwa  kebutuhan  minyak  Anierika 
Serikat  (AS)  saja  pada  tahun  1985  adalah  lebih  dari  30  juta  b/h.  Penelitian 
itu,  selanjutnya  menyatakan  bahwa,  apabila  dapat  dilakukan  pencarian  yang 
intensif  di  AS  dengan  investasi  sebanyak  US$85  milyar,  maka  diperkirakan 
bahwa  secara  maksimal  AS  dapat  memenuhi  kurang-lebih  separoh  dari 
kebutuhannya  itu.  Sedang  kekurangannya,  lebih  dari  15  juta  b/h  pada  tahun 
1985,  harus  diimpor.  Dengan  ukuran  produksi  Arab  Saudi  pada  waktu  itu,  itu 
berarti  bahwa  harus  ada  tambahan  sekitar  2  kali  produksi  Arab  Saudi  yang 
baru.  Hampir  semua  penelitian  pada  waktu  itu  menggambarkan  kecende- 
rungan  yang  sama,  yang  saling  memperkuat  persepsi  itu.  Akibat  dari  persepsi 
itu,  maka  banyak  negara  industri,  terutama  Jepang,  berusaha  untuk  men- 
jamin  kepastian  suplai  masing-masing  dengan  berbagai  cara.  Pada  waktu  itu 
mulai  dikenal  istilah-istilah  baru  untuk  dunia  perdagangan  minyak  interna- 
sional  seperti:  direct-deal,  G-to-G,  G-to-P  dan  lain  sebagainya.  Embargo 
negara-negara  Arab  pada  bulan  Oktober  1973,  yang  dilancarkan  sebagai 
bagian  dari  perjuangan  Arab  melawan  Israel,  bagaikan  memberikan  dorongan 
yang  menentukan  bagi  mereka  yang  masih  meragukan:  menjamin  suplai 
minyak  dari  negara-negara  anggota  OPEC  adalah  "political  option"  satu-satu- 
nya  untuk  menjamin  kelanjutan  perkembangan  ekonominya.  Dampak  usaha 
konservasi,  peningkatan  efisiensi  dan  perkembangan  sumber-sumber  energi 
alternatif,  pada  waktu  itu  belum  dapat  mengurangi  kebutuhan  akan  minyak 
secara  berarti. 

OPEC  sendiri  bukan  saja  sependapat  dengan  persepsi  itu,  yang  jelas 
menguntungkan  bagi  perjuangan  OPEC  untuk  memperoleh  nilai  yang  wajar 
bagi  kekayaan  alamnya  yang  tak  terbarui.  Bahkan  ikut  khawatir  bahwa 
kebuttihan  akan  sedemikian  besarnya,  sehingga  negara-negara  OPEC  tidak 
dapat  memenuhinya.  Yang  dikhawatirkan  jika  itu  terjadi  adalah  kemung- 
kinan  akibat  politik  dan  keamanan  yang  kurang  menguntungkan  bagi  negara- 
negara  OPEC  sendiri.  Karena  itu,  rencana  Long  Term  Strategy  (LTS)  OPEC 
sampai  tahun  1980  tidak  hanya  membicarakan  tentang  "alokasi"  minyak  dan 
usaha  untuk  membantu  mencari  sumber-sumber  minyak  sendiri  bagi  negara- 
negara  yang  sedang  berkembang,  tetapi  masih  juga  membicarakan  usaha  un- 
tuk mendorong  dan  membantu  negara-negara  industri  untuk  mengembangkan 
sumber-sumber  energi  alternatif. 

NON-OPEC 

Istilah  non-OPEC  baru  dalam  tahun-tahun  terakhir  menjadi  populer.  Pe- 
ngertian  non-O^EC  biasanya  dihubungkan  dengan  produksinya  yang  terus  me- 
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ningkat  sehingga  pada  waktu  ini  melebihi  produksi  OPEC.  Sebenarnya  pro- 
duksi  minyak  non-OPEC  bukan  barang  baru.  Produksi  minyak  AS  misalnya 
pada  tahun  1970  adalah  lebih  dari  11  juta  b/h.  Ini  adalah  lebih  besar  daripada 
yang  pernah  dicapai  oleh  Arab  Saudi,  produsen  OPEC  terbesar.  Kalau  pro- 
duksi seluruh  dunia  di  luar  OPEC,  termasuk  negara-negara  komunis,  diang- 
gap  sebagai  non-OPEC,  maka  pada  tahun  1970  pun,  yaitu  awal  dari  keba- 
ngunan  kekuatan  OPEC,  produksi  non-OPEC  sama  dengan  produksi  OPEC. 
Memang  dalam  perkembangan  selama  dasawarsa  tujuhpuluhan,  produksi 
OPEC  terus  meningkat  dan  sampai  1978  sempat  melebihi  seluruh  produksi 
non-OPEC.  Tetapi  sesungguhnya  dalam  keseimbangan  permintaan  dan  pena- 
waran  minyak  inter nasional,  produksi  negara-negara  komunis  atau  "Central 
Planned  Economies"  (CPE)  praktis  tidak  berpengaruh,  kecuali  untuk 
sebagian  yang  diekspor.  Dan  produksi  non-OPEC  tanpa  CPE-lah  yang 
biasanya  dimaksud  dengan  "produksi  non-OPEC,"  walaupun  dalam  menilai 
keseimbangan  antara  permintaan  dan  penawaran  minyak,  ekspor  CPE  ikut 
diperhitungkan.  Dengan  definisi  ini,  maka  pada  tahun  1970  produksi  non- 
OPEC  memang  lebih  ren4ah  daripada  OPEC.  Baru  pada  tahun  1982,  tepat- 
nya  bulan  Maret  1982,  produksi  non-OPEC  melebihi  produksi  OPEC,  kea- 
daan  mana  masih  berlangsung  terus  sampai  sekarang.  Pada  bulan  Maret  1982, 
produksi  OPEC  adalah  17.957  ribu  b/h  (atau  34,7%  produksi  dunia  sebesar 
51.686  ribu  b/h)  sedang  non-OPEC  adalah  19.159  ribu  b/h.  Dapat  dicatat 
bahwa  puncak  produksi  OPEC  terjadi  pada  bulan  Desember  1976  sebesar 
34.367  ribu  b/h.  Selain  perbedaan  antara  non-OPEC  yang  komunis  (CPE) 
dan  non-OPEC  lain,  masih  terdapat  garis  pembatasan  lain  di  antara  non- 
OPEC  seluruhnya,  yang  mungkin  lebih  penting.  Yaitu  non-OPEC  yang 
mengekspor  dan  non-OPEC  yang  tidak  mengekspor,  yang  dapat  mempunyai 
perbedaan  kepentingan.  Di  dalam  golongan  terakhir  ini  adalah  terutama  AS. 
Negara  non-OPEC  pengekspor  pada  hakekatnya  mempunyai  kepentingan 
yang  bersamaan  dengan  negara  anggota  OPEC.  Dalam  golongan  negara  ini 
termasuk  Inggris,  Meksiko  dan  juga  beberapa  negara  CPE.  Perbedaan  pan- 
dangan  AS  dan  Inggris  mengenai  soal  harga  minyak,  pernah  muncul  dalam 
kecaman  diplomatik  AS  terhadap  Inggris  pada  pertengahan  tahun  1984  ketika 
Inggris  menyarankan  perusahaan  minyak  yang  bekerja  di  Laut  Utara  untuk 
tidak  terlalu  tergesa-gesa  mengambil  keputusan  menurunkan  harga.  Sedang 
secara  terbuka  pejabat-pejabat  AS  pada  waktu  itu  menganjurkan  bahwa 
sebaiknya  harga  minyak  turun  menjadi  US$25/barrel,  dan  bahkan  pada 
pertengahan  1985  mengusulkan  tambahan  penurunan  harga  lagi  dengan 
US$5/barrel. 

Kalau  berbicara  mengenai  non-OPEC,  umumnya  perhatian  ditujukan  ke- 
pada  produksi  Laut  Utara.  Padahal,  dari  segi  produksi,  sebenarnya  AS  adalah 
produsen  yang  jauh  lebih  besar  dibandingkan  dengan  Inggris  dan  Norway 
bersama-sama,  yang  lazim  disebut  "Laut  Utara."  Juga  beberapa  negara  non- 
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OPEC  Dunia  Ketiga  seperti  Argentinia,  Angola,  Brasil,  India,  Malaysia, 
Oman,  Peru  dan  Syria  dewasa  ini  mempunyai  tingkat  produksi  yang  lebih 
tinggi  daripada  anggota  OPEC  Gabon.  Sedang  Brunei,  Colombia  dan  Tri- 
nidad, menyamai  produksi  Gabon.  Seluruh  Dunia  Ketiga  non-OPEC  kini 
mempunyai  kapasitas  produksi  sekitar  5,6  juta  b/h.  Di  pihak  CPE,  Rusia 
adalah  produsen  minyak  terbesar  di  dunia  dengan  produksi  lebih  dari  11,8 
juta  b/h.  Seluruh  produksi  CPE  diperkirakan  14,7  juta  b/h,  dengan  ekspor- 
nya  berkisar  pada  2,2  juta  b/h.  Tetapi  apabila  diperhatikan  perkembangan 
produksi  dalam  10  tahun  terakhir  ini,  akan  tampak  bahwa  peningkatan  yang 
terbesar  adalah  di,  tiga  kawasan,  yaitu  Alaska,  Meksiko  dan  Laut  Utara. 
Perkembangan  di  Alaska  umumnya  diabaikan,  karena  menggantikan  penu- 
runan  produksi  di  daerah  AS  yang  lain,  lagi  pula  tidak  diekspor.  Produksi  AS 
sepuluh  tahun  yang  lalu  adalah  8,1  juta  b/h  dan  kini  8,9  juta  b/h,  Meksiko 
telah  dapat  meningkatkan  produksinya  dengan  1,9  juta  b/h  dalam  waktu  yang 
sama.  Akan  tetapi  Meksiko  telah  menyatakan  solidaritasnya  dengan  OPEC. 
Meksiko  tidak  akan  meningkatkan  ekspornya  dan  akan  bertahan  pada  1,5 
juta  b/h.  Sedangkan  Laut  Utara  dalam  waktu  yang  bersamaan,  meningkatkan 
produksinya  dari  0,4  juta  b/h  menjadi  3,3  juta  b/h  dan  berniat  memasarkan 
beberapa  saja  yang  dapat  diprodusir.  Dapat  dicatat  bahwa  seluruh  Dunia  Ke- 
tiga non-OPEC  dapat  pula  meningkatkan  produksinya  dengan  2,3  juta  b/h, 
akan  tetapi  umumnya  dipergunakan  sendiri.  Dari  perkembangan  ini  jelas 
dapat  dilihat  bahwa  ancaman  bagi  OPEC  adalah  produksi  dari  Laut  Utara, 
yang  sementara  ini  masih  tetap  akan  dapat  meningkatkan  produksinya  lagi, 
dan  diperkirakan  pada  tahun  1986  dapat  menjadi  3,6  juta  b/h.  Karena  itu 
Laut  Utara-lah  yang  menjadi  pusat  perhatian  dalam  masalah  OPEC  dewasa 
ini. 


FAKTOR-FAKTOR  LAIN  YANG  PERLU  DIPERHATIKAN 

Di  dalam  perdagangan  minyak  internasional  masih  terdapat  satu  sumber 
suplai  lain  yang  tidak  kalah  penting,  bahkan  kadang-kadang  pengaruhnya  le- 
bih besar  karena  tidak  dapat  diduga  sebelumnya,  yaitu  stok  minyak  yang 
dimiliki  konsumen,  Seperti  pada  setiap  operasi  industri  lain,  operasi  per- 
minyakan  juga  memerlukan  stok  kerja.  Untuk  suatu  operasi  perminyakan 
yang  normal,  stok  kerja  yang  diperlukan  berkisar  antara  45  sampai  60  hari, 
termasuk  floating  stock  yang  masih  ada  di  lautan.  Jumlah  stok  ini  umumnya 
ditentukan  oleh  perusahaan  masing-masing  berdasarkan  kebutuhan  dan  cara 
kerja  masing-masing.  Akan  tetapi  sejak  terdapat  kekhawatlran  adanya 
kemungkinan  kelangkaan  suplai  pada  tahun  tujuhpuluhan,  maka  banyak 
negara  industri  mewajibkan  perusahaan-perusahaan  yang  beroperasi  di  ne- 
garanya  untuk  memiliki  sekurang-kurangnya  persediaan  cukup  untuk  90 
hari  kebutuhan  yang  akan  datang,  atau  forward  consumption.  Ada  pula 
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negara  seperti  AS  yang  disamping  itu  masih  mengadakan  cadangan  strategis 
yang  dibiayai  sepenuhnya  oleh  negara  yang  bersangkutan.  Dalam  suasana 
ketakutan,  bahkan  banyak  perusahaan,  teriitama  di  Jepang,  yang  memiliki 
stok  melebihi  ketentuan  minimal  itu:  stok  Jepang  pernah  melebihi  110  hari. 
Dalam  keadaan  sekarang,  di  mana  ancaman  kelangkaan  jangka  pendek 
seakan-akan  sudah  tidak  ada  lagi,  ditambah  dengan  bunga  atas  modal  yang 
tinggi  dan  kecenderungan  harga  minyak  menurun,  maka  tidak  mengherankan 
bahwa  banyak  perusahaan  yang  melepaskan  stok  mereka  sebanyak  mungkin. 
Dengan  turunnya  harga,  maka  nilai  stok  semakin  susut.  Pelepasan  stok  inilah 
yang  kini  merupakan  suatu  sumber  suplai  yang  sukar  dapat  diperhitungkan  da- 
lam meramal  kebutuhan  jangka  pendek  akan  minyak  OPEC.  Di  dalam  masa 
lalu,  pada  saat-saat  tertentu,  "unpredictable  supplier"  ini  peraah  menca:pai 
tingkat  "produksi"  3  juta  b/h,  hampir  tiga  kali  volume  ekspor  Indonesia. 

Sejak  beberapa  tahun  akhir  ini,  terdapat  satu  pemain  baru  dalam  dunia 
perdagangan  minyak  internasional,  yaitu  "future  markets"  yang  berpusat  di 
New  York  dan  Chicago.  Future  markets  sendiri  sebenarnya  bukan  barang 
baru,  khususnya  untuk  perdagangan  komoditi  pertanian  yang  harganya 
mengalami  fluktuasi  musiman.  Future  markets  memberikan  kesempatan  bagi 
produsen,  eksportir  atau  importir  untuk  mengurangi  pengaruh  dari  fluktuasi 
harga  dengan  cara  yang  disebut  "hedging."  Sedang  untuk  para  spekulator, 
future  markets  memberikan  kesempatan  untuk  menebak  ke  arah  mana  pasaran 
akan  bergerak.  Karena  itu,  ciri  khas  dari  future  markets  adalah  spekulasi. 
Future  markets  tidak  akan  terjadi  apabila  harga-harga  stabil  atau  cenderung 
naik.  Percobaan  untuk  memasukkan  minyak  dalam  future  markets  di  AS 
pada  permulaan  tujuhpuluhan  gagal,  karena  harga  tidak  cukup  berfluktuasi. 
Sejak  November  1978  heating  oil  mulai  diperdagangkan  di  future  markets  di 
AS.  Kemudian  disusul  dengan  leaded  gasoline  pada  bulan  Oktober  1981. 
Unleaded  gasoline  menyusul  pada  bulan  Desember  1984.  Selama  terbatas  pada 
produk  minyak,  future  markets  tidak  terlalu  "mengganggu"  perdagangan 
minyak  internasional.  Tetapi  sejak  April  1983  minyak  mentah  mulai  diper- 
jualbelikan  juga,  walaupun  perhatian  utamanya  adalah  minyak  dalam  negeri 
AS  yaitu  West  Texas  Intermediate  (WTI).  Fluktuasi  harga  minyak  yang 
menyebabkan  tertariknya  future  market,  menjadi  lebih  berfluktuasi  dengan 
ikut  sertanya  future  markets.  Dampaknya  terhadap  harga  minyak  interna- 
sional menjadi  terasa,  juga  karena  kemudian  berbagai  minyak  lain  yang 
dipergunakan  di  AS  seperti  Arab  Light,  Brent  dan  Bonny  Light,  walaupun 
dalam  jumlah  yang  terbatas,  ikut  diperdagangkan.  Pengaruhnya  dalam 
pasaran  internasional  sebenarnya  tidak  secara  langsung,  karena  minyak  men- 
tah yang  menjadi  perhatian  utamanya,  yaitu  WTI  tidak  diperdagangkan 
secara  internasional.  Apalagi  yang  diperdagangkan  umumnya  bukan  wetbar- 
rels.  Tetapi  transparansi  dari  harga  yang  dapat  dilihat  setiap  saat,  dan 
kecenderungan  harga  yang  digambarkan,  sangat  mempengaruhi  persepsi 
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pasaran  akan  tingkat  harga  minyak  pada  suatu  saat.  Kecepatan  pemberitaan 
berkat  kemajuan  komunikasi,  dapat  segera  pula  membentuk  opini  yang-mem- 
punyai  pengaruh  global. 

KEKUATAN  DASAR  DAN  DILEMA  OPEC 

Berbagai  faktor  tersebut  tadi,  baik  besar  maupun  kecil  memainkan 
peranan  dalam  penentuan  produksi  maupun  harga  pasaran  dari  minyak 
OPEC.  Kalau  begitu  banyak  faktor  mempengaruhi  pasaran  minyak,  timbul 
pertanyaan  apa  yang  menjadi  sumber  kekuatan  OPEC  sebenarnya  seperti 
terlihat  dalam  dasawarsa  tujuhpuluhan?  Kekuatan  OPEC  yang  sebenarnya 
bukan  terletak  pada  besar  kecilnya  produksi  OPEC  dalam  memenuhi  kebu- 
tuhan  minyak  dunia.  Sumber  utama  dari  kekuatan  OPEC  adalah  bahwa 
OPEC  menjadi  pemilik  dari  marginal  barrel  dalam  perdagangan  minyak  inter- 
nasional  dan  bersedia  untuk  memanfaatkan  kedudukan  itu.  Memanfaatkan 
kedudukan  itu,  atau  memainkan  peranan  itu,  pada  dasawarsa  tujuhpuluhan 
tidak  terlalu  sukar.  Karena  hal  itu  dapat  dilakukan  OPEC  tanpa  mengor- 
bankan  kapasitas  produksi  negara  anggotanya  dan  dengan  demikian  juga 
tanpa  mengorbankan  kepentingan  masing-masing  negara  anggotanya.  Kondisi 
terakhir  inilah  yang  teramat  penting  dalam  meninjau  masalah  keadaan  dewasa 
ini.  Sebab  OPEC  kini  masih  tetap  pemilik  dari  marginal  barrel.  Tetapi  untuk 
tetap  dapat  "memainkan"  kekuatan  kedudukan  itu,  OPEC  harus  bersedia  un- 
tuk hanya  menyediakan  marginal  barrel  bagi  pasar.  Dan  ini  berarti  menyesuai- 
kan  tingkat  produksinya.  Di  sinilah  mulai  terdapat  konflik  berbagai  kepen- 
tingan di  antara  negara-negara  anggotanya. 

Sejak  Maret  1983,  OPEC,  dengan  menyadari  kenyataan  itu,  mulai 
mengadakan  plafon  produksi,  dan  kuota  untuk  anggota-anggotanya,  terma- 
suk  Indonesia.  Plafon  produksi  tersebut  diperhitungkan  dengan  memperkira- 
kan  permintaan  dunia  di  luar  CPE  yang  semakin  turun,  produksi  non-OPEC 
yang  terus  naik,  ekspor  CPE  dan  pelepasan  stok.  Penetapan  plafon  sebesar 
17,5  juta  b/h  dimaksud  untuk  menyeimbangkan  permintaan  dan  penawaran, 
yang  diharapkan  dapat  mempertahankan  tingkat  harga  baru  (waktu  itu  ALC 
baru  diturunkan  menjadi  US$29/b).  Dengan  penurunan  harga  tersebut, 
sekaligus  diharapkan  bahwa  kecenderungan  menurun  dari  kebutuhan  dapat 
distabilisasi,  bahkan  diharapkan  dapat  agak  meningkat.  Akan  tetapi, 
sekalipun  plafon  sudah  diturunkan  lagi  pada  bulan  Oktober  1984  menjadi  16 
juta  b/h,  dan  harga  ALC  juga  diturunkan  lagi  menjadi  US$28/b,  tingkat 
harga  belum  dapat  dipertahankan.  Harga  tunai  tetap  berkisar  di  bawah  harga 
resmi.  Apakah  teori  marginal  barrel  tidak  tepat?  Sebenarnya  dengan  me- 
ningkatnya  produksi  non-OPEC  dan  lebih-lebih  apabila  itu  tetap  disertai 
dengan  menurunnya  permintaan  dunia  akan  minyak,  maka  kebutuhan  akan 
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minyak  OPEC  juga  berkurang.  Apabila  OPEC  ingin  tetap  mempertahankan 
harga  dengan  cara  ini,  maka  OPEC  harus  dapat  senantiasa  menyesuaikan  pro- 
duksinya,  dan  tidak  menetap  pada  suatu  plafon.  Ini  yang  mungkin  belum 
dapat  "diterima"  sepenuhnya.  Selain  itu  sudah  menjadi  rahasia  umum, 
bahwa  kewajiban  mutlak  bagi  negara-negara  anggota  OPEC  untuk  mematuhi 
kuota,  tidak  dijalankan  sebagaimana  seharusnya  oleh  sementara  anggota 
OPEC. 

Beberapa  kepentingan  saling  bertumburan  dalam  usaha  untuk  mengatasi 
masalah  ini.  Yang  paling  utama  dalam  usaha  ini  adalah  kemauan  politik  un- 
tuk memainkan  peranan  sebagai  pemilik  marginal  barrel,  Sebab  dilihat  dari 
segi  pasar,  apabila  marginal  barrel,  bagaimanapun  sedikitnya,  dihilangkan 
dari  pasaran,  akibatnya  adalah  adanya  kelangkaan.  Dengan  demikian  akan 
timbul  suasana  berebut  untuk  memperoleh  kekurangan  itu.  Memang  mungkin 
bahwa  negara-negara  industri  dan  konsumen  lain  tetap  akan  memanfaatkan 
stoknya  seperti  sekarang,  yang  memang  diadakan  justru  untuk  menghadapi 
masalah  seperti  ini.  Tetapi  anehnya,  ini  akan  memerlukan  keberanian  politik 
yang.  besar.  Karena  justru  dalam  suasana  demikian,  maka  pemilik  stok  juga 
akan  bertindak  lebih  hati-hati  dalam  melepaskan  penyangga  keamanannya. 
Selain  faktor  langka,  maka  kemungkinan  bahwa  stok  miliknya  akan  naik 
nilainya  esok  hari,  juga  akan  ikut  mendorong  membalikkan  "arus"  yang 
sekarang  berlaku.  Keadaan  ini  semua  diketahui  dan  disadari  oleh  negara  ang- 
gota OPEC.  Tetapi  untuk  mencapai  keadaan  itu,  akan  diperlukan  pengor- 
banan  dalam  bidang  produksi.  Dan  pengorbanan  itu  harus  dihitung  dalam 
pengurangan  penerimaan  negara  masing-masing.  Dalam  jangka  pendek, 
dengan  volume  dan  harga  yang  tersangkut  sampai  sekarang,  maka  dilihat  dari 
segi  penerimaan  negara,  mempertahankan  volume  dengan  harga  yang  1-2 
dollar  lebih  rendah  lebih  menguntungkan  dibandingkan  dengan  mengor- 
bankan  volume  produksi  dengan  mempertahankan  nilai  1-2  dollar  saja.  Tetapi 
membiarkan  harga  menurun  dengan  mendapatkan  keuntungan  jangka  pen- 
dek, akan  dapat  berakibat  bahwa  harga  akan  berlanjut  turun  dengan  menyo- 
lok.  Ini  adalah  alternatifnya.  Membiarkan  suasana  berlebihan  menguasai 
pasaran,  tidak  mungkin  tidak,  pasti  akan  mengakibatkan  pelepasan  stok  yang 
terus  menerus  yang  akan  lebih  menyempitkan  ruang  hidup  produksi  OPEC. 
Sehingga  untuk  menjual  lebih  banyak  lagi  akan  diperlukan  harga  yang  lebih 
rendah  lagi.  Demikian  lingkaran  ini  akan  berjalan  terus.  Sementara  ini  Arab 
Saudi  sudah  menyatakan  melaksanakan  penjualan  dengan  harga  lebih  rendah 
dari  harga  resminya  bagi  beberapa  konsumennya  tertentu.  Alasan  utama  Arab 
Saudi  ialah  bahwa  dengan  harga  resmi  tidak  dapat  dicapai  produksi  menurut 
kuotanya.  Diharapkan  dengan  cara  demikian  dapat  mencapai  kuotanya. 
Sedang  beberapa  anggota  lain  menyatakan  terpaksa  menjual  melebihi 
kuotanya.  Akibat  dari  ini  semua  adalah  bahwa  keinginan  OPEC  untuk  me- 
mainkan peranan  sebagai  pemilik  marginal  barrel  tidak  dapat  dicapai.  Karena 
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itu  OPEC  kurang  berhasil  dalam  usahanya  untuk  mempertahankan  tingkat 
harga  minyak  yang  dikehendaki. 

Sebaliknya,  usaha  OPEC  untuk  mempertahankan  harga  dengan  mengor- 
bankan  produksi,  telah  dapat  dinikmati  sepenuhnya  oleh  produsen  non- 
OPEC.  Bahkan  tingkat  harga  yang  cukup  tinggi  memungkinkan  non-OPEC 
untuk  senantiasa  meningkatkan  produksinya.  Tanpa  harga  yang  cukup  tinggi, 
Laut  Utara  yang  terkenal  biaya  tinggi,  tidak  mungkin  mencapai  keadaannya 
seperti  sekarang.  Dalam  suasana  demikian,  tidak  perlu  mengherankan  bahwa 
mulai  berkembang  pendapat  bahwa  tidaklah  wajar  apabila  beban  memper- 
tahankan harga  hanya  diletakkan  pada  pundak  OPEC  saja.  Pada  bulan  Maret 
1983  usaha  ke  arah  itu  sudah  mulai  dirintis  dengan  fihak  Inggris.  Pengertian, 
kalau  dapat  dikatakan  demikian,  yang  dapat  dikembangkan  hanya  bersifat 
sementara  dan  dibantah  secara  rcsmi.  Pengakuan  kerjasama  dengan  OPEC 
bagi  suatu  pemerintahan  Inggris  tidak  dapat  diharapkan  karena  akan  sama 
dengan  bunuh-diri  politik.  Mungkin  anjuran  Pemerintah  Inggris  pertengahan 
tahun  lalu  ditimbulkan  dari  pengertian  itu.  Tetapi  itu  pun  ddak  sampai  dapat 
mencegah  bahwa  produksinya  senantiasa  meningkat.  Banyak  menteri  negara 
OPEC  secara  terbuka  menyarankan  adanya  dialog  untuk  mengatasi  masalah 
ini  karena  menyangkut  banyak  kepentingan  bersama.  Akan  tetapi  belum  men- 
dapat  sambutan  yang  positif .  Karena  itu,  pada  saat  seperti  sekarang  ini,  perlu 
diadakan  penilaian  kembali  atas  pilihan  apa  yang  akan  diambil  OPEC. 
Dengan  bersitegang  pada  kebijaksanaan  lama  untuk  memainkan  peranan 
sebagai  marginal  barrel,  maka  dalam  sekurang-kurangnya  3  tahun  mendatang 
perlu  diperkirakan  bahwa  plafon  OPEC  perlu  berkurang  dengan  6  sampai  8Vo 
setahun  dengan  harga  yang  berkisar  seperti  sekarang  ini.  Secara  matematis  ini 
berarti  bahwa  plafon  OPEC  pada  tahun  1988  akan  berada  pada  tingkat  12,5 
juta  b/h.  Mungkinkah  negara-negara  anggota  OPEC  hidup  dengan  plafon 
ini?  Sebaliknya  dengan  menyatakan  bahwa  plafon  sekarang  akan  diper- 
tahankan,  tingkat  harga  diperkirakan  pasti  akan  turun,  tanpa  diketahui 
batasnya.  Benarkah  bahwa  batas  bawah  tidak  dapat  diketahui?  Sementara 
pendapat  bahwa  hal  ini  akan  memaksa  Pemerintah  Inggris  untuk  bertindak, 
karena  akan  mempengaruhi  perekonomiannya  dan  nilai  mata  uangnya, 
sebagai  call  pertama  dibantah  kemungkinannya.  Pernyataan  yang  sama  sudah 
pula  dikemukakan  Norway.  Apakah  pernyataannya  tidak  akan  berubah  apa- 
bila harga  benar-benar  jatuh,  perlu  menjadi  pertanyaan.  Selain  itu,  sementara 
peninjau  berpendapat,  bahwa  sekalipun  pemerintahan  AS  secara  gigih  ingin 
menurunkan  harga  minyak  serendah  mungkin,  diperkirakan .  bahwa  akibat 
yang  besar  terhadap  perusahaan  minyak  dan  perbankan  AS  akan  memaksa- 
nya  secara  langsung  atau  tak  langsung  mengambil  tindakan,  apabila  harga 
minyak  jatuh  tak  terbatas.  Spekulasi  yang  ada  adalah  bahwa  semua  pihak 
akan  mengusahakan  stabilisasi  harga  pada  tingkat  US$20  sampai  US$22  per 
barrel,  kalau  memang  OPEC  berusaha  mempertahankan  plafonnya  sekarang. 
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Ini  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  dalam  taraf  pertain  a,  fluktuasi  harga 
akan  memperlihatkan  harga  jatuh  sampai  di  bawah  US$20/barrel. 

PENGARUH  HARGA  MINYAK 

Harga  minyak  yang  tinggi  telah  memungkinkan  perkembangan  produksi 
baru  dari  negara  non-OPEC  dengan  biaya  tinggi.  Sering  dikemukakan  bahwa 
apabila  harga  minyak  turun,  negara  produsen  non-OPEC  tef  sebut  tidak  dapat 
melanjutkan  produksinya  lagi.  Seberapa  jauh  kebenaran  pendapat  tersebut? 
Pendapat  itu  sebenarnya  harus  disertai  kualifikasi:  untuk  jangka  pendek  atau 
jangka  panjang.  Sebab  pandangan  itu  rasanya  kurang  tepat  apabila  akan 
diterapkan  untuk  jangka  pendek.  Sekalipun  misalnya  ongkos  produksi 
minyak  dari  suatu  lapangan  mencapai  US$20/barrel,  sedang  harga  minyak 
turun  menjadi  US$15/barrel,  produksi  lapangan  itu  akan  tetap  berlanjut. 
Sebabnya  ialah  karena  di  dalam  perhitungan  biaya  tinggi  tersebut  termasuk 
pula  sunk-cost,  yang  bagaimana  juga  tingginya,  sudah  dikeluarkan. 
Kemungkinan  malah  ada  bahwa  produksi  justru  dicoba  untuk  ditingkatkan, 
untuk  dapat  mengurangi  penurunan  penerimaan.  Pengaruh  dari  harga  turun 
terhadap  produksi,  adalah  untuk  jangka  panjang.  Karena  kemampuan  untuk 
mencari  cadangan  minyak  biaya  tinggi  baru,  menjadi  berkurang  atau 
terhapus.  Apakah  karena  itu  harga  minyak  rendah  lebih  baik  untuk  strategi 
jangka  panjang  OPEC?  Berdasarkan  penelitian-penelitian  potensi  sumber  daya 
yang  ada,  maka  kemampuan  produksi  non-OPEC  dengan  tingkat  produksi 
yang  maksimal  dan  tingkat  harga  seperti  sekarang  ini,  diperkirakan  akan  mulai 
mendatar  dalam  jangka  waktu  2  sampai  3  tahun  yang  akan  datang.  Ini  akan 
berjalan  SEunpai  permulaan  dasawarsa  yang  akan  datang,  untuk  kemudian 
akan  menurun.  Apabila  hasil  penelitian-penelitian  ini  benar,  penurunan  harga 
hanya  akan  mempercepat  penurunan  kemampuan  produksi  non-OPEC  sejak 
permulaan  tahun  sembilanpuluhan.  Untuk  dapat  menjawab  pertanyaan  itu, 
perlu  diperhitungkan  apakah  kerugian  penerimaan  sekarang  dengan  harga 
yang  meluncur  turun  dapat  diseimbangkan  dengan  tambahan  penerimaan 
yang  mungkin  dapat  diharapkan  dalam  waktu  mendatang. 

Dampak  tingkat  harga  minyak  yang  lebih  langsung  mungkin  dirasakan 
dalam  usaha  mengembangkan  sumber-sumber  energi  alternatif.  Selain  nuklir 
dan  batubara  yang  sudah  mulai  dikembangkan  dan  dimanfaatkan  sebelum 
kenaikan  harga  minyak  yang  menyolok,  banyak  usaha  pada  akhir  tujuhpu- 
luhan mulai  ditujukan  untuk  mencairkan  "tar-sand"  dan  "shale-oil."  Peman- 
faatan  energi  cair  serupa  minyak  adalah  lebih  mudah  penggunaannya  daripada 
misalnya  batubara.  Akan  tetapi  untuk  itu  diperlukan  investasi  dan  harga  sa- 
tuan  energi  yang  tinggi.  Sekalipun  LTS  OPEC  sampai  tahun  1980  masih 
mengemukakan  masalah  indeksasi  harga  minyak  agar  dapat  menunjang  pe- 
ngembangan  sumber-sumber  energi  yaarg^^mahal  ini,  Arab  Saudi  (yang  menge- 
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tuai  LTS),  setahun  kemudian  mulai  mengemukakan  pendapat  lain.  Arab  Sau- 
di secara  sengaja  membanjiri  pasar,  dengan  memberikan  penjelasan:  untuk 
mencegah  kenaikan  harga  minyak.  Dengan  demikian  antara  lain  dapat  mence- 
gah  perkembangan  sumber-sumber  energi  alternatif  yang  dapat  menjadi 
saingan  bagi  minyak.  Bahkan  Arab  Saudi  menekan  harga  minyak  berat  le- 
bih  rendah  lagi  karena  ini  diharapkan  dapat  menghambat  peningkatan  pema- 
kaian  batubara.  Perubahan  mendadak  ini  karena  dalam  permulaan  dasa- 
warsa  ini,  lebih  nampak  adanya  penurunan  kebutuhan  minyak  dunia  yang 
berlanjut  dan  produksi  non-OPEC  yang  semakin  pesat.  Perubahan  kecende- 
rungan  harga  minyak  ini,  memang  secara  langsung  menghentikan  banyak 
usaha  pemanfaatan  tar-sand  dan  shale-oil  di  AS.  Pengaruhnya  terhadap 
pengembangan  pemakaian  batubara  belum  nampak.  Terdapat  sementara  pen- 
dapat bahwa  tindakan  Arab  Saudi  ini  menyebabkan  adanya  persepsi  "oil 
glut"  kepada  pasaran  minyak  internasional  yang  berlanjut  terus  hingga  kini. 
Juga  bahwa  minyak  "banjiran"  Arab  Saudi  pada  waktu  itu  yang  "merusak" 
harga,  menjadi  sumber  dari  stok  yang  dimiliki  negara  industri  dewasa  ini, 
yang  kini  ikut  menganggu  tingkat  harga. 

Mungkin  pengaruh  terbesar  dari  kenaikan  harga  minyak  adalah  dalam 
tingkat  konsumsi  bahan  bakar  minyak  (BBM).  Banyak  usaha  konservasi  dan 
efisiensi,  berhasil  menurunkan  tingkat  pemakaian  BBM.  Semula  proses  ini 
diperkirakan  berjalan  sekali  sa!ja,  tetapi  ternyata  berlanjut  terus  dan  adalah  ir- 
reversible. Penurunan  harga  pada  bulan  Maret  1983  dan  Februari  1985 
sebenEirnya  juga  diharapkan  dapat  mengurangi  kecenderungan  pengurangan 
pemakaian.  Tetapi  reaksi  secara  global  belum  nampak.  Sementara  itu,  penu- 
runan pemakaian  minyak,  ditambah  dengan  peningkatan  pemakaian  sumber 
energi  lain,  menyebabkan  bahwa  bagian  minyak  dalam  campuran  energi  pada 
umumnya  menurun  di  mana-mana.  Kita  di  Indonesia  juga  mengusahakan  dan 
berhasil  memanfaatkan  sumber  energi  l£iin.  Diharapkan  bahwa  pada  akhir 
Pelita  IV  nanti  bagian  dari  minyak  dalam  campuran  energi  kita  tidak  lebih 
dari  62%.  Pada  permulaan  Pelita  II,  minyak  masih  merupakan  89%  dari  cam- 
puran energi  kita.  Selain  itu,  disebabkan  kenaikan  harga  BBM  dalam  tahun- 
tahun  terakhir  ini,  maka  sejak  tahun  1982  terjadi  perubahan  drastis  dalam 
kecenderungan  pemakaian  BBM.  Sejak  tahun  itu,  peningkatan  tahunan 
pemakaian  BBM  di  negara  kita,  tidak  lebih  dari  1,5%,  suatu  penurunan  yang 
menyolok  jika  dibandingkan  dengan  10%  sampai  13%  pada  tahun-tahun 
sebelumnya.  Apabila  diteliti  lebih  lanjut  maka  nampak  bahwa  perubahan  itu 
terjadi  pada  saat  untuk  pertama  kali  harga  BBM,  atas  dasar  nilai  konstan 
rupiah,  mencapai  tingkat  yang  lebih  tinggi  daripada  tahun  1970. 

KEMUNGKINAN  KELANJUTAN 

Beberapa  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  perkembangan  di  dalam 
bidang  perminyakan,  dlcoba  untuk  diuraikan.  Berbagai  pendapat  atau  kesim- 
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pulan  dapat  dibuat,  tergantung  dari  persepsi  masing-masing.  Tetapi  kiranya 
dapat  ditarik  beberapa  kesimpulan  umum  berikut: 

a.  Peranan  OPEC  dewasa  ini  seakan-akan  dalam  keadaan  menurun.  Akan  te- 
tapi bagaimanapun  juga  keadaannya  sekarang,  diperkirakan  bahwa  dalam 
dasawarsa  sembilanpuluhan,  akan  terjadi  perubahan  membaik.  Apabila 
penelitian-penelitian  yang  sekarang  ada  benar,  maka  kemampuan  produksi 
non-OPEC  akan  mulai  berkurang  pada  dasawarsa  yang  akan  datang.  Ma- 
salah  yang  kini  dihadapi  OPEC  adalah  bagaimana  mengatasi  keadaan  jang- 
ka  pendek  sekarang  sampai  pada  permulaan  tahun  sembilanpuluhan. 

b.  Peranan  OPEC  sekarang,  apabila  tetap  akan  diusahakan  sebagai  peme- 
gang  marginal  barrel,  akan  memerlukan  pengorbanan  tingkat  produksi. 
karena  untuk  memainkan  peranan  itu,  akan  tetap  diperlukan  suatu  plafon 
produksi  OPEC.  Apabila  kebutuhan  minyak  dunia  belum  dapat  diharap- 
kan  meningkat  dengan  berarti  dalam  waktu  dekat,  maka  plafon  produksi 
OPEC  pun  belum  dapat  sebagaimana  diharapkan.  Bahkan  di  dalam  jangka 
waktu  2-3  tahun  mendatang  diperkirakan  akan  menjadi  lebih  rendah  lagi. 

c.  Sebaliknya,  apabila  OPEC  bermaksud  mempertahankan  plafon  yang  seka- 
rang, maka  terdapat  kemungkinan  adanya  penurunan  harga  minyak  yang 
berlanjut.  Keadaan  ini  mungkin  akan  memaksa  non-OPEC,  baik  secara 
terbuka  maupun  tertutup,  secara  langsung  maupun  tidak  langsung,  meng- 
ambil  tindakan  untuk  ikut  menstabilisasi  harga.  Apabila  ini  tidak  terjadi, 
maka  penurunan  harga  yang  berlanjut  adalah  suatu  risiko  yang  perlu  dite- 
rima. 

d.  Penurunan  harga,  dalam  jangka  pendek  tidak  akan  menurunkan  kemam- 
puan produksi  non-OPEC.  Yang  akan  terpengaruh  adalah  kemampuan 
mencari  sumber-sumber  baru,  sehingga  pengaruh  berupa  penurunan  ke- 
mampuan produksi  baru  akan  nampak  pada  awal  dasawarsa  yang  akan  da- 
tang. Produksi  minyak  non-OPEC,  tanpa  dipengaruhi  tinggi  rendahnya 
harga,  dapat  terus  meningkat  sampai  terjadi  plato,  yang  diperkirakan  ter- 
jadi pada  akhir  delapanpuluhan  ini. 

OPEC  sementara  ini  adalah  satu-satunya  harapan  bagi  produsen  eksportir 
minyak  untuk  dapat  secara  bersama-sama  mengatasi  masalah  yang  dihadapi 
dewasa  ini.  Oleh  karena  itu,  walaupun  di  dalam  beberapa  hal  kita  mungkin 
berbeda  pendapat,  jalan  terbaik  bagi  Indonesia  adalah  untuk  tetap  dalam  ja- 
jaran  OPEC  dan  mencoba  sejauh  mungkin  menggalang  kerjasama  dengan 
sesama  negara  anggota  OPEC  lainnya. 


Model-Model  Pembangunan  dan 
Kenyataan  Kebijakan  Ekonomi* 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK 


TUGAS-TUGAS  KEBIJAKAN  EKONOMI 

Sebagai  bagian  dari  upaya-upaya  perbaikan  kesejahteraan,  bangsa-bangsa 
termasuk  Indonesia  meletakkan  berbagai  tugas  bagi  kebijakan  ekonomi  yang 
diarahkan  pada  stabilitas  nilai  uang  seperti  tercermin  dalam  tingkat  kenaikan 
harga-harga  dan  perubahan  nilai  tukar  terhadap  uang  asing,  pertumbuhan 
ekonomi  yang  "cukup  tinggi,"  kesibukan  penuh  dari  tenaga  kerja,  pembagian 
pendapatan  yang  adil  dan  keseimbangan  neraca  pembayaran.  Tentu  saja  tu- 
gas-tugas  tersebiit  dapat  dikurangi  atau  ditambah,  tergantung  dari  ekonomi 
yang  diperhatikan  menurut  ruang  dan  waktu.  Tetapi  bagi  ekonomi  yang  se- 
dang  berkembang  dan  terbuka,  pemenuhan  "Pancakrida"  tersebut  di  atas  ki- 
ranya  baru  akan  memungkinkan  kebijakan  ekonomi  untuk  menyumbang 
pada  perbaikan  kesejahteraan. 

Adalah  tidak  mustahil  bagi  kebijakan  ekonomi  untuk  memenuhi  "Pan- 
cakrida" ini.  Suatu  ekonomi  seperti  ekonomi-  Jepang  dewasa  ini  dapat 
menikmati  sekaligus  tingkat  inflasi  yang  rendah,  tingkat  pertumbuhan  yang 
tinggi,  tingkat  pengangguran  yang  rendah,  pemerataan  pendapatan  yang  "cu- 
kup baik"  dan  keseimbangan  neraca  pembayaran  yang  praktis  ditafsir  sebagai 
neraca  pertukaran  barang  dan  jasa  yang  bersaldo  positif.  Tetapi  dalam  keba- 
nyakan  hal,  pemenuhan  "Pancakrida"  ini  dengan  serentak  adalah  sangat  sii- 
sah.  Krida  stabilisasi  nilai  uang  dapat  bertabrakan  dengan  krida  pertum- 
buhan. Krida  pertumbuhan  pada  pihakr  .  dapat  bertabrakan  dengan  krida 
pemerataan  dan  keseimbangan  neraca  pembayaran  di  lain  pihak.  Dengan  de- 
mikian,  Pancakrida  ini  aUalah  magis  bagi  kebanyakan  ekonomi  dan  keberha- 
silan  memenuhinya  dengan  serentak  disebut  keajaiban.  Tidak  mengherankan 

*Disajlkan  pertama  kali  dalam  Seminar  STF  Driyarkara  Kelompok  Studi  Proklamasi  di  Ja- 
karta, 30  November  1985. 
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bahwa,  di  samping  gelombang  perniagaan  (trade  cycle),  ada  juga  gelombang 
kebijakan  ekonomi  tergantung  dari  pertanyaan-pertanyaan  yang  dihadapi 
sebagaimana  ditafsir  oleh  mereka  yang  memegang  kekuasaan.  Seandainya 
pun  pertanyaan  yang  dihadapi  adalah  sama  ~  dalam  kenyataan  setiap  bangsa 
menghadapi  pertanyaan  yang  paling  sedikit  sebagian  adalah  khas  -  kebijakan 
ekonomi  bangsa-bangsa  dapat  sangat  berbeda,  begitu  juga  model  yang  men- 
dasarinya  dan  diperlukan  untuk  menjelaskan,  meramal  dan  mengendalikan 
dunia  riil.^  Bahkan  dalam  satu  sistem  yang  sama  pun  dapat  terjadi  perubahan 
tafsir  yang  disusul  oleh  perubahan  model  pembangunan  sehebat  perubahan 
pemahaman  alam  ketika  determinisme  Newton  digeser  oleh  relativisme  Eins- 
tein. Tidak  berlebihan  untuk  mengatakan  bahwa  yang  berkesinambungan 
dalam  model-model  pembangunan  adalah  eksperimentasi,  sementara  yang 
dianggap  sebagai  yang  pokok  di  antara  elemen-elemen  gejala  yang  dihadapi 
berubah  dari  waktu  ke  waktu  dan  atau  menurut  ruang.  Tugas-tugas  yang  di- 
percayakan  pada  kebijakan  ekonomi  adalah  terlalu  besar  untuk  dapat  ditum- 
pukan  pada  satu  model  yang  "final." 

DEIDEOLOGISASI  MODEL  PEMBANGUNAN 

Meskipun  "polyteisme"  ekonomi  dalam  arti  bahwa  ajaran  tersendiri  di- 
perlukan untuk  penjelasan,  peramalan  dan  pengendalian  kenyataan  ekonomi 
negara-negara  sedang  berkembang  adalah  sesuatu  yang  baru,  idealisasi  atau 
permodelan  ekonomi  sudah  mempunyai  sejarah  yang  panjang,  seiring  dengan 
peningkatan  kompleksitas  sistem  ekonomi  yang  menurut  Marx  bermula  dari 
pembagian  kerja.  Menyusul  Revolusi  Francis  dengan  semboyan  kebebasan, 
kesamaan  dan  persaudaraan,  Claude-Henri  de  Saint-Simon  tampil  dengan 
yang  disebut  "classe  industrielle,"  Francois-Marie-Charles  Fourier  dengan 
"phalantere,"  Pierre- Joseph  Proudhon  dengan  "classe  moyenne"  dan  Robert 
Owen  dengan  "New  Moral  World."  Masing-masing  pelopor  ini  yang  oleh 
Marx  disebut  sebagai  utopis,  memusatkan  perhatian  dari  elemen  pokok  ter- 
tentu  dari  gejala  yang  mereka  hadapi  dan  sesuai  itu  mengusulkan  rancangan 
baru,  lengkap  dengan  modelnya.  Proses  idealisasi  ini  berlanjut  dalam  paruhan 
kedua  abad  ke-19.  Walaupun  Marx  tampil  sebagai  tokoh  yang  dominan,  pelo- 
por-pelopor  lain  seperti  yang  bergabung  dalam  "Fabian  Society"  yang  terke- 
nal  karena  gradualisme  dan  model  "Sosialisme  Gas  dan  Air"-nya  tidak  dapat 
diremehkan.^ 

'Model  dapat  bersifat  verbal/logikal,  fisikal,  geometris,  atau  aljabar.  Sebagai  hasil  idealisasi 
ia  diperlukan  karena  pengamatan  dunia  nyata  tidak  menghasilkan  kesimpulan.  Tetapi  di  lain  pi- 
hak  ia  harus  realistis  dalam  artl  mengandung  elemen-elemen  pokok  dari  gejala  yang  diamati.  Li- 
hat  Michael  D.  Intriligator,  Econometric  Models,  Techniques,  <t  Applications  (New  Jersey: 
Englewood  Cliffs,  1978),  hal.  14-22. 

^Tentang  gagasan-gagasan  sosialisme  ini  Hhat  "Sozialismus,"  dalam  Handwoerterbuch  der 
Wirtschaftswissenschaft,  Stuttgart  1978. 
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Meloncat  ke  dasawarsa  kedua  abad  ini,  Lenin  yang  berhadapan  dengan 
"Komunisme  Perang"  yang  antara  lain  ditandai  oieh  ancaman  kebangkrutan 
ekonomi  mengumumkan  "Kebijakan  Ekonomi  Baru"  yang  mengandung  res- 
torasi  ekemen-elemen  kapitalistis.  Sementara  ekonomi  bangkit  kembali,  perti- 
kaian  memuncak  antara  Trotzky  dan  Bucharin  sebelum  Stalin  mengumumkan 
apa  yang  kemudian  dikenal  sebagai  model  Stalin  yang  berpaling  dari  Kebi- 
jakan Ekonomi  Baru.^  Menyusul  kemenangan  Stalin  dalam  Perang  Dunia  II, 
bangsa-bangsa  lain  Eropa  Timur  pun  menjiplak  model  yang  sama.  Tetapi 
tidak  lama  kemudian  ternyata  bahwa  model  Stalin  dapat  dikatakan  mati  muda 
di  luar  Uni  Soviet.  Bersamaan  dengan  pendepakan  Yugoslavia  dari  rumpun 
komunisme  internasional,  Tito  mengumumkan  model  atau  jalan  Yugoslavia 
yang  dikenal  "workers'  self-management.""^  Dalam  tahun  1968,  Hongaria  pun 
mengumumkan  Kebijakan  Ekonomi  Baru  yang  berpaling  dari  model  Stalin  ke 
model  Ekonomi  Pasar.^  Republik  Rakyat  Cina  pun  yang  menderita  di  bawah 
Revolusi  Kebudayaan  mengumumkan  "empat  modernisasi"  pada  pertengahan 
tahun  1970-an  dan  sementara  itu  sudah  memperkenalkan  banyak  langkah- 
langkah  reformasi  yang  sebelumnya  dianggap  tabu.^  Tetapi  ini  pun  akan  ter- 
bukti  sebagai  sesuatu  yang  bukan  final. 

Perubahan-perubahan  juga  terjadi  dalam  ekonomi-ekonomi  kapitalisme. 
Berhadapan  dengan  gejala-gejala  depresi  besar,  Roosevelt  dengan  dukungan 
kaum  kapitalis  seperti  Joseph  Kennedy,  mengumumkan  "New  Deal"  yang  la- 
zim.  dianggap  sebagai  penyelamat  kapitalisme.  Segera  sesudah  itu,  The 
General  Theory  dari  John  Maynard  Keynes  terbit  yang  melihat  ekonomi  dari 
sisi  lain  dibanding  sebelumnya,  dan  memberi  ruang  gerak  yang  bersifat  anti- 
siklis  bagi  pemerintah.^  Walaupun  perubahan  ini  tidak  membuahkan  ekonomi 
yang  ideal  dan  oleh  banyak  orang  disepelekan  sebagai  polesan  kosmetis 

^Lihat  misalnya  Djisman  S.  Simandjuntak  "Refleksi  dalam  Sistem  Ekonomi,"  dalam 
Eksekutif,  No.  60  (Juni  1984),  hal.  24-27. 

"•Tentang  ini  lihat  "Yugoslawien  1918-1968,"  dalam  Handbuch  der Europaeischen  Geschichte, 
Vol.  7,  Buku  2,  hal.  1183-1240. 

^entang  ini  lihat  "Ungarn  seit  1918:  Vom  Ende  des  I.  Weltkriegs  bis  zur  Aera  Kadar,"  dalam 
Handbuch  der  Europaeischen  Geschichte,  Vol.  7,  Buku  2,  hal.  883-919.  Lihat  juga  Djisman  S. 
Simandjuntak,  "Synthese  Rencana  dan  Pasar;  Ekonomi  Hongaria,"  dalam  Anali'sa,  Tahun  13, 
No.  12  (Desember  1984),'  hal.  933-937. 

*Tentang  reformasi  ekonomi  Cina  lihat  An-Chia  Wu,  "Economic  Restructuring  in  Mainland 
China:  A  Political  Perspective,"  dalam  Issues  and  Studies,  Vol.  20,  No.  2  (1984),  hal.  10-24.  Lihat 
juga  Clyde  D.  Stoltenberg,  "China's  Special  Economic  Zones:  Their  Developments  and  Pros- 
pects," dalam  Asian  Survey,  Vol.  24,  No.  6  (1984),  hal.  637-654. 

^Ekonomi  Keynes  lahir  sebagai  hasil  krisis  ekonomi  Say,  tetapi  kemudian  juga  terjerumus  ke 
dalam  krisis  yang  disebut  sebagai  krisis  kedua  oieh  Joan  Robinson.  Lihat  Joan  Robinson,  "The 
Second  Crisis  of  Economic  Theory,"  dalam  The  American  Economic  Review,  Vol.  62,  No.  2 
(1972),  hal.  1-10.  Lihat  juga  Daniel  Bell,  "Models  and  Reality  in  Economic  Discourse,"  dalam 
Daniel  Bell  dan  Irving  Kristol  (penyunting).  The  Crisis  in  Economic  TV/eor/ (Macmillan  1981), 
hal.  46-80. 
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belaka,  ia  sudah  mendorong  kelahiran  perundang-undangan  sosial  yang  meng- 
angkat  derajat  manusia  dari  sekedar  barang  (ware)  yang  dipertukarkan  menu- 
rut  kekuatan  pasar.^  Tetapi  sebagaimana  terjadi  dalam  sosialisme,  kemun- 
duran  sosial  dalam  kapitalisme  pun  dapat  saja  terulang. 

Dari  yang  dikemukakan  di  atas  tampak  bahwa  ideologi  tidak  selalu  men- 
jadi  primal  model  pembangunan  ekonomi.  Model  Stalin  adalah  bukan  yang  fi- 
nal bagi  sistem  sosialisme,  termasuk  di  Uni  Soviet  sendiri.  Sejak  lama  ekonom- 
ekonom  Uiii  Soviet  pun  sudah  menggagaskan  desentralisasi  perencanaan  atau 
penggunaan  mekanisme  pasar  dan  baik  Andropov  maupun  Gorbachev  secara 
berturut-turut  sudah  melihat  urgensi  pembaruan  fundamental  dalam  sistem 
dan  model  ekonomi  Uni  Soviet.^  Di  pihak  lain,  maksimalisasi  laba  tidak  lagi 
merupakan  primat  model-model  ekonomi  dalam  ekonomi  yang  kapitalistis. 
Tidak  mengada-ada  kalau  orang  berbicara  tentang  konvergensi.  Tangan  ter- 
sembunyi  (the  invisible  hand)  dan  tangan  nyata  (the  visible  hand)  tidak  lagi  se- 
antagonistis  seperti  sediakala. 

MODEL  PEMBANGUNAN  NEGARA  BERKEMBANG 

Sebelum  beralih  ke  pertanyaan-pertanyaan  yang  menyangkut  pem- 
bangunan ekonomi  Indonesia,  ajaran  pembangunan  (developmentalism)  yang 
dewasa  ini  dianggap  sedang  berada  dalam  krisis,  kalau  bukan  mati,  perlu 
ditelaah  secara  singkat. 

Sebagaimana  disinggung  di  depan,  kesadaran  bahwa  paradigma  atau 
ajaran  ekonomi  yang  khas  diperlukan  dalam  penjelasan,  peramalan,  dan 
pengendalian  ekonomi  terbelakang  atau  sedang  berkembang,  baru  tumbuh 
sesudah  Perang  Dunia  II.  Dan  barangkali  adalah  suatu  ironi  bahwa  tempat 
kelahiran  ekonomi  pembangunan  (development  economics)  adalah  Amerika 
Serikat,  sehingga  tidak  mengherankan  bahwa  ajaran  tersebut:  (i)  mengacu 
dengan  kuat  pada  sejarah  pembangunan  Amerika  Serikat;  (ii)  melukis  suatu 
masa  depan  menurut  kemajuan  yang  sudah  dicapai  Amerika  Serikat;  dan  (iii) 
melahirkan  model-model  pembangunan  yang  pada  dasarnya  adalah  pengem- 
bangan  model  pertumbuhan  Harrod-Domar.^^ 

^Tentang  perubahan  Kapitalisme  lihat  Calvin  B.  Hoover,  "Capitalism"  dalam  International 
Encyclopedia  of  the  Social  Sciences,  Vol.  2,  Macmillan,  hal.  297-301.  tentang  eiconomi  Jerman 
Barat  sebagai  contoh  lihat  Djisman  S.  Simandjuntak,  "Kerangka  Sistem  Ekonomi  Pasar  Sosial 
Republik  Federasi  Jerman,"  dalam  Manajemen,  Taliun  ke-4  (Juli-Agustus  1984),  hai.  57-61. 

tentang  ini  lihat  Hans  Herman  Hoehmann,  "Sowjectische  Wirtschaftsreformen  zwischen 
Markt  und  Macht,"  dalam  Europa  Archiv,  Vol.  38,  No.  24  (1983),  hai.  157-164.  Lihat  juga  Mar- 
shall I.  Goldman,  "Gorbachev  and  Economic  Reform,"  dalam  Foreign  Affairs,  Vol.  64  (Fall 
1985),  hai.  56-73. 

'°Stok  modal  adalah  variabel  poros  dalam  model  ini  dan  pertanyaan  pertumbuhan  pada  dasar- 
nya adalah  pertanyaan  akumulasi  modal.  Lihat  Evsey  D.  Domar,  "Capital  Expansion,  Rate  of 
Growth,  and  Employment,"  dalam  Econometrica,  Vol  XIV  (1946),  hal.  137-148. 
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Pembangunan  pada  dasarnya  diartikan  sebagai  suatu  proses  transformasi 
ekondjmi  dari  yang  tradisional  ke  yang  modern  dan  yang  dianggap  sebagai 
halangan  utama  terdapat  dalam  nilai-nilai  tradisional.  Ekonomi  pun  dibagi  ke 
dalani  sektor  modern  dan  sektor  tradisional,  masing-masing  dengan  tingkat 
produktivitas  yang  berbeda  jauh  dalam  arti  yang  modern  dengan  produktivi- 
tas  tinggi  dan  yang  tradisional  dengan  produktivitas  rendah  atau  bahkan  nol. 
Sesuai  itu,  terapi  yang  diusulkan  berporos  pada  ekspansi  sektor  modern,  dan 
untuk  itu  penghalang-penghalang  transformasi  perlu  diatasi  begitu  juga 
kendala-kendala  seperti  kendala  pembelanjaan  investasi  dengan  menggunakan 
pembelanjaan  ekstern. 

Dalam  tahun  1950-an  dan  1960-an  berbagai  model  dirancang,  dan  perha- 
tian  ekonomi  pembangunan  pun  meluas.  Di  antara  model-model  yang  paling 
dulu  dapat  disebut  model  ekonomi  dengan  penawaran  buruh  tidak  terbatas 
seperti  yang  dikembangkan  oleh  Arthur  .Lewis, serta  Fei  dan  Ranis. 
Mahalanobis  dari  India  pun  mengembangkan  "model  dua  sektor"  yang  ber- 
tumpu  kuat  pada  model  Harrod-Domar.  Ekonomi  dibagi  dalam  sektor  barang 
modal  dan  sektor  barang  konsumsi  atas  dasar  perbedaan  rasio  modal- 
keluaran  antara  keduanya.  Menurut  model  ini,  yang  menentukan  bagi  pem- 
bangunan ekonomi  adalah  modal  yang  disediakan  bagi  sektor  barang  modal 
atau  industri  berat.  Sebaliknya,  Schumacher  menampilkan  gagasan  yang  ber- 
lawanan.  Dengan  mengatakan  bahwa  akumulasi  modal  per  kepala  di  negara- 
negara  terbelakang  adalah  jauh  lebih  kecil  daripada  di  negara-negara  maju 
seperti  Amerika  Serikat,  Schumacher  mengusulkan  teknologi  yang  sepadan 
(dengan  karunia  faktor).  Tetapi  pada  waktu  yang  sama  dia  amati  bahwa 
teknologi  seperti  tidak  ada.  Selama  penelitian  dan  pengembangan  terpusat  di 
negara-negara  kaya,  selama  itu  teknologi  yang  sepadan  dengan  karunia  faktor 
negara  miskin  tidak  dapat  ditemukan. 

Masih  banyak  paradigma  lain  dalam  ekonomi  pembangunan.  Sebagian  se- 
perti Rostow  memusatkan  perhatian  pada  tahapan  dan  kondisi  pembangunan, 
sementara  bagian  lain  berusaha  menjejaki  sumber-sumber  pertumbuhan  di 
samping  modal  yang  dalam  model  Harrod-Domar  diperlakukan  sebagai 
sumber  tunggal.  Ada  juga  yang  melihat  pemenuhan  kebutuhan  pokok  sebagai 


"Lihat  A.W.  Lewis,  "Economic  Development  with  Unlimited  Supplies  of  Labour"  dalam 
Manchester  School  of  Economic  and  Social  Studies,  Vol.  22  (1954),  hal.  139-148. 

'^Lihat  J.C.H.  Fei  dan  G.  Ranis,  Development  of  the  Labour  Surplus  Economy  (Homewood 
liiionis  1964). 

'^Kalaupun  rasio  tabungan  terhadap  pendapatan  di  Icedua  kelompok  negara  adalaii  sama, 
jumlah  tabungan  absolut  berbeda  jauh  icarena  perbedaan  pendapatan.  Pertumbuhan  anglcatan 
kerja  yang  juga  jauh  berbeda  semakin  memperbesar  kesenjangan  modal.  Atas  dasar  per  kepala, 
modal  negara  terbelakang  adalah  pecahan  kecil  dari  modal  negara  maju. 
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yang  menentukan  dalam  pembangunan  ekonomi  terutama  sesudah  McNa- 
mara  mengumandangkannya  ketika  menjabat  sebagai  Presiden  Bank  Dunia.^'^ 

Sejauh  mana  model-model  pembangunan  yang  dikembangkan  dalam 
tahun  1950-an  dan  1960-an  berpengaruh  terhadap  pembangunan  ekonomi 
negara-negara  sedang  berkembang,  tidak  dapat  dijawab  dengan  gamblang, 
apalagi  dengan  suatu  jawaban  yang  bersifat  umum.^^  Tetapi  terlepas  dari 
pengaruh  tersebut  dapat  dikatakan  bahwa:  (i)  model-model  tersebut  sudah 
memperkaya  alat-alat  analisa  pembangunan,  walaupun  alat-alat  tersebut 
~  karena  terpusat  pada  alat-alat  ekonomi  ~  dianggap  jauh  dari  cukup;  (ii) 
modpl-model  tersebut  masih  terbuka  bagi  penyempurnaan  dengan  memasuk- 
kan  variabel-variabel  sosial-politik,  walaupun  ini  akan  sangat  sulit;  (iii) 
ekonomi  pembangunan  sedang  dilanda  kejenuhan  seperti  dikatakan  oleh 
Hirschman;^^  dan  (iv)  ajaran  dependensi  tampak  menggeser  ekonomi  pem- 
bangunan dengan  mengarahkan  kritik  pada  sifat  terpenting  ekonomi  pem- 
bangunan, yaitu  integrasi  dengan  ekonomi  dunia  melalui  perdagangan,  lalu- 
lintas  modal,  dan  investasi  langsung  oleh  multinasional. 

Dalam  relevansi  dengan  model  pembangunan,  beberapa  hal  tentang  ajaran 
dependensi  perlu  disinggung  secara  singkat  di  sini.^^  Berbeda  dengan  ekonomi 
pembangunan  yang  memperlakukan  ekonomi  yang  sedang  berkembang  seba- 
gai kesatuan  yang  sederajat  dengan  ekonomi  yang  sudah  maju  dan  melo- 
kalisasi  hambatan  pembangunan  dalam  masing-masing  ekonomi,  ajaran 
dependensi  memperlakukan  ekonomi  yang  sedang  berkembang  atau 
terbelakang  sebagai  pinggiran  (peri-peri  atau  satelit)  kapitalisme  dunia  dan 
melokalisasi  hambatan  pembangunan  justru  pada  integrasi  dengan  kapi- 
talisme dunia.  Andre  Gunder  Frank  yang  mewakili  sayap  ekstrem  rumpun  de- 
pendensi tidak  melihat  peluang  pembangunan  bagi  ekonomi  yang  terbelakang 
dalam  dunia  yang  seperti  itu.  Pelunakan  integrasi  memang  dianggap  dapat 
membuka  peluang  seperti  itu,  tetapi  pelunakan  tersebut  tidak  dapat  dilakukan 
karena  kaum  elit  di  negara  terbelakang  justru  tergantung  dari  integrasi  dengan 
kapitalisme  dunia.  Karena  itu,  integrasi  tidak  akan  melunak  dan  perkem- 
bangan  yang  dihasilkannya  adalah  "perkembangan  keterbelakangan." 


''*Lebih  lanjut  lihat  World  Development,  Vol.  11,  No.  10  (1983),  edisi  khusus  tentang  pem- 
bangunan ekonomi  dan  ekonomi  pembangunan. 

'^Sekedar  contoh  tentang  kegagalan  model  Arthur  Lewis  lihat  Raphael  Sebastian,  "State- 
Sector  Development  in  Trinidad  and  Tobago  1956-1982,"  dalam  Contemporary  Marxism,  No.  10 
(1985)  hal.  111-112. 

'^Lihat  Tony  Smith,  "Requiem  or  New  Agenda  for  Third  World  Studies?"  dalam  World 
Politics.  Vol.  37  (1985),  hal.  533-544. 

•''Salah  satu  literatur  yang  penulis  anggap  baik  adalah  yang  disunting  oleh  Dudley  Seers, 
Dependency  Theory:  A  Critical  Assessment  (Frances  Printer  1981). 
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Perkembangan  yang  sungguh-sungguh  menurut  Gunder  Frank  hanya  dapat 
berlangsung  setelah  pemutusan  (delinking  atau  dissosiasi)  hubungan  dari  inti 
(core  atau  metropolitan)  kapitalisme  dunia,  dan  untuk  itu  diperlukan  revolusi 
bersenjata.^^  Tetapi  Gunder  Frank  mewakili  hanya  satu  sayap  dalam  ajaran 
dependensi. 

Berbeda  dengan  Frank,  Cardoso  dan  Valetto  mengamati  bahwa  perkem- 
bangan yang  sungguh-sungguh  (genuine  development)  sudah  terjadi  di  negara- 
negara  selatan.  Basis  industri  sudah  tersedia,  ekonomi  sudah  mengalami  diver- 
sifikasi,  integrasi  dan  kemajuan.^^  Sebagian  bahkan  sudah  mendapat  julukan 
sebagai  Negara  Industri  Baru,  lengkap  dengan  lapisan  wiraswasta  dan 
pemerintahan  yang  mandiri  dan  tidak  lagi  sekedar  kaki  tangan  dari  kapitalis- 
kapitalis  di  inti.  Untuk  menghadapi  pengaruh-pengaruh  buruk  dari  investasi 
oleh  perusahaan-perusahaan  multinasional,  berbagai  skema  pembatasan 
sudkh  dikembangkan  oleh  negara-negara  berkembang,  baik  berupa  skema  na- 
sional  maupun  skema  regional  seperti  dilakukan  oleh  Pakta  Andean  melalui 
Kode  Investasi  Bersama/" 

Berbeda  juga  dengan  Gunder  Frank,  fraksi  lain  dalam  dependensi,  yaitu 
yang  tergabung  dalam  ECLA  (UN  Economic  Commission  for  Latin  America) 
yang  terkenal  dengan  thesis  Preblisch-Singer  tentang  dasar  pertukaran  yang 
terus  memburuk,  tidak  mengusulkan  dissosiasi,  melainkan  upaya-upaya  diver- 
sifikasi  seperti  pembangunan  industri  atas  dasar  substitusi  impor.  Yang  dituju 
adalah  perbaikan  dasar  pertukaran,  walaupun  ini  terbukti  adalah  sangat  sulit 
dalam  kebanyakan  hal.^^  Samir  Amin  sendiri,  di  samping  mengatakan  bahwa 
kapitalisme  tidak  dapat  dielakkan,  melihat  bahwa  perdagangan  dan 
spesialisasi  atas  dasar  keunggulan  komparatif  masih  tetap  relevan  bagi  negara 
berkembang. 

Dari  uraian  di  atas  tampak  bahwa  ajaran  dependensi,  mirip  dalam  hal  ini 
dengan  ekonomi  pembangunan,  tidak  terdiri  dari  ajaran  tunggal.  la  adalah 

'^Lihat  Andre  Gunder  Frank,  Lumpenbourgeoisie:  Lumpendevelopment  (Monthly  Review 
Press,  1972),  hal.  145.  Lihat  juga  pengarang  yang  sama  Capitalist  Underdevelopment  (Oxford 
University  Press,  1975),  hal.  104-110. 

"Lihat  Fernando  H.  Cardoso  dan  Enzo  Faletto,  Dependency  and  Development  in  Latin  Ame- 
rica (University  of  California  Press,  1979). 

tentang  ini  lihat  Richard  W.  Moxon,  "Harmonization  of  Foreign  Investment  Laws  aniong 
Developing  Countries:  An  Interpretation  of  the  Andean  Group  Experience,"  dalam:  Journal  of 
Common  Market  Studies,  Vol.  16  (1977),  hal.  22-52. 

^'Pertanyaan-pertanyaan  tentang  ini  diulas  dengan  baik  oleh  Samir  Amin  dalam  bukunya 
Ungleiche  Entwicklung.  terjemahan  dari  bahasa  Perancis  oleh  Hildegard  dan  Hartmut  Elsenhaus. 
(Hamburg,  1977). 

"Lihat  Samir  Amin,  "Class  and  Nation:  Historically  and  in  the  Current  Crisis,"  (Monthly 
Review  Press:  1980),  hal.  146. 
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kumpulan  paradigma-paradigma,  dan  Gunder  Frank  dengan  gagasan  pemu- 
tusan  hubungan  (dissosiasi)  tidak  dapat  dikatakan  sebagai  wakil  mayoritas. 
Kecenderungan  utama  kiranya  adalah  yang  diwakili  oleh  Cardoso  yang 
mengatakan  bahwa  dalam  kapitalisme  dunia  pun,  pinggiran  dapat  berkem- 
bang  walaupun  perkembangan  itu  adalah  perkembangan  yang  tergantung 
(pada  inti)  atau  "dependent  development."  Bukti-bukti  bahwa  masing-masing 
negara  berkembang  menunjukkan  laju  dan  kemandirian  yang  berbeda  dalam 
pembangunan  juga  semakin  tidak  dapat  disepelekan.  Rumus  dissosiasi, 
dengan  demikian  tidak  berlaku  universal,  dan  bahkan  tidak  merupakan  con- 
ditio sine  qua  non  pembangunan.  Ada  negara  yang  menjauhi  integrasi  dengan 
inti  kapitalisme  dunia,  tetapi  tetap  terbelakang  ^eperti  Birma  atau  Cina  hingga 
awal  1970-an.  Sebaliknya  ada  negara  yang  secara  kuat  terintegrasi  dengan  inti, 
tetapi  justru  merupakan  yang  lebih  maju  di  antara  negara-negara  berkembang 
seperti  Korea  Selatan  dan  Brasilia.  Karena  itu,  pertanyaan  dapat  dialihkan 
pada  apa  yang  disebut  sebagai  "dependent  development"  atau  "discriminative 
integration." 


PEMBANGUNAN  EKONOMI  INDONESIA 

Dari  deideologisasi  pembangunan,  model-model  ekonomi  pembangunan 
dan  diagnosa  dependensi  dalam  pluralismenya  masing-masing,  Indonesia  pun 
dapat  menarik  pelajaran  yang  diperlukan  dalam  perumusan  kebijakan 
ekonomi  dalam  tahun-tahun  mendatang.  Tetapi  sebelum  itu,  lingkungan  yang 
menurut  perkiraan  akan  dihadapi,  perlu  dipahami. 

Dimulai  dengan  masalah  ketenagakerjaan,  ekonomi  Indonesia  dalam 
tahun-tahun  mendatang  dihadapkan  pada  penciptaan  lapangan  kerja  yang 
berukuran  besar.  Dengan  kenaikan  angkatan  kerja  yang  mendekati  3%  per 
tahun  dan  elastisitas  ketenagakerjaan  dari  Produk  Domestik  Bruto  (PDB) 
sekitar  0,32  seperti  dalam  tahun  1970-an,  diperlukan  pertumbuhan  PDB 
sekitar  7-8%  per  tahun,  sekedar  untuk  mencegah  perburukan  neraca 
ketenagakerjaan.^^  Tentu  saja  aspek-aspek  ketenagakerjaan  yang  kita  hadapi 
akan  berubah.  Dengan  pengumpamaan  bahwa  sumber  pertumbuhan  ekonomi 
akan  mengalami  pergeseran  sektoral  dan,  karena  itu  menuntut  kualitas  baru 
angkatan  kerja,  diperlukan  investasi  kemanusiaan  yang  sangat  besar.  Itu  tidak 
semata-mata  berarti  pendidikan,  tetapi  juga  perbaikan  kesehatan  yang  pada 
gilirannya  tergantung  dari  banyak  sekali  faktor,  termasuk  lingkungan  hidup. 

Besarnya  lapangan  kerja  yang  harus  disediakan  di  satu  pihak  dan  keterba- 
tasan  sumbangan  yang  dapat  diharapkan  dari  kenaikan  elastisitas  ketenaga- 


^^Lihat  Djisman  S.  Simandjuntak,  "Aspck  Ketenagakerjaan  Pelita  IV,"  Sinar  Harapan,  9 
April  1984. 
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Ikerjaan  dari  PDB  di  lain  pihak,  membuat  pertumbuhan  ekonomi  semakin 
ipenting.  Tetapi  penaikan  tingkat  pertumbuhan  melebihi  rata-rata  yang  dicapai 
idalam  empat  tahun  yang  terakhir  dihadapkan  pada  kendala-kendala  yang  sulit 
idiatasi.  Sektor  industri  yang  diharapkan  menjadi  penyumbang  yang  semakin 
Ipenting  bagi  pertumbuhan  PDB  dan  penyediaan  lapangan  kerja,  justru  berada 
idalam  kelesuan.  Industri-industri  barang  konsumsi  yang  bersifat  substitusi  im- 
ipor  dan  dalam  tahun  1970-an  tumbuh  dengan  cepat  di  balik  perlindungan 
:yang  tinggi,  kini  menghadapi  kejenuhan  semu  dalam  arti  kejenuhan  dengan 
lharga  tinggi,  sementara  investasi  restrukturisasi  yang  diharapkan  dapat 
imenurunkan  harga  dan  menaikkan  permintaan  cenderung  terhalang  oleh 
iregulasi  yang  bersifat  melindungi  peserta-peserta  yang  sudah  ada.  Harga 
I  tinggi  ini  pada  umumnya  disangkutpautkan  dengan  biaya  tinggi  yang  pada 
igilirannya  sulit  dihindari  dalam  keterbatasan  pasar.  Tetapi  unsur  lain  kiranya 
imasih  ada,  yaitu  unsur  rente  yang  timbul  karena  ketertutupan  pasar.  Memper- 
tanyakan  harga-harga  tinggi  adalah  tidak  lengkap  kalau  dibatasi  pada  efisiensi 
usaha.  Ketertutupan  pasar  itu  juga  harus  dipertanyakan.^'* 

Dengan  kejenuhan  semu  dalam  industri  barang  konsumsi,  adalah  wajar 
kalau  orang  meletakkan  harapan  pada  industri  hulu  atau  industri  yang 
menghasilkan  barang  setengah  jadi  dan  bahan  baku.  Tetapi  industri  hulu  tidak 
dapat  tumbuh  melewati  pertumbuhan  industri  hilir,  kecuali  yang  bertumpu 
pada  ekspor.  Dengan  kejenuhan  semu  yang  melanda  industri  barang  kon- 
sumsi, insentif  investasi  di  industri  hilir  menjadi  sangat  lemah.  Dengan  kata 
lain,  industri  hulu  tampaknya  belum  dapat  diharapkan  sebagai  "mesin"  baru 
dari  pertumbuhan  industri  dalam  waktu  dekat. 

Bidang  lain  yang  sering  disebut  sebagai  bidang  baru  adalah  industri 
pengolahan  hasil-hasil  pertanian.  Dan  memang  peluang  di  bidang  ini  masih 
terbuka  luas,  baik  yang  ditujukan  bagi  pemenuhan  pel-mintaan  dalam  negeri 
maupun  yang  berorientasi  ekspor.  Namun  demikian,  daya  tarik  bidang  ini 
bagi  penanaman  modal  tampaknya  belum  seimbang  dengan  risiko  yang  diper- 
kirakan.  Walaupun  gagasan  dasar  FIR  sudah  mendapat  dukungan  dari  sektor 
swasta,  berbagai  pertanyaan  belum  dapat  dijawab.  Kiranya  harus  dipertanya- 
kan  apakah  dan  sejauh  mana  pola  FIR  dapat  dan  perlu  dikukuhkan  sebagai 
pola  tunggal  pengembangan  perkebunan,  peternakan  dan  perikanan  di  Indo- 
nesia. 

^Pembatasan  akses  ke  pasar  melalui  perizinan  misalnya  menciptakan  sejenis  rente  kejarangan 
(scarcity  rent)  yang  dapat  dieksploatasi  oleh  yang  berwenang  dalam  perizinan  dan  atau  yang 
mendapat  izin.  Seorang  pemegang  izin  investasi  belum  tentu  sanggup  melakukan  investasi  atau 
menganggap  bahwa  investasi  tidak  perlu  dilakukan  karena  penjualan  izin  dapat  mendatangkan 
keuntungan  baginya.  Sementara  itu,  yang  tidak  mendapat  izin  akan  terus  berusaha  mendapatnya. 
Serangkaian  kegiatan  pencarian  rente  timbul.  Sementara  pelaku-pelakunya  dapat  menarik  keun- 
tungan, ekonomi  secara  keseluruhan  dirugjkan.  Tentang  ini  Lihat  James  M.  Buchanan,  Robert  D. 
Tollison  dan  Gordon  Tullock  (penyunting),  "Toward  A  Theory  of  Rent-Seeking  Society,"  Texas 
A  &  M  University  Economic  Series,  No.  4  (1980). 
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Merangkum  diskusi  tentang  peluang  investasi  ini  perlu  dikemukakan  hal- 
hal  berikut.  Di  satu  pihak  ada  semacam  gejala  investasi  berlebihan  di  bidang- 
bidang  tertentu  yang  dalam  tahun  1970-an  tidak  tampak  sebagai  kejanggalan 
karena  aliran  dana  yang  besar  dari  luar  negeri,  baik  yang  berupa  hasil  ekspor 
maupun  pinjaman  luar  negeri.  Ketidakefisienan  investasi-investasi  ini  dapat 
diselubungi  oleh  permintaan  yang  naik  berkat  aliran  dana  tersebut.  Di  lain 
pihak,  di  sektor-sektor  tertentu  terasa  kekurangan  investasi.  Tidak  banyak 
yang  dikerjakan  dalam  industri  karet,  industri  kopi,  industri  minyak  sawit,  in- 
dustri  rotan,  industri  perikanan  atau  industri  lain  yang  berdasar  atas  bahan 
mentah  yang  tersedia  di  dalam  negeri.  Dengan  kata  lain,  investasi  yang  secara 
kuat  bertumpu  pada  pasar  dalam  negeri  justru  dalam  banyak  hal  tidak  sesuai 
dengan  karunia  faktor  dalam  negeri  di  samping  menilailebihi  daya  serap  pasar 
dalam  negeri.  Di  sini  perlu  disebut  salah  satu  biaya  proteksi  yang  diberikan 
pada  industri  substitusi  impor,  yaitu  kecenderungaiinya  untuk  menarik  inves- 
tasi ke  sektor  yang  iliendapat  perlindungan  tertinggi  seperti  industri  otomotif . 
Proteksi  tinggi  yang  diberikan  pada  substitusi  impor  justru  mendorong  inves- 
tasi yang  tidak  sesuai  dengan  karunia  faktor  dan  permintaan  dalam  negeri,  se- 
perti dikatakan  oleh  Haberger.  Dengan  kata  lain,  salah  satu  "basic  need" 
pembangunan  ekonomi  Indonesia  dewasa  ini  adalah  penajaman  prioritas  tanpa 
harus  berarti  pengetatan  perizinan.  Urgensinya  akan  semakin  tampak  setelah 
uraian  berikut  tentang  aspek  pembelanjaan  pembangunan. 

Bagaimanapun  lapisan  pengusaha  mengeluhkah  keterbatasan  peluang 
baru  dalam  bisnis,  kiranya  jelas  bahwa  peluang  itu  masih  ada.  Karena  itu 
diskusi  dapat  dilanjutkan  tentang  aspek  pembelanjaan  investasi. 

Dalam  ekonomi  terbuka  seperti  ekonomi  Indonesfa,  ada  dua  unsur 
pembelanjaan  yang  perlu  diperhatikan  sekaligus,  yaitu  pembelanjaan  domes- 
tik  ~  dalam  kasus  Indonesia  pembelanjaan  rupiah  -  dan  pembelanjaan  devisa. 
Sepanjang  menyangkut  pembelanjaan  rupiah,  pertanyaan  utama  adalah  mo- 
bilisasi.  Rupiah  masih  tersedia  berupa  tabungan  masyarakat  dan  "hoarding." 
Tetapi  mobilisasinya  ke  dalam  lingkaran  perputaran  ekonomi  masih  terbatas, 
walaupun  sudah  diupayakan  melalui  deregulasi  perbankan,  pengaktifan  pasar 
modal  dan  lembaga  keuangan  para-fiskal  seperti  perusahaan  asuransi.  Walau- 
pun pemerintah  dapat  dihadapkan  pada  penerimaan  dalam  negeri  yang  berku- 
rang,  kiranya  yang  lebih  ketat  di  antara  dua  kendala  ini  adalah  kendala  devisa. 

Pembelanjaan  devisa  dalam  pembangunan  ekonomi  Indonesia  selama  ini 
adalah  sangat  tergantung  dari  hasil  ekspor  bahan  mentah,  terutama  minyak 
bumi,  dan  impor  modal  jangka  panjang  berupa  pinjaman  luar  negeri  dan  in- 
vestasi asing.  Tetapi  sejak  awal  dasawarsa  ini  timbul  perubahan-perubahan 
yang  menjurus  pada  lingkungan  yang  semakin  tidak  menguntungkan  diban- 
ding  tahun  1970-an. 
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Dalam  pasar  bahan  mentah  internasional  tampak  kontur-kontur  yang 
tidak  menguntungkan.  Di  satu  pihak,  penawaran  mengalami  ekspansi  berkat: 
(i)  kenaikan  eksplorasi  yang  didorong  oleh  harga-harga  tinggi  selama  tahun 
1970-an;  (ii)  kemajuan  teknologi  bahan  seperti  teknologi  bahan  artifisial  yang 
sudah  memperkenalkan  serat  silikon  dan  rekayasa  biologis  yang  berhasil 
menaikkan  hasil  rata-rata  sebidang  lahan  tertentu;  (iii)  integrasi  ekonomi- 
ekonomi  sosialis  dengan  ekonomi  dunia  antara  lain  juga  berarti  kenaikan  pe- 
nawaran dalam  pasar  bahan  mentah  internasional.  Di  lain  pihak,  permintaan 
cenderung  menurun  karena  berbagai  perubahan.  Pertama,  ada  gejala-gejala 
yang  menunjukkan  bahwa  PDB  negara-negara  industri  akan  semakin  kuat 
bersandar  pada  jasa-jasa  dan  ekonomi  seperti  ini  barangkali  akan  semakin 
kurang  padat  bahan.  Kedua,  kemajuan  teknologi  produksi  juga  cenderung 
menurunkan  kandungan  bahan  dari  nilai  tambah.  Barangkali  salah  satu 
dorongan  penting  terhadap  perkembangan  ini  lahir  dari  kenyataan  bahwa 
Jepang  sebagai  negara  yang  "miskin"  bahan  dan  sesuai  itu  sangat  tertarik 
pada  teknologi  yang  hemat  bahan,  kini  telah  menjadi  penawar  teknologi  yang 
setaraf  atau  bahkan  unggul  dalam  banyak  hal  dibanding  Amerika  Serikat. 
Ketiga,  ekonomi-ekonomi  yang  merupakan  pengimpor  utama  dari  bahan 
mentah  memang  tumbuh  lebih  lambat  dibanding  tahun  1950-an  dan  1960-an 
dan  pertumbuhan  lambat  ini  --  walaupun  disertai  oleh  tingkat  pengangguran 
yang  tinggi  --  sudah  dianggap  sebagai  hal  yang  wajar.  Dengan  perkembangan- 
perkembangan  ini,  pasar  bahan  mentah  internasional  cenderung  semakin 
tidak  menguntungkan  bagi  pengekspor  seperti  Indonesia. 

Mobilisasi  devisa  melalui  ekspor  hasil-hasil  olahan  dihadapkan  pada  ken- 
dala  yang  timbul  karena  kebijakan  investasi  selama  tahun  1970-an.  Industri 
yang  tumbuh  selama  ini  di  Indonesia  pada  dasarnya  adalah  yang  bersifat 
substitusi  impor  yang  ditujukan  untuk  melayani  permintaan  dalam  negeri. 
Sekali  kapasitas  suatu  industri  dianggap  sudah  mampu  melayani  produksi 
dalam  negeri,  industri  yang  bersangkutan  cenderung  diperlakukan  sebagai 
"daerah  terlarang"  bagi  pendatang  baru,  kecuali  yang  sepenuhnya  bertujuan 
ekspor.  Karena  itu,  penawaran  yang  tersedia  bagi  ekspor  pada  dasarnya 
adalah  suatu  residu,  yaitu  yang  tidak  dapat  diserap  oleh  pasar  dalam  negeri. 
Tetapi  itu  pun  mengalami  kesulitan  dalam  persaingan  internasional  karena 
biaya  tinggi  yang  sebagian  berakar  pada  kelemahan-kelemahan  intra- 
perusahaan  seperti  keterbelakangan  teknologi,  termasuk  dalam  manajemen, 
dan  sebagian  lagi  bersumber  dari  kelemahan-kelemahan  ekstra-perusahaan 
seperti  biaya-biaya  pengangkutan,  termasuk  jasa  kepelabuhan. 


Masalah-masalah  dalam  negeri  yang  sudah  berat  ini  diperberat  lagi  oleh 
kecenderungan  negara-negara  industri  maju  yang  diincar  Indonesia  sebagai 
pasar  utama,  untuk  semakin  menghalangi  impor,  terutama  yang  berupa 
barang-barang  "sensitif"  yang  justru  masih  merupakan  yang  terpenting  di  an- 
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tara  barang-barang  ekspor  Indonesia  dalam  kelompok  hasil  olahan.  Tanda- 
tanda  bahwa  kecenderungan  ini  akan  berbalik  dalajn  jangka  pendek  belum 
tampak.  Pembicaraan-pembicaraan  tentang  babak  baru  liberalisasi  dalam 
rangka  GATT  masih  ditandai  oleh  perbedaan  tajam  dalam  prioritas  agenda. 

Prospek  yang  kurang  menguntungkan  seperti  digambai;kan  di  atas  tidak 
berarti  bahwa  peluang  penaikan  penerimaan  devisa  dari  ekspor  barang  sama 
sekali  tidak  ada.  Tetapi  peluang-peluang  itu,  seperti  diversifikasi  barang- 
barang  ekspor  dan  atau  negara-negara  tujuan  ekspor,  hanya  dapat  menjadi 
riil  setelah  didahului  penyesuaian-penyesuaian  dalam  kebijakan  investasi  dan 
perdagangan.  Padahal,  produksi  industri  yang  memang  dirancang  dengan 
pengump&maan  tentang  ketersediaan  sejumlah  devisa,  memerlukan  devisa. 
Karena  itu,  prospek  impor  modal  perlu  didiskusikan. 

Laporan  Bank  Dunia  1985  menggambarkan  bahwa  prospek  impor  modal 
bagi  negara  berkembang  seperti  Indonesia  memang  tidak  secerah  seperti  tahun 
1970-an,  tetapi  dengan  inovasi-inovasi  diperkirakan  bahwa  penawaran  masih 
tersedia.^^  Namun  demikian,  di  sini  pun  dihadapi  kendala-kendala,  seperti 
perburukan  dasar  peminjaman,  di  samping  keragu-raguan  di  dalam  negeri 
tentang  sejauh  mana  pinjaman  luar  negeri  masih  "patut"  diperbesar.  Per- 
tanyaan  ini  kiranya  perlu  lebih  banyak  dihubungkan  pada  sejauh  mana  Indo- 
nesia dapat  memperbaiki  prestasi  pertumbuhan  dan  ekspor  di  tahun-tahun 
mendatang  daripada  pada  indikator  statis  seperti  tingkat  pelayanan  pinjaman 
luar  negeri,  apakah  itu  sebagai  persentase  penerimaan  ekspor  atau  sebagai  per- 
sentase  pendapatan  nasional. 

Pertanyaan  lain  yang  akan  dihadapi  Indonesia  dalam  tahun-tahun  men- 
datang menyangkut  teknologi.  Sementara  tidak  sedikit  yang  sudah  menyebut 
teknologi  sebagai  faktor  yang  bahkan  lebih  penting  daripada  modal  dan 
tenaga  kerja,  penanganannya  dalam  model  pembangunan  masih  lebih  banyak 
bersifat  implisit  daripada  eksplisit.  Di  sini  terletak  salah  satu  kelemahan  besar 
dari  model-model  pembangunan,  yaitu  ketidakberhasilannya  mengukur  input 
dan  output  teknologi  secara  eksplisit.  Tetapi  dengan  kelemahan  ini,  peran 
teknologi  dalam  pembangunan  pada  umumnya  dianggap  sangat  penting 
dalam  model-model  pembangunan.  Walaupun  ada  perbedaan  pendapat  ten- 
tang jenis  teknologi  yang  diperlukan  oleh  ekonomi  yang  sedang  berkembang, 
pada  dasarnya  tetap  ada  konsensus  tentang  perlunya  kemajuan  teknologi. 
Tetapi  justru  pertanyaan  yang  menyangkut  prioritas  pengembangan  tekno- 
logi, adalah  yang  sangat  penting  dan  sekaligus  sangat  pelik.  Atas  dasar  apa 
dapat  dikatakan  bahwa  pemerintah  perlu  menentukan  prioritas  dan  memberi- 


^^Lihat  World  Development  Report  1985  (The  World  Bank),  yang  dipusatkan  pada  sistem 
keuangan  internasional. 
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kan  fasilitas  bagi  teknologi  tertentu?  Tolok  ukur  apa  yang  dapat  dipakai 
sebelum  menyimpulkan  bahwa  prioritas  perlu  diberikan  pada  industri  terten- 
tu, apakah  itu  industri  baja,  industri  kapal  terbang,  industri  perkapalan,  in- 
dustri tekstil  atau  industri  pertanian,  sehingga  ketidakefisienan  industri  yang 
bersangkutan  dapat  dibenarkan? 

Tidak  ada  jawaban  final  atas  pertanyaan  ini,  lebih-Iebih  dengan  kecepatan 
keusangan  teknologi  seperti  yang  kita  hadapi  dewasa  ini.  Namun  demikian 
adalah  jelas,  bahwa  pengembangan  teknologi  harus  sepadan  dengan  ling- 
kungan  ekonomi  yang  menurut  perkiraan  akan  dihadapi.  Itu  antara  lain 
berarti  kesepadanan  dengan  karunia  faktor,  potensi  penyebaran  (difusi)  atau 
eksternalitas  teknologi  yang  bersangkutan  ke  luar  wahana  pengembangannya, 
dan  biaya  pengembangan  teknologi  yang  bersangkutan.  Atas  dasar  ini  dapat 
dikatakan  secara  intuitif  bahwa  sektor  yang  relatif  padat  karya  seperti  industri 
tekstil,  industri  elektronik,  industri  alas  kaki  dan  sektor  yang  relatif  padat 
bahan  seperti  industri  karet  dan  industri  kosmetik,  atau  bahkan  hanya  kom- 
ponen  tertentu  dari  industri-industri  ini,  perlu  diberi  prioritas  sebagai 
wahana  pengembangan  teknologi  di  Indonesia.  Sebaliknya  pemilihan  industri- 
industri  yang  masih  ditandw  oleh  kandungan  impor  yang  tinggi  seperti  indus- 
tri otomotif  dan  industri  kapal  terbang  sebagai  wahana  pengembangan  tekno- 
logi menjanjikan  eksternalitas  yang  lebih  tejbatas.  Paling  sedikit  untuk  semen- 
tara,  pemberian  prioritas  dengan  segala  fasilitas,  yang  diboncengnya  pada  in- 
dustri seperti  ini  sebagai  wahana  pengembangan  teknologi  akan  berarti  "sub- 
sidisasi  impor"  dalam  arti  penjualan  barang  yang  pada  dasarnya  adalah  ba- 
rang  impor  didorong  dengan  bantuan  subsidi  yang  didasarkan  atas  nilai  tam- 
bah  domestik  yang  kecil; 

Seleksi  teknologi  hanya  merupakan  bagian  kecil  dari  keseluruhan  proses 
pengembangan  teknologi.  Salah  satu  pertanyaan  yang  juga  penting  menyang- 
kut  kelembagaan.  Pada  dasarnya  setiap  perusahaan  dalam  setiap  industri 
adalah  wahana  pengembangan  teknologi,  meskipun  hanya  sebagian  keeil  di 
antaranya  yang  mendapat  fasilitas  dari  pemerintah.  Tetapi  kalau  masing- 
masing  industri  dilindungi  terhadap  pendatang  baru  seperti  disinggung  di 
depan,  urgensi  pengembangan  teknologi  akan  dirasa  lebih  lemah  daripada  ka- 
lau industri  yang  bersangkutan  terbuka  terhadap  pendatang-pendatang  baru 
yang  pilihan  teknologinya  tidak  dibayangi  oleh  kepentingan  untuk  memper- 
tahankan  teknologi  yang  sudah  ada.  Dalam  hubungan  inilah  perlu  dipertanya- 
kan  sejauh  mana  perusahaan-perusahaan  negara  yang  lebih  kebal  terhadap 
ketidakefisienan  dan  keterbelakangan  teknologi  dibandingl)erusahaan  swasta 
dapat  diandalkan  sebagai  pelopor  pengembangan  teknologi. 

Masih  banyak  perubahan-perubahan  lain  dalam  lingkungan  ekonomi  yang 
akan  dihadapi  Indonesia  dalam  tahun-tahun  mendatang  yang  menuntut 
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penyesuaian  dalam  kebijakan.  Di  samping  itu,  masih  banyak  pertanyaan  lama 
yang  belum  dapat  dijawab  dan  karena  itu  memerlukan  pendekatan  baru  se- 
perti  desentralisasi  pembangunan  dan  penertiban  aparatur  negara.  Tetapi  di 
lain  pihak  tidak  boleh  dilupakan  bahwa  kemajuan-kemajuan  pun  sudah 
dicapai  dalam  banyak  bidang  seperti  pertanian  pangan,  walaupun  kemajuan- 
kemajuan  itu  melahirkan  pertanyaan-pertanyaan  baru  yang  juga  sulit  di- 
jawab. Untuk  dapat  menghadapi  lingkungan  tersebut  diperlukan  penyesuaian- 
penyesuaian  dalam  kebijakan  ekonomi,  yang  untuk  sebagian  sudah  disebut 
menyusul  masing-masing  uraian  tentang  lingkungan  baru  tersebut. 

Tidak  ada  model  yang  dapat  dijiplak  secara  utuh  menghadapi  lingkungan 
baru  ini>  terlebih  dalam  waktu  ekonomi  pembangunan  berada  dalam  krisis, 
sementara  paradigma  baru  seperti  paradigma  dependensi  pada  dasarnya 
belum  melangkah  lebih  jauh  dari  diagnosa,  kecuali  kalau  dissosiasi  diang- 
gap  sebagai  terapi.  Namun  demikian,  sebagian  dari  sifat-sifat  model  yang  di- 
cari  kiranya  dapat  diturunkan  dari  uraian-uraian  di  depan. 

Pembangunan  ekonomi  Indonesia  dalam  tahun-tahun  mendatang  akan 
menarik  lebih  banyak  untung  dari  keterbukaan  dibanding  kerugian  yang  akan 
diderita  dari  ketertutupan.  Sepintas  lalu  pernyataan  ini  tampak  tidak  relevan. 
Tetapi  kalau  dihubungkan  dengan  kampanye  swasembada  dan  program- 
program  yang  dirumuskan  untuk  pencapaiannya,  kiranya  adalah  beralasan 
untuk  mengulangi  perlunya  keterbukaan.  Semakin  luas  jangkauan  swasem- 
bada, semakin  relevan  untuk  mempertanyakannya  dengan  menarik  pelajaran 
dari  ekonomi-ekonomi  tertutup  di  tempat  lain  atau  di  waktu- waktu  silam. 
Mengatakan  bahwa  swasembada  akan  disertai  oleh  peningkatan  ekspor, 
terlebih  di  dunia  yang  semakin  keranjingan  terhadap  perdagangan  barter, 
adalah  ibarat  bertepuk  sebelah  tangan. 

Melalui  keterbukaan,  pembangunan  ekonomi  akan  tetap  tergantung  dari 
ekonomi  negara-negara  lain,  sebagaimana  ekonomi  Indonesia  dengan 
keunggulan-keunggulannya  sebagai  pembeli  dan  atau  penjual,  akan  turut 
mengkondisikan  ekonomi  negara-negara  lain.  Karena  itu,  yang  harus  diper- 
tanyakan  bukan  keterbukaan  itu  sendiri,  melainkan  derajat  ketergantungan 
yang  memang  dapat  melunak  atau  menguat,  tergantung  dari  sejauh  mana  In- 
donesia dapat  mengenali  dan  mengembangkan  bidang-bidang  yang  sepadan 
dengan  keunggulan  komparatif  yang  menurut  dugaan  dimiliki.  "Pemberian 
prioritas"  pada  bidang-bidang  ini  dapat  memperbesar  keuntungan  interdepen- 
densi  dibanding  dengan  pembangunan  yang  tidak  mengindahkan  karunia 
faktor  atau  keunggulan  komparatif.  Bagaimanapun  buruknya  protek- 
sionisme,  keunggulan  komparatif  yang  menyolok  masih  dapat  diandalkan  un- 
tuk memeranginya  seperti  dibuktikan  oleh  Jepang  dan  yang  lebih  maju  di  an- 
tara  negara  berkembang  dewasa  ini. 
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Di  samping  mempunyai  dua  sifat  tersebut  di  atas,  pembangunan  ekonomi 
Indonesia  dalam  tahun-tahun  mendatang  akan  memerlukan  peran  swasta 
yang  lebih  besar  dan  intervensi  negara  yang  lebih  kecil.  Itu  tidak  hanya  berarti 
bagian  yang  semakin  besar  dari  investasi  swasta  dalam  investasi  total,  tetapi 
juga  peran  yang  semakin  besar  dalam  pembuatan  keputusan-keputusan  yang 
menyangkut  investasi,  produksi  dan  distribusi.  Untuk  mendukung  penye- 
suaian-penyesuaian  kebijakan  ekonomi  makro  yang  sudah  dilakukan  oleh  pe- 
merintah  sejak  awal  tahun  1982,  masih  diperlukan  penyesuaian-penyesuaian 
dalam  kebijakan  ekonomi  mikro,  demikian  sehingga  sumber  yang  semakin 
terbatas  pergi  ke  bidang-bidang  yang  menjanjikan  hasil  tertinggi  dan  yang  pa- 
ling sesuai  dengan  karunia  faktor  Indonesia.  Dengan  demikian,  skala  prioritas 
ditentukan  atas  dasar  hasil  yang  diharapkan  dan  ketersediaan  faktor-faktor, 
dan  bukan  atas  dasar  perhitungan-perhitungan  statis  yang  tidak  lama  kemu- 
dian  berakhir  pada  keusangan  struktural. 

Mengatakan  bahwa  sektor  swasta  adalah  malaikat,  sementara  birokrasi 
adalah  iblis  adalah  sama  salahnya  dengan  mengatakan  yang  sebaliknya. 
Lapisan  pengusaha  yang  sudah  mempunyai  tradisi  panjang  pun  masih  dan 
akan  terus  mempunyai  kelemahan,  jangankan  yang  baru  terbentuk  seperti  di 
Indonesia.  Sektor  swasta  di  Indonesia  masih  sangat  tergantung  dari  sektor 
negara  seperti  tampak  nyata  dari  ketidakmampuannya  untuk  menghindari 
kelesuan  bisnis  dalam  paruhan  pertama  1980-an  ini  ketika  pertumbuhan 
sektor  negara  melambat  dibanding  tahun-tahun  sebelumnya,  walaupun  untuk 
sebagian  ketidakmampuan  ini  disebabkan  oleh  pembatasan-pembatasan  yang 
dikenakan  oleh  pemerintah.  Yang  diharapkan  adalah  bahwa  melalui  pengu- 
rangan  regulasi,  dalam  sektor  swasta  itu  sendiri  akan  timbul  suatu  seleksi  yang 
menguntungkan  pengusaha-pengusaha  sejati  (genuine  entrepreneurs)  yang 
akan  bersaing  mencapai  prestasi  ekonomik  dan  prestasi  sosial  yang  terbaik. 
Namun  demikian,  penulis  meragukan  bahwa  perbaikan  citra  sosial  sektor 
swasta  akan  berlangsung  dengan  sendirinya,  terlepas  dari  kasus-kasus  keke- 
cualian  yang  bahkan  dapat  dibandingkan  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh 
Robert  Owen  di  Inggris  dengan  the  New  Moral  World-nya. 


Banyak  sekali  pertanyaan-pertanyaan  sosial  yang  harus  digumuli  juga  oleh 
sektor  swasta  seiring  dengan  perannya  yang  membesar  dalam  ekonomi.  Salah 
satu  yang  terpenting  di  antaranya  adalah,  tanggung  jawab  dalam  pendidikan 
ketrampilan  tenaga  kerja  yang  hanya  untuk  sebagian  dapat  dipikul  pemerin- 
tah. Keberhasilan  serikat-serikat  pengusaha,  apakah  itu  KADIN  atau  asosiasi- 
asosiasi,  akan  semakin  diukur  menurut  apa  yang  dapat  mereka  berikan  dalam 
pendidikan  ketrampilan  di  .Indonesia.  Selama  ini  sektor  swasta  cenderung 
menolak  tanggung  jawab  ini  dengan  alasan  bahwa  di  antara  pengusaha  ada 
saja  yang  menjadi  penunggang  bebas  (free  rider)  dalam  arti  mencicipi  nikmat 
pendidikan  ketrampilan  tanpa  menanggung  biaya  melalui  "pembajakan" 
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tenaga  kerja.  Tetapi  pertanyaan  semacam  ini  justru  harus  dijawab  oleh 
asosiasi  dan  tidak  dipakai  sebagai  alasan  untuk  menolak  tanggung  jawab. 
Atas  dasar  program-program  yang  sudah  dimulai  dalam  bidang-bidang  ter- 
tentu  kiranya  suatu  program  pendidikan  ketrampilan  yang  "terpadu"  dapat 
diupayakan  sebagai  program  tripartite  antara  sektor  swasta,  buruh  sendiri 
dan  pemerintah. 

Masih  banyak  pertanyaan  sosial  lain  seperti  lingkungan  kerja,  jam  kerja 
dan  jaminan  sosial  yang  secara  bertahap  kiranya  harus  digumuli  oleh  sektor 
swasta  Indonesia  bersama-sama  dengan  buruh  dan  pemerintah.  Suatu  konsen- 
sus  sosial  adalah  bagian  dari  lingkungan  yang  diperlukan  oleh  sektor  swasta 
untuk  memperbaiki  produktivitas  sebagai  sumber  terpenting  dari  pertum- 
buhan  ekonomi. 


PENUTUP 

Dikatakan  secara  verbal,  model  pembangunan  ekonomi  Indonesia  untuk 
tahun-tahun  mendatang  memerlukan  apa  yang  disebut  oleh  Paul  Streeten 
sebagai  "keterbukaan  yang  diskriminatif . "  Dalam  model  itu  secara  realistis 
harus  diperhitungkan  bahwa  pembangunan  akan  tetap  tergantung  dari  eko- 
nomi-ekonomi  lain.  Ketergantungan  ini  akan  lebih  menguntungkan  kalau  me- 
lalui  diversifikasi  Indonesia  berhasil  memperkuat  keunggulan  komparatifnya 
dalam  bidang-bidang  yang  lebih  sepadan  dengan  karunia  faktornya,  daripada 
kalau  sejenis  swasembada  diusahakan  dalam  liputan  sektoral  yang  semakin 
luas.  Untuk  itu,  yang  diperlukan  bukan  regulasi-regulasi  baru,  melainkan 
adalah  pelonggarannya  yang  akan  mendorong  pembentukan  sektor  swasta 
yang  semakin  mandiri  atau  semakin  tidak  tergantung  dari  privelese-privelese 
yang  berasal  dari  pemerintah.  Tetapi  afirmasi  sosial-politis  dari  sektor  swasta 
seperti  itu  akan  tergantung  dari  sejauh  mana  sektor  swasta  bersedia  mengem- 
ban  tanggung  jawab  sosial-politis  yang  sepadan  dengan  pertumbuhannya. 


Perkembangan  Hubungan  Ekonomi 
Indonesia-AS  Akhir-akhir  Ini* 

Suhadi  MANGKUSUWONDO 


Banyak  sekali  faktor  yang  mempengaruhi  hubungan  ekonomi  Indonesia 
dan  Amerika  Serikat  selama  ini.  Akhir-akhir  ini  ada  dua  peiistiwa  yang  sangat 
mempengaruhi  perkembangan  ekonomi  di  kedua  negara  dan  mempengaruhi 
pula  hubungan  ekonominya  dengan  luar  negeri. 

Peristiwa  pertama  yang  mempunyai  konsekuensi  luas  bagi  perkembangan 
ekonomi  Amerika  Serikat  dan  sangat  mempengaruhi  hubungan  ekonomi  luar 
negerinya,  ialah  defisit  neraca  berjalan  yang  meningkat  selama  beberapa 
tahun  terakhir  ini,  dan  munculnya  AS  sebagai  negara  pengimpor  modal 
terbesar  saat  ini.  Membengkaknya  defisit  neraca  berjalan  AS  karena  mening- 
katnya  impor  negara  tersebut  dan  sangat  meningkatnya  arus  modal  ke  negara 
itu,  jelas  mempunyai  dampak  pada  arus  barang  maupun  arus  modal  interna- 
sional.  Dan,  tidak  urung  hal  itu  telah  pula  mempunyai  dampak  pada 
perekonomian  Indonesia. 

Peristiwa  kedua  yang  terjadi  di  Indonesia  yang  mempunyai  pengaruh  besar 
terhadap  perkembangan  ekonomi  di  negeri  ini  dan  hubungan  ekonomi  luar 
negerinya,  ialah  meningkatnya  penerimaan  minyak  dalam  dasawarsa  tujuh- 
puluhan  dan  kemudian  merosotnya  harga  dan  penerimaan  minyak  pada  awal 
tahun  1983.  Akibat  perkembangan  itu,  terjadi  perubahan-perubahan  yang 
penting  dalam  pola  dan  volume  impor  maupun  investasi  di  Indonesia  yang 
terasa  pula  pengaruhnya  pada  negara-negara  lain  termasuk  AS. 


'Makalah  disampalkan  pada.  Konperensi  Tndonesia-Amerika,  yang  diselenggarakan  oleh  Cen- 
tre for  Strategic  and  International  Studies  (Jakarta)  dan  Centre  for  Asia-Pacific  Affairs,  The  Asia 
Foundation  (San  Fransisco),  12-14  Desember  1985  di  Bali.  Suhadi  Mangkusuwondo  adalah  Ke- 
pala  Badan  Penelitian  dan  Pengembangan,  Departemen  Perdagangan.  Makalah  ini  pernah  dimuat 
di  Suara  Karya,  13,  14  dan  16  Desember  1985. 
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Dalam  uraian  berikut  ini  akan  dibahas  konsekuensi  dari  dua  peristiwa  pen- 
ting  tersebut  terhadap  hubungan  ekonomi  Indonesia-AS.  Titik  berat  pem- 
bahasan  akan  diberikan  pada  hubungan  perdagangan.  Di  samping  itu  akan 
disinggung  sedikit  pengaruhnya  pada  arus  modal  dan  investasi  antara  kedua 
negara.  Pada  akhir  tulisan  ini  akan  ditinjau  pengaruh  kebijaksanaan  yang 
ditempuh,  baik  oleh  Pemerintah  AS  dalam  menghadapi  tuntutan  proteksi 
yang  berasal  dari  industri  dalam  negerinya  maupun  akibat  kebijakan  Pemerin- 
tah Indonesia  dalam  mengatasi  ketidakseimbangan  dalam  neraca  pembayaran 
luar  negerinya. 

DEFISIT  NERACA  BERJALAN 

Defisit  neraca  berjalan  AS  yang  terus  meningkat  selama  beberapa  tahun 
terakhir  ini  karena  melonjaknya  impor  di  negara  tersebut,  telah  dimanfaatkan 
oleh  Indonesia,  seperti  juga  dleh  negara-negara  lain,  dengan  menjual  lebih 
banyak  barangnya  ke  AS.  Indonesia  berhasil  meningkatkan  ekspornya  cukup 
besar  ke  pasaran  AS,  sehingga  perbaikan  ekonomi  Indonesia  setelah. 
mengalami  resesi  tahun  1982  terutama  disebabkan  oleh  meningkatnya  ekspor 
barang-barang  ke  luar  negeri.  Menurut  perkiraan  IMF  misalnya,  tahun  1982 
sewaktu  permintaan  dalam  negeri  Indonesia  naik  dengan  6%,  permintaan  luar 
negeri  telah  merosot  dengan  14,6%  sehingga  GDP  secara  keseluruhan  dalam 
tahun  tersebut  menurun  dengan  0,490.  Tetapi  dalam  tahun  1983  ekspor 
barang  dan  jasa  naik  dengan  7,1%  bahkan  tahun  1984  naik  dengan  15,4%. 
Permintaan  yang  kuat  dari  luar  negeri  tersebut  mendorong  pertumbuhan  GDP 
5,1%  dalam  tahun  1983  dan  6,7%  tahun  1984.  Dari  gambaran  tersebut  terlihat 
jelas  bahwa  recovery  Indonesia  selama  tahun  1983/1984  adalah  "export-led" 
dan  salah  satu  pasaran  yang  terkuat  bagi  ekspor  selama  tahun-tahun  itu 
adalah  pasaran  Amerika  Serikat. 

Ekspor  non-migas  Indonesia  ke  AS  dalam  tahun  1984  meningkat  cukup 
besar  mencapai  39,2%,  sedangkan  ke  pasaran-pasaran  utama  lainnya  yaitu 
Jepang  hanya  6,2%,  dan  Singapura  naik  4,7%  (angka-angka  Biro  Pusat 
Statistik). 

Kenaikan  yang  besar  tersebut  telah  mengubah  kedudukan  pasaran  utama 
ekspor  non-migas  Indonesia.  Sebelum  tahun  1984  pasaran  utama  ekspor  non- 
migas  Indonesia  adalah  Singapura,  kedua  adalah  Jepang  dan  baru  ketiga  AS. 
Tahun  1984  urut-urutannya  terbalik,  yaitu  AS  nomor  satu,  Singapura  nomor 
dua,  dan  Jepang  nomor  tiga.  Dengan  demikian  jelaslah  betapa  besarnya 
pengaruh  perubahan  neraca  berjalan  AS  pada  arah  perdagangan  luar  negeri 
Indonesia. 

Pengaruh  lain  dari  perubahan  neraca  pembayaran  luar  negeri  AS  terse- 
but, yaitu  sejak  defisit  neraca  berjalan  Amerika  itu  disertai  dengan  semakin 
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meningkatnya  nilai  tukar  dollar  AS  terhadap  mata  uang  asing  lainnya,  maka 
selama  periode  itu  telah  terjadi  pergeseran  arah  ekspor  Indonesia.  Yang  biasa- 
nya  ditujukan  ke  Eropa  dan  negara-negara  lain,  banyak  yang  dialihkan  ke 
pasaran  AS.  Salah  satu  akibatnya,  yang  mungkin  dalam  jangka  panjang  akan 
kurang  menguntungkan,  ialah  banyak  langganan-Iangganan  lama  di  Eropa 
yang  selama  bertahun-tahun  biasa  mengimpor  barang-barang  dari  Indonesia, 
misalnya  pembeli  pakaian  jadi,  kayu  lapis,  dan  kopi,  mengalami  kesulitan 
mendapatkan  barang-barang  dari  Indonesia  oleh  karena  eksportir  Indonesia 
lebih  tertarik  menjual  barangnya  ke  AS.  Kehilangan  langganan-Iangganan 
tetap  tersebut  mungkin  akan  menimbulkan  masalah  apabila  di  kemudian  hari 
kurs  dollar  kembali  ke  tingkat  semula,  karena  tidak  mudah  bagi  eksportir  In- 
donesia untuk  mendapatkan  kembali  langganan  lama  tersebut  jika  mereka 
sudah  mengalihkan  pembeliannya  ke  suplair  dari  negara  lain. 

Akibat  lain  dari  membanjirnya  impor  AS  ialah  timbulnya  desakan  yang  se- 
makin  kuat  dari  industri  dalam  negerinya  untuk  mendapatkan  perlindungan 
berupa  pembatasan-pembatasan  impor.  Contoh  yang  paling  jelas  adalah  im- 
por tekstil  dan  pakaian  jadi.  Indonesia  telah  merasakan  dampak  kecende- 
rungan  ini  sejak  tahun  1982,  pada  waktu  beberapa  kategori  pakaian  jadi  Indo- 
nesia mulai  dikenakan  kuota.  Sejak  itu  pembatasan-pembatasan  terus  meluas 
sehingga  per  30  Juni  1985  sudah  34  kategori  pakaian  jadi  dan  tekstil  terkena 
kuota  ekspor  ke  Amerika  Serikat. 

Yang  sangat  merisaukan  masyarakat  akhir-akhir  ini  ialah  adanya  ran- 
cadangan  undang-undang  (RUU)  di  AS  yang  dikenal  dengan  nama  "Jenkins 
bill"  dan  "Thurmond  bill."  Meskipun  Jenkins-Thurmond  bill  itu  belum  di- 
sahkan  menjadi  undang-undang,  tetapi  dampaknya  sudah  terasa.  Karena  RUU 
tersebut  akan  sangat  membatasi  kemungkinan  masuknya  ekspor  tekstil  Indo- 
nesia ke  AS,  maka  telah  timbul  ketidakpastian,  yang  mengakibatkan  sebagian 
pembeli  di  AS  ragu-ragu  untuk  menutup  kontrak  pembelian  jangka  panjang 
tekstil  Indonesia,  menunggu  sampai  ada  kepastian  lebih  lanjut  mengenai  RUU 
itu.  Itulah  sebabnya  mengapa  RUU  itu  sangat  merisaukan  kalangan  pengu- 
saha  Indonesia. 

Di  pihak  Pemerintah  AS  ada  perasaan,  tindakan  proteksi  yang  dilakukan- 
nya  terlalu  dibesar-besarkan  di  Indonesia,  karena  kenyataan  menunjukkan 
bahwa  ekspor  Indonesia  termasuk  ekspor  tekstil  dan  pakaian  jadi,  terus  me- 
ningkat  dengan  cukup  pesat  selama  ini.  Akan  tetapi,  "Jenkins-Thurmond  bill" 
memang  menyolok  dan  menarik  perhatian  kalangan  luas  di  Indonesia,  seperti 
juga  di  negara-negara  lain,  oleh  karena  sasarannya  adalah  negara-negara  ter- 
tentu  di  Asia  (11  dari  12  negara  sasaran  undang-undang  tersebut  adalah  ne- 
gara-negara di  Asia).  Oleh  karena  itu  undang-undang  tersebut  dianggap  sa- 
ngat diskriminatif  terhadap  negara-negara  pengekspor  tekstil  di  Asia.  De- 
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ngan  sifat  yang  diskriminatif  tersebut  dirasa  bahwa  Dewan  Perwakilan  Rakyat 
AS  telah  mengabaikan  salah  satu  prinsip  yang  pokok  dari  GATT,  yaitu  prin- 
sip  non-diskriminasi. 

Hal  serupa  telah  terjadi  sebelumnya,  yaitu  dalam  countervailing  duties 
proceeding  y ding  pernah  dilancarkan  oleh  industri  tekstil  Amerika  Serikat  seta- 
hun  yang  lalu.  Industri  di  AS  waktu  itu  niengajukan  petisi  untuk  mengenakan 
countervailing  duty  (bea  masuk  balasan)  terhadap  impor  tekstil,  terutama  dari 
negara-negara  pengekspor  tekstil  di  Asia.  Ini  telah  menimbulkan  perasaan 
bahwa  negara-negara  Asia  telah  dijadikan  korban  pembatasan  perdagangan 
sehingga  tindakan  countervailing  duty  (CVD)  dianggap  sangat  berbau  diskri- 
minatif. 

Langkah-langkah  CVD  dan  RUU  Jenkins  dan  Thurmond  yang  sangat  di- 
tentang  oleh  Indonesia  maupun  negara-negara  Asia  lainnya,  sekaligus  telah 
mengurangi  kredibilitas  AS  di  mata  umum,  khususnya  dalam  hubungannya 
dengan  usaha  Amerika  Serikat  yang  ingin  memulai  suatu  New  Round  of  Mul- 
tilateral Trade  Negotiations  (Ronde  Baru  Negosiasi  Perdagangan  Multilateral) 
dalam  rangka  GATT  yang  dimaksudkan  untuk  mempertahankan  sistem  per- 
dagangan yang  bebas  dan  non-diskriminatif.  Usaha  untuk  mengurangi  ke- 
mungkinan  masuknya  barang-barang  ekspor  negara-negara  tertentu  di  Asia 
ini,  dengan  sendirinya  mengurangi  kepercayaan  negara-negara  di  Asia 
mengenai  kesungguhan  AS  dalam  usaha  mempertahankan  sistem  per- 
dagangan multilateral  yang  tertuang  dalam  ketentuan-ketentuan  GATT. 

PENINGKATAN  DAN  PENURUNAN  PENERIMAAN  MINYAK  DI  IN- 
DONESIA 

Di  Indonesia  telah  terjadi  perkembangan-perkembangan  yang  mempunyai 
dampak  pada  jalannya  perekonomian  negeri;  ini  dan  mempengaruhi  hubungan 
ekonomi  luar  negerinya,  termasuk  hubungaii  ekonomi  dengan  AS.  Kejadian 
yang  terpenting  ialah  melonjaknya  penerimajan  yang  berasal  dari  minyak  yang 
terjadi  dalam  tahun  1973/1974  dan  sekali  l^gi  dalam  tahun  1979/1980.  Salah 
satu  akibatnya  ialah  usaha-usaha  pembangunan  sangat  meningkat  selama 
dasawarsa  1970-an  dan  impor  barang-barang  modal  maupun  bahan-bahan 
baku  untuk  industri  ikut  meningkat  dengan  pesat. 

Sebagai  contoh,  dalam  tahun  fiskal  1979  impor  non-migas  Indonesia  naik 
dengan  13,3%  dan  tahun  fiskal  1980  melonjak  dengan  42,7%.  Dalam  tahun 
fiskal  1981,  meskipun  dunia  telah  mengalami  resesi,  impor  Indonesia  masih 
meningkat  dengan  20,6%  dan  bahkan  dalam  tahun  fiskal  1982,  saat  resesi 
mencapai  keadaan  yang  terparah,  impor  Indonesia  masih  naik  dengan  14,9%. 
Dalam  tahun  tersebut  nilai  impor  Indonesia  mencapai  sekliar  US$18  milyar. 
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termasuk  di  dalamnya  impor  minyak  sebesar  kurang  lebih  US$4  mllyar.  Jadi 
selama  kurang  lebih  10  tahun  sejak  tahun  1973/1974,  Indonesia  menjadi 
salah  satu  negara  pengimpor  yang  semakin  penting  di  dunia,  dan  banyak 
menyerap  barang  dan  jasa  dari  luar  negeri,  terutama  yang  berasal  dari  negara- 
negara  maju,  termasuk  di  dalamnya  barang-barang  modal  dan  bahan  baku 
untuk  industri  yang  berasal  dari  AS. 


Perlu  dicatat  kiranya,  meskipun  penerimaan  dari  minyak  nielonjak  dalam 
dasawarsa  1970-an,  Pemerintah  Indonesia,  masih  tetap  melanjutkan  kebijaksa- 
naannya  menarik  modal  pinjaman  dan  modal  investasi  dari  luar  negeri, 
terutama  pinjaman  bersyarat  lunak  melalui  IGGI  dan  Bank  Dunia  maupun 
Bank  Pembangunan  Asia.  Kebijaksanaan  ini  sengaja  ditempuh  oleh  Pemerin- 
tah Indonesia,  dan  kemudian  ternyata  bahwa  kebijaksanaan  tersebut 
merupakan  kebijaksanaan  yang  berpandangan  jauh  ke  depan,  karena  dibenar- 
kan  oleh  perkembangan.  Sewaktu  penerimaan  minyak  merosot  dalam  tahun 
1983,  Indonesia  masih  dapat  melunakkan  akibatnya  karena  dapat  menarik 
pinjaman  dengan  syarat-syarat  yang  cukup  lunak  dari  luar  negeri.  Walaupun 
demikian,  Indonesia  tidak  dapat  menghindari  bahwa  bagian  yang  semakin 
besar  dari  pinjaman  luar  negerinya  harus  dicari  di  pasaran  modal  bebas 
dengan  syarat-syarat  komersial  biasa.  Kalau  dalam  tahun  fiskal  1980,  50%  dari 
pinjaman  luar  negeri  Indonesia  berupa  pinjaman  lunak,  maka  pada  tahun 
fiskal  1984  keadaannya  sudah  banyak  berubah,  yaitu  32,3%  saja  pinjaman 
tahun -itu  merupakan  pinjaman  konsesional,  sisanya  merupakan  pinjaman 
dengan  syarat-syarat  semi  konsesional,  bahkan  sebagian  dengan  syarat-syarat 
komersial  biasa. 


Dengan  penerimaan  minyak  yang  meningkat  dan  terus  mengalirnya  modal 
pinjaman  dari  luar  negeri,  selama  tahun  1970-an  Indonesia  dapat  terus  me- 
ningkatkan  impor  barang  modal  maupun  bahan  baku  guna  meningkatkan  in- 
vestasi dalam  proyek-proyek  pembangunannya  di  samping  memupuk  ca- 
dangan  devisa  yang  terus  meningkat  jumlahnya.  Keadaannya  mulai  berubah 
sejak  tahun  fiskal  1981,  pada  waktu  mana  terdapat  defisit  di  dalam  neraca 
pembayaran.  Keadaan  serupa  terjadi  lagi  dalam  tahun  fiskal  1982,  yang 
merupakan  tahun  terberat  bagi  Indonesia.  Dalam  tahun  tersebut  terjadi  aliran 
modal  keluar  (capital  outflow)  sebesar  US$3,3  milyar.  Neraca  berjalan 
menunjukkan  defisit  yang  sangat  besar,  yaitu  US$6,8  milyar  atau  sekitar  7  6% 
dari  GDP. 

Defisit  yang  sedemikian  besarnya  tidak  mungkin  berlangsung  terlalu  lama. 
Dalam  keadaan  normal,  defisit  neraca  berjalan  Indonesia  berada  sekitar  3% 
dari  GDP.  Karena  itu  Pemerintah  Indonesia  melakukan  tindakan-tindakan 
untuk  mengembalikan  keseimbangan  eksternnya.  Tindakan  penyesuaian 
tersebut  terutama  berupa  penekanan  impor  melalui  devaluasi  rupiah  pada 


1046 


ANALISA  1985  -  12 


awal  tahun  1983,  dan  juga  penjadwalan  kembali  beberapa  proyek-proyek 
besar  yang  padat  devisa.  Akibatnya  ialah  bahwa  untuk  pertama  kali  setelah 
lebih  sepuluh  tahun,  impor  Indonesia  mengalami  penurunan  dalam  tahun 
fiskal  1983  sebesar  17,3«7o  dan  dalam  tahun  fiskal  1984  menurun  sekitar  6%. 

Penurunan  impor  Indonesia  dengan  sendirinya  terasa  oleh  mitra  dagang 
Indonesia,  terutama  negara-negara  pengekspor  utama  di  Asia  seperti  Jepang, 
Hongkong  dan  Taiwan,  tetapi  juga  negara-negara  mitra  dagang  di  Eropa.  Yang 
menarik  ialah  dalam  tahun  1983  dan  1984  impor  dari  AS  ternyata  masih 
menunjukkan  peningkatan,  yaitu  4,8%  dalam  tahun  1983  dan  1,3%  dalam 
tahun  1984  meskipun  impor  dari  negara-negara  lain  mengalami  penurunan. 
Impor  dari  Jepang  misalnya,  dalam  tahun  1983  menurun  dengan  12,8%  dan  se- 
kali  lagi  dalam  tahun  1984  menurun  dengan  persentase  yang  sama,  yaitu 
12,8%. 


ARUS  MASUK  MODAL 

Demikianlah  beberapa  pergeseran  yang  terjadi  dalam  hubungan  perda- 
gangan  Indonesia-AS  sebagai  akibat  kejadian-kejadian  penting  di  kedua  ne- 
-gara  tersebut  akhir-akhir  ini.  Selain  dampaknya  di  bidang  perdagangan, 
perkembangan  dalam  negeri  AS  maupun  Indonesia  mempunyai  pula  dampak 
pada  bidang-bidang  lain,  termasuk  arus  modal  di  kedua  negara. 

Seperti  dikemukakan  di  atas,  dalam  beberapa  tahun  terakhir  ini  AS  telah 
berubah  dari  negara  pengekspor  modal  menjadi  pengimpor  modal  yang  besar. 
Dampaknya  terasa  bagi  negara-negara  lain,  khususnya  bagi  negara  pengimpor 
modal  seperti  Indonesia.  Negara-negara  ini  tersaingi  oleh  Amerika  Serikat 
dalam  menarik  modal  dari  pasaran  inter nasional.  Indonesia  selama  ini  masih 
berhasil  untuk  tetap  mengimpor  modal  dengan  syarat  konsesional 'antara  lain 
melalui  forum  IGGI.  Negara  pengekspor  modal  yang  semakin  penting  bagi  In- 
donesia tidak  mengherankan  adalah  Jepang,  negara  yang  paling  banyak  mem- 
punyai kelebihan  tabungan  domestik  saat  ini.  Selain  berupa  modal  pemerin- 
tah,  Indonesia  tetap  juga  mengusahakan  masuknya  modal  swasta  baik  berupa 
pinjaman  maupun  berupa  penanaman  modal  langsung.  Di  sini  keadaannya 
tidak  begitu  mudah,  karena  arus  penanaman  modal  swasta  banyak  susut  sejak 
resesi  terjadi  dan  banyak  modal  mengalir  ke  AS.  Pemerintah  Indonesia  harus 
melakukan  usaha-usaha  tambahan  untuk  menarik  teriis  investasi  dari  luar, 
apabila  Indonesia  menginginkan  terus  berjangsungnya  investasi  luar  negeri 
seperti  tahun-tahun  sebelum  resesi. 

Daya  tarik  AS  bagi  modal  luar  negeri  mungkin  telah  pula  mempengaruhi 
arus  modal  swasta  Indonesia.  Diperkirakan  bahwa  sebagian  modal  milik 
orang  Indonesia  ada  pula  yang  mengalir  ke  AS  untuk  ditanam  di  sana,  baik 
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berupa  pembelian  saham-saham  maupun  dalam  usaha  industri  dan  real  estate. 
Semua  ini  berarti,  Indonesia  tidak  luput  dari  pengaruh  munculnya  AS  sebagai 
pengimpor  modal,  dan  seperti  juga  negara-negara  lain  yang  harus  berusaha 
lebih  keras  untuk  mendapatkan  sebagian  dari  modal  internasional  untuk 
membiayai  pembangunan  nasional. 


iSUKU  BUNGA 

Tingkat  suku  bunga  yang  tinggi  di  Amerika  Serikat  mempunyai  pengaruh 
jyang  tidak  terhindarkan  pula  pada  Indonesia.  Misalnya  beban  kewajiban 
rmembayar  hutang  dan  bunga  menjadi  semakin  berat,  meski  selama  ini  In- 
cdonesia  masih  berhasil  untuk  mempertahankan  beban  hutang  dalam  batas- 
Ibatas  yang  masih  bisa  dibenarkan.  Tetapi  peningkatan  beban  hutang  In- 
cdonesia  dalam  tahun-tahun  terakhir  ini  tidak  dapat  dielakkan.  Kalau  dalam 
ttahun  fiskal  1980  debt-service  ratio  Indonesia  terhadap  net  ekspor  baru 
110,6%,  maka  rasio  tersebut  dalam  tahun  fiskal  1984  telah  mencapai  22%.  Ini 
tberarti  bahwa  Indonesia  sudah  mencapai  batas  di  mana  tidak  dapat  lagi  me- 
mingkatkan  beban  hutang  luar  negerinya  tanpa  membahayakan  kedudukan 
eeksternalnya. 

Segi  lain  dari  akibat  tingginya  suku  bunga  di  AS  ini  di  Indonesia  adalah 
tiingkat  suku  bunga  bank  meningkat.  Apalagi  Indonesia  menerapkan  sistem 
ddevisa  bebas,  sehingga  tidak  mudah  diharapkan  bahwa  suku  bunga  di  In- 
donesia akan  menurun  apabila  suku  bunga  di  luar  negeri  masih  tinggi.  Pada 
lawal  1985  misalnya,  suku  bunga  pinjaman  bank-bank  swasta  di  Indonesia  ber- 
c:dsar  sekitar  21-32%.  Suku  bunga  yang  cukup  tinggi  ini  dengan  sendirinya  me- 
iiyebabkan  investasi  swasta  tertekan.  Ini  berarti,  selama  suku  bunga  masih 
anggi  di  luar  negeri,  selama  itu  pula  Indonesia  masih  akan  menghadapi  masa- 
aah  bagaimana  mendorong  investasi  swasta  dalam  negeri. 

Secara  keseluruhan  menjadi  jelas,  bahwa  perkembangan  akhir-akhir  ini  di 
AS  di  satu  pihak  menguntungkan  bagi  Indonesia  seperti  meningkatnya 
pasaran  ekspor  Indonesia  di  negara  tersebut,  tetapi  di  lain  pihak  ada  pula 
dampak-dampak  yang  kurang  menguntungkan  misalnya  semakin  sulitnya 
menarik  penanaman  modal  swasta  ke  Indonesia  dan  semakin  beratnya  beban 
mutang  sebagai  akibat  tingginya  tingkat  bunga  di  Amerika  Serikat. 

((KEBIJAKAN  PEMERINTAH  TAHUN-TAHUN  MENDATANG 

Apa  yang  akan  klta  hadapi  dalam  tahun-tahun  mendatang  ini?  Pemerintah 
WS  di  bawah  Presiden  Reagan  tampaknya  berusaha  keras  untuk  membendung 
eekanan  yang  datang  dari  industri  dalam  negeri  untuk  memperluas  proteksi. 
iJersamaan  dengan  itu.  Pemerimah  Reagan  menekan  negara-negara  mitra 
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daganenva  untuk  lebih  membuka  pasarannya  bagi  barang-barang  ekspor  AS. 
Sasaran  utamanya  adalah  Jepang,  di  samping  Eropa  yang  dianggap  banyak 
memberikan  subsidi  bagi  produk  pertaniannya.  Negara-negara  sedang' 
berkembang,  terutama  negara-negara  sedang  berkembang  berpendapatan 
menengah  di  Asia,  juga  mendapat  tekanan  dari  AS  supaya  lebih  membuka 
pasarnya  masing-masing. 

Dalam policy  statement-nya  (23  September  1985),  Pemerintah  Amerika  Se- 
rikat  mendesak  negara-negara  lain  untuk  ikut  mempertahankan  sistem  perda- 
gangan  internasional  yang  "open,  free  and  fair"  (terbuka,  bebas,  dan  jujur). 
Dalam  pernyataan  yang  sama  dinyatakan  juga  bahwa  "open  and  free  trade 
system"  di  AS  selama  ini  telah  menghasilkan  perkembangan  ekonomi  yang 
jauh  lebih  baik  daripada  negara-negara  lain  yang  lebih  proteksionistis.  De- 
sakan  AS  supaya  negara-negara  lain  juga  membuka  pasarannya  dapat 
dimengerti  jika  didasarkan  pada  pertimbangan,  dengan  demikian  volume  per- 
dagangan  internasional  akan  lebih  besar,  dan  ini  akan  menguntungkan  bagi 
scmua  negara.  Akan  tetapi,  seandainya  negara-negara  lain  tidak  membuka 
atau  tidak  cukup  membuka  pasarnya,  masih  diragukan  apakah  AS  akan 
tetap  menjalankan  Open  Trade  Policy  meski  selama  ini  pemerintahnya  menga- 
takan  bahwa  kebij akan  ini  telah  menguntungkan  perekonomian  AS. 

Kesan  yang  kita  dapat  dari  pernyataan  AS  tersebut  ialah,  jika  negara-ne- 
gara lain  tidak  mengurangi  proteksi,  maka  Pemerintah  AS  akan  menjalankan 
proteksi  yang  lebih  luas.  Jadi,  a4a  semacam  inkonsistensi  dalam  posisi  AS  ini. 
Di  satu  pihak  Pemerintah  AS  yakin  kebijakan  yang  dianut  selama  ini  adalah 
benar,  tetapi  di  lain  pihak  tampaknya  ada  suatu  niatan  untuk  mengubah  kebi- 
jakannya  apabila  negara-negara  lain  tidak  mengikutinya. 

Dalam  usahanya  untuk  menekan  negara-negara  lain  agar  lebih  membuka 
pasarnya  masing-masing,  US  Trade  Representative  telah  menyusun  laporan 
mengenai  restriksi  perdagangan  yang  terdapat  di  negara-negara  mitra  dagang 
Amerika,  termasuk  Indonesia.  AS  akan  mendesak  pembatasan  perdagangan 
ini  agar  dikurangi  atau  dihapus.  Untuk  Indonesia  misalnya,  tercantum  dalam 
laporan  itu,  hambatan-hambatan  perdagangan  yang  diterapkan  oleh  Pemerin- 
tah Indonesia  yang  akan  diusulkan  dikurangi,  seperti  pembatasan  impor 
buah-buahan  segar  dan  pesawat  terbang,  tetapi  termasuk  juga  pembatasan  im- 
por gviXai' confectionary  (nilai  impor  dari  Amerika  Serikat  tahun  1984 
US$183,000),  coklat  confectionary  (US$46,000)  dan  almonds  (US$51,000). 

Dapat  diperkirakan  dalam  tahun-tahun  mendatang  tekanan  dari  AS 
kepada  negara-negara  yang  lain  untuk  membuka  pasarnya  masing-masing  dan 
untuk  lebih  menerapkan  perdagangan  yang  jujur  akan  makin  terasa.  Per- 
tanyaan  yang  timbul  ialah  apa  yang  diartikan  dengan /a/r  trade.  Orang  dapat 
mengerti  apabila  perdagangan  yang  jujur  mencakup  hal-hal  seperti  subsidi 
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ekspor  dan  pembatasan-pembatasan  impor  yang  diskriminatif.  Akan  tetapi, 
negara-negara  sedang  berkembang  menjadi  tidak  mengerti  apabila  ekspor 
tekstil  atau  pakaian  jadi  mereka  dianggap  tidak  fair  karena  di  negara-negara 
ini  tingkat  upah  buruhnya  rendah,  jauh  lebih  rendah  dari  upah  buruh  di  AS. 
Padahal  perbedaan  faktor  endownments  tfap-tiap  negara  dan  perbedaan 
harga  faktor  produksi  justru  merupakan  landasan  bagi  adanya  perdagangan 
internasional. 

Pengaruh  AS  di  masa  mendatang  akan  terasa  pula  melalui  lembaga- 
lembaga  internasional  seperti  misalnya  International  Monetary  Fund  (IMF- 
Dana  Moneter  Internasional)  dan  Bank  Dunia.  Melalui  IMF  misalnya, 
Pemerintah  AS  akan  berusaha  agar  negara-negara  sedang  berkembang  lebih 
banyak  menerapkan  kebijakan  perdagangan  bebas  sebagai  persyaratan  ban- 
tuan  badan  itu.  Ini  terutama  akan  dirasakan  oleh  negara-negara  yang 
menghadapi  krisis  hutang  luar  negerinya  dan  memerlukan  sekali  bantuan  dari 
IMF. 

Indonesia,  meski  tidak  mengalami  krisis  hutang  luar  negeri,  merasakan 
pula  desakan-desakan  semacam  itu  melalui  badan  internasional  ini.  Demikian 
pula  dengan  Bank  Dunia.  Negara-negara  sedang  berkembang  yang  banyak 
memerlukan  bantuan  Bank  Dunia  mengalami  tekanan  untuk  lebih  banyak 
memberikan  peranan  kepada  sektor  swasta  di  dalam  pejnbangunan  ekonomi. 
Negara-negara  sedang  berkembang  yang  memerlukan  bantuan  Bank  Dunia 
akan  taerasakan  adanya  desakan  untuk  lebih  banyak  menggunakan  kekuatan 
pasar  dalam  menjalankan  kebijakan  ekonomi  dan  mengurangi  pengaturan 
oleh  pemerintahnya.  Tekanan-tekanan  semacam  itu  pasti  akan  terasa  pula 
melalui  lembaga-lembaga  internasional  lainnnya,  seperti  misialnya  Asian 
Development  Bank  (Bank  Pembangunan  Asia),  dan  bank-bank  pembangunan 
regional  lainnya,  di  mana  Amerika  Serikat  mempunyai  peranan  yang  cukup 
besar. 

Bagaimana  kira-kira  perkembangan  di  Indonesia  dalam  waktu  dekat  ini? 
Salah  satu  pengaruh  dari  resesi  tahun  1982  ialah  makin  kuatnya  desakan  in- 
dustri  dalam  negeri  untuk  memperluas  proteksi.  Desakan  itu  disebabkan 
pertama-tama  karena  menurunnya  permintaan  pasar,  baik  pasaran  dalam 
negeri  maupun  pasaran  ekspor,  dan  lemahnya  daya  saing  industri  dalam 
negeri.  Kedua,  desakan  timbul  karena  kekhawatiran  menghadapi  dumping 
barang-barang  dari  luar  negeri  yang  dapat  merusak  pasaran.  Di  samping  itu, 
bea  masuk  yang  berlaku,  dirasakan  kurang  efektif,  sehingga  industri  dalam 
negeri  sering  tersaingi  kurang  wajar  oleh  barang-barang  impor.  Dalam  kea- 
'  daan  seperti  itu  perlindungan  terhadap  industri  dalam  negeri  semakin  meluas, 
•  dan  yang  banyak  dipakai  adalah  instrumen  non-tarif,  khususnya  berupa  li- 
sensi  impor  dan  kuota.  Sewaktu  kuota  ditetapkan  untuk  membatasi  impor 
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pada  mulanya  tindakan  tersebut  dimaksudkan  bersifat  sementara  (dua  tahun), 
tetapi  akhir-akhir  ini  semakin  banyak  desakan  dari  industri  dalam  negeri  un- 
tuk  tidak  menghapus  pembatasan-pembatasan  kuantitatif  tersebut. 

Dengan  demikian,  Indonesia  saat  ini  berada  pada  suatu  persimpangan 
jalan,  yaitu  menghadapi  pilihan  apakah  akan  meneruskan  kebijakan  impor 
yang  ' protektif  ataukah  berangsur-angsur  kembali  kepada  keadaan  per- 
dagangan  yang  lebih  kompetitif.  Sulit  untuk  meramalkan  jalan  mana  yang 
akhirnya  akan  ditempuh  oleh  Pemerintah  Indonesia,  namun  menurut  peng- 
amatan  penulis,  suara  terbanyak  di  Indonesia  sekarang  ini  tidak  menghendaki 
Indonesia  berpaling  ke  dalam,  menjauhkan  diri  dari  pergaulan  ekonomi  in- 
ternasional,  menutup  diri  terhadap  lalu-lintas  modal,  barang  dan  jasa-jasa 
dengan  dunia  luar.  Pendapat  umum  semakin  kuat  bahwa  Indonesia  harus 
menghadapi  tantangan-tantangan  yang  datang  dari  luar  dengan  jalan 
memperkuat  industri  dalam  negeri,  memperbaiki  efisiensi,  dan  meningkatkan 
day  a  saing. 

Jelas  bahwa  soal  ini  bukan  merupakan  soal  yang  mudah.  Diperlukan  an- 
tara  lain  restrukturisasi  industri  dalam  negeri  untuk  membuat  mereka  menjadi 
kompetitif.  Restrukturisasi  industri  di  Indonesia  diharapkan  tidak  sesulit  di 
beberapa  negara  lain,  mengingat  industri  yang  ada  belum  terlanjur  berkarat 
seperti  di  beberapa  negara  lain,  sehingga  relatif  lebih  mudah  untuk 
mengadakan  perombakan-perombakan  struktur.  Juga  jelas  bahwa  usaha  ini 
memerlukan  bantuan  dari  pemerintah.  Pemerintah  perlu  membantu  industri 
yang  akan  mengalihkan  usahanya  ke  bidang-bidang  baru,  ataupun  industri 
yang  akan  mengadakan  pembaharuan  mesin  dan  peralatan  lainnya.  Dan,  jelas 
pula  bahwa  proses  penyesuaian  industri  dalam  negeri  akan  memakan  waktu. 

Di  tahun-tahun  mendatang  ini  Indonesia  dan  Amerika  Serikat  akan  diha- 
dapkan  pada  masalah-masalah  yang  cukup  rumit  dan  peka.  Diperlukan  ke- 
waspadaan  untuk  menghindari  benturan-benturan  dan  untuk  merintis  sistem 
kerjasama  yang  saling  menguntungkan  bagi  pembangunan  jangka  panjang  ke- 
dua  negara. 


Strategi  "Asset  Building"  sebagai  Alat 
Pertumbuhan  Kurang  Dianut  Lagi  oleH 
Sektor  Perbankan  Internasional? 

J.  PANGLAYKIM 


PERILAKU  DALAM  MASA  RESESI 

Salah  satu  dampak  resesi  yang  sampai  saat  ini  masih  berkelanjutan  tam- 
pak  pada  perilaku  dan  moral  para  pelaku,  baik  petugas  maupun  debitur, 
dalam  sektor  perbankan.  Di  antara  mereka  ada  yang  tetap  berpegang  teguh 
pada  prinsip,  ketertiban,  dan  disiplin  perbankan,  dan  integritas  mereka 
sebagai  petugas  bank  dan/atau  nasabah  bank,  ada  pula  yang  bersikap  "san: 
tai"  bahkan  lebih  santai  daripada  petugas  bank  itu  sendiri  terutama  para 
debitur  besar  bank-bank  negara  karena  mereka  berpendapp.t  bahwa  pinjaman 
mereka  sudah  demikian  besar  sehingga  yang  akan  pusing  adalah  petugas- 
petugas  bank.  Suatu  sikap  yang  tidak  terpuji  sama  sekali. 

Dengan  kata  lain,  resesi  telah  menimbulkan  intensitas  perilaku  yang 
ber^eda-beda  di  antara  para  pelaku  dalam  sektor  perbankan.  Oleh  karena  itu 
pelaku  dalam  bisnis  perlu  melakukan  introspeksi  mengenai  dampak  yang  di- 
timbulkan  oleh  resesi  yang  belum  dapat  diramalkan  akan  berakhir  ini,  organi- 
sasi  dan  kesatuan  yang  terdapat  di  dalam  lingkungan  kita  dan  pada  sektor  per- 
bankan khususnya. 

Dari  suatu  survei  atas  kesulitan-kesul|tan  yang  mungkin  sedang  dan  akan 
kita  hadapi  sebagai  akibat  resesi  tersebut,  terdapat  beberapa  aspek  yang 
menurut  kami  cukup  memprihatinkan.  Tetapi  tentu  saja  apa  yang  akan  kami 
ajukan  di  bawah  ini  belum  tentu  dapat  diterima/disetujui  oleh  para  pembaca 
karena  di  sana-sinf  masih  terdapat  kekurangan  dan  masih  perlu  diteliti  lebih 
lanjut.  Salah  satu  aspek  yang  akan  kami  kemukakan  ialah: 

POLA  SUMBER  DANA  (FUND-BASE)  BANK-BANK  NASIONAL 

Dalam  pembahasan  ini  tidak  termasuk  bank-bank  negara  yang  memiliki 
pola  sumber  dana  yang  lebih  luas  daripada  pola  sumber  dana  bank-bank 
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swasta  meskipun  mungkin  sudah  ada  di  antara  bank-bank  nasional  swasta  ada 
yang  memiliki  sumber  dana  yang  lebih  luas. 

Umumnya  sumber  dana  bank-bank  swasta  ialah  modal  setor  dan  cadangan, 
dana  yang  disetor  oleh  pihak  ketiga/publik  dalam  bentuk  giro  dan/atau 
deposito  dan  mungkin  dana  simpanan.  Dari  tiga  sumber  dana  tersebut,  dana 
dalam  bentuk  deposito  terlihat  membesar  terutama  setelah  diadakan 
deregulasi  pada  tahun  1983.  Tetapi  jumlah  dana  yang  disimpan  oleh  publik 
pada  bank-bank  swasta  dalam  bentuk  deposito  masih  sangat  kecil  bila  diban- 
dingkan  dengan  jumlah  deposito  pada  bank-bank  negara.  Ini  mau  atau  tidak 
mau  harus  diakui  bahwa  bank-bank  negara,  meskipun  bunga  deposito  di 
bawah  bunga  deposito  yang  dapat  diberikan  oleh  bank-bank  swasta,  masih 
tetap  lebih  disukai  oleh  publik.  Publik  bagaimanapun  masih  lebih  percaya 
kepada  lembaga  pemerintah.  Ini  merupakan  fakta! 

Jumlah  deposito  dan  giro  dapat  digunakan  oleh  bank  sebagai  dasar  untuk 
memberi  pinjaman.  Dengan  menciutnya  jumlah  giro  pada  bank-bank  swasta 
maka  mereka  harus  dapat  membuat  semacam  perhitungan  kemampuan  me- 
reka  memberikan  pelayanan  (baca:  pinjaman)  kepada  publik  (catatan:  kami 
mendengar  bahwa  beberapa  bank  sudah  mengeluarkan  semacam  sertifikat 
deposito  yang  dapat  dlperdagangkan).  Karena  sumber  dana  bank-bank  swasta 
yang  menjadi  dasar  operasi  mereka  dapat  dikatakan  belum  mantap,  maka  kita 
tetap  membayangkan  apa  yang  akan  mereka  alami  bila  dalam  masyarakat 
terdengar  isyu-isyu  di  bidang  moneter.  Dengan  mendadak  dan  ini  telah  terjadi 
berkali-kali  para  deposan  dan  nasabah  tanpa  segan-segan  menarik  dana 
mereka  dan  mengalihkannya  ke  mata  uang  yang  dianggapnya  lebih  "aman" 
(umumnya  mereka  "memarkirkan"  dana  mereka  dalam  dollar  Amerika). 
Dengan  dasar  sumber  dana  yang  mudah  goyah  itu,  strategi  pertumbuhan  yang 
ditempuh  oleh  para  pemimpin  bank  akan  menghadapi  aspek-aspek  yang  sulit. 

"ASSET  BUILDING"  IDENTIK  DENGAN  PERTUMBUHAN? 

Dalam  beberapa  tahun  terakhir  terlihat  kecenderungan  sektor  perbankan, 
khususnya  perbankan  swasta,  untuk  memperlihatkan  keberhasilan  mereka 
dengan  besarnya  pinjaman  portofolio  yang  mereka  berikan  ("asset 
building").  Semakin  besar  angka  tersebut.  (baca:  perkembangan/pertum- 
buhan)  sebuah  bank  akan  dilihat  semakin  berhasil  dan  lebih  sehat.  "Trend' 
ke  arah  "asset  building"  mungkin  dilakukan  atas  dasar  "administrative  tran- 
saction" dan  bukan  atas  dasar  "real."  Kecenderungan  ini  terlihat  juga  dalam 
sektor  perbankan  di  Amerika.  Namun  dewasa  ini  kecenderungan  tidak  lagi  ke 
arah  asset  bulding  akan  tetapi  ke  arah  konsolidasi  dan  kegiatan-kegiatan  yang 
lebih  solid.  Namun  demikian  kecenderungan  itu  tidak  meremehkan  bank 
berukuran  "menengah"  dan  kecil,  ^ 

iUhalAWJJ,  Desember  1985. 
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Aspek  penting  lain  ialah  kecenderungan  bank-bank  ^mengikuti  lembaga- 
lembaga  keuangan  bukan  bank-bank  untuk  memiliki  asset-asset  dalam  bentuk 
gedung  perkantoran,  anak-anak  perusahaan  diversifikasi  dan  sebagainya 
seperti  yang  dilakukan  oleh  Pan  Electric  (sebelumnya  ialah  Carrian),  0TB, 
misalnya.  Dengan  memiliki  gedung  perkantoran  megah,  diversifikasi  dan 
sebagainya  sebagai  asset-asset  mereka,  tampak  berhasil  memperoleh  jalur- 
jalur  kredit  dari  puluhan  bank-bank  terkenal.  Continental  Illinois  dan  Crocker 
Bank  misalnya  merupakan  salah  satu  contoh  menarik  dari  sektor  perbankan. 

Dalam  kaitan  di  atas,  mungkin  kita  dapat  mengajukan  pertanyaan  kepada 
diri  kita  sendiri,  apakah  strategi  "asset  building"  seolah-olah  bank  dianggap 
seperti  keberhasilan  dalam  pertumbuhan,  merupakan  strategi  yang  tepat, 
apalagi  bila  kita  menyadari  dasar  sumber  dana  bank  kita  yang  masih  rapuh? 
Bukankah  lebih  baik  bila  bank-bank  swasta  memperkokoh  dasar  sumber  dana 
mereka  terlebih  dahulu  (bila  mungkin)?  Seandainya  perbankan  swasta  dapat 
memperlebar  dasar  sumber  dana  mereka  niscaya  strategi  "asset  building" 
sebagai  alat  perkembangan  akan  harus  ditinjau  kembali!  Seandainya  bank- 
bank  dapat  mengeluarkan  surat  hutang  (bond)  untuk  jangka  waktu,  katakan, 
10  tahun  atas  dasar  suku  bunga  mengambang  (floating)  dan  kepada  pembeli 
surat  hutang  itu  diberikan  semacam  "tax  holiday"  misalnya,  bukankah 
simiber  dana  tersebut  akan  merupakan  bahan  pertimbangan  menarik? 

Aspek  penting  lain  untuk  memperkuat  dasar  sumber  dana  bank-bank 
swasta  ialah  memperbesar  modal  bank.  Dalam  praktek  sebagian  besar  dana 
para  pemegang  saham  sudah  tertanam  dalam  asset  tetap  (fixed  asset)  seperti 
gedung  perkantoran  misalnya.  Dewasa  ini  memang  terdapat  citra  bahwa  per- 
tumbuhan sebuah  bank  dilihat/diukur  dari  gedung  perkantorannya  yang 
representatif;  bank  yang  sehat  tercermin  dari  kantor  yang  "serba  wah"  yang 
mengundang  rasa  kagum  orang.  Pandangan  seperti  itu  bukan  saja  terdapat  di 
kalangan  nasabah,  pekerja  dan  staf,  tetapi  juga  di  kalangan  para  pemimpin 
bank  itu.  Bila  memang  sebuah  bank  memutuskan  menempatkan  kantornya  di 
daerah  yang  mempunyai  "kelas"  tertentu,  seharusnya  modal  bank  itu  juga 
ditingkatkan!  Ada  juga  yang  menggunakan  cara-cara  administratif  sehingga 
tidak  terkena  "capital  ratio"  itu. 


DEPOSAN 

Kecuali  mungkin  para  deposan  pada  bank-bank  pemerintah  deposan- 
deposan  pada  bank-bank  swasta  umumnya  mempunyai  "hidung"  yang  sangat 
tajam  dan  peka.  Mereka  umumnya  merupakan  individu-individu  yang  mem- 
punyai latar  belakang  pendidikan  yang  cukup  baik,  mengetahui  dan  mengikuti 
perkembangan  bisnis,  "lihai"  bermain-main  dengan  angka-angka,  dan  dapat 
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membuat  perkiraan  mengenai  situasi  moneter,  serta  memiliki  pengalaman 
yang  cukup  banyak.  Oleh  karena  itu  perilaku/sikap  mereka  penting  kita 
ketahui  sebelumnya  dan  sebaiknya  dapat  memperkirakan.  Desas-desus  di 
bidang  moneter  cukup  mendorong  mereka  menarik  dana  mereka  dan  men- 
doUarkannya.  Umumnya  para  deposan  itu  memperoleh  "margin"  lebih  besar 
bilamana  menyimpan  daripada  margin  yang  diperoleh  bank.  Para  deposan 
dapat  dikatakan  hanya  mempunyai  sedikit  risiko  dibandingkan  dengan  bank, 
apalagi  dalam  suasana  bisnis  yang  sedang  dilanda  resesi  ini.  Bank-bank  harus 
lebih  berhati-hati  memberikan  pinjaman.  Dengan  kata  lain,  bank-bank  tidak 
dapat  mengharapkan  "loyalitas"  para  deposannya. 

Mungkin  kita  dapat  meringankan  beban  bank  bila  bank  menerima  depo- 
sito  jangka  panjang  dan  dapat  memberikan  perangsang  kepada  para  deposan 
itu  dalam  bentuk  keringanan  pajak  dari  pemerintah  (misalnya  untuk  deposito 
lima  tahun  diberi  tax  insentif)  atau  bila  lembaga-lembaga  pemerintah  diper- 
bolehkan  menyalurkan  dana-dananya  kepada  bank-bank  swasta.  Tetapi 
pilihan  kedua  sangat  mustahil  dilakukan  karena  hal  tersebut  dapat  mengan- 
cam  kestabilan  pola  dan  dasar  sumber  dana  bank-bank  pemerintah.  Dilihat 
dari  sudut  deregulasi  perbankan  tahun  1983,  pilihan  kedua  itu  akan  dapat 
menciptakan  suasana  bersaing  yang  sehat  antara  bank-bank  pemerintah  dan 
bank-bank  swasta  untuk  pada  gilirannya  menciptakan  kapabilitas  dan 
kapasitas  bersaing  yang  lebih  tinggi.  Meski  bagaimanapun  bank-bank 
pemerintah  akan  tetap  lebih  unggul  daripada  bank-bank  swasta. 

NASABAH  DAN  DEBITUR 

Seperti  kita  telah  ketahui,  nasabah  yang  menyimpan  dananya  dalam  ben- 
tuk giro  akhir-akhir  ini  cenderung  memindahkan  dananya  ke  deposito,  meski 
masih  banyak  bank  yang  dapat  menarik  dana  dalam  bentuk  giro  dalam 
jumlah  yang  relatif  lumayan  besar.  Nasabah-nasabah  tersebut  merupakan 
debitur  atau  mempunyai  hubungan  hutang-piutang-^dengan  bank-bank  terse- 
but. Ada  pula  kelompok  usaha  pemilik  bank.  Pemilik  bank  berargumentasi 
apa  salahnya  memberikan  kredit  kepada  anak  perusahaan  atau  sesama 
perusahaan  dalam  kelompok  usaha  sendiri.  Perusahaan-perusahaan  itu  toh 
membayar  bunga  atas  pinjaman  itu  dan  berada  di  bawah  pengawasannya. 
Tetapi  dalam  praktek  suku  bunga  yang  dibebankan  kepada  perusahaan- 
perusahaan  dalam  kelompok  usaha  itu  ditentukan  berdasarkan  "konsesi"  dan 
pemberian  Iain-lain  fasilitas.  Pemberian  kredit  kepada  perusahaan- 
perusahaan  yang  berada  di  dalam  satu  kelompok  usaha  dengan  beberapa 
pemegang  saham,  biasanya  dapat  menimbulkan  ketegangan  di  antara  mereka 
sendiri.  Bank  sentral  dan  lembaga-lembaga  keuangan  yang  mewakili  kepen- 
tingan  publik  melihat  pemberian  kredit  kepada  perusahaan-perusahaan  di 
dalam  satu  kelompok  usaha  sebagai  hal  yang  lambat-laun  harus  diperkecil. 
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Sebenarnya  para  peminjam  dana  berasal  dari  berbagai  kegiatan  seperti 
produsen,  pabrikan,  perdagangan,  misalnya.  Usaha-usaha  yang  benar-benar 
mempunyai  itikad  baik  sering  dihadapkan  kepada  masalah  dari  keterlam- 
batan/kemacetan  pembayaran  sampai  permintaan  penataan  kembali  pengem- 
balian  pinjaman  dan  pembayaran  bunganya  dari  para  penyalur  mereka.  Di  an- 
tara  para  penyalur  itu  memang  ada  yang  mempunyai  itikad  nakal.  Mereka 
dengan  sengaja  tidak  atau  memperlambat  pembayaran  mereka  kepada  produ- 
sen. Para  produsen  di  pihak  lain  yang  meminjam  dana  dari  bank,  lambat-laun 
kewalahan  sehingga  akhirnya  mereka  mau  atau  tidak  mau  harus  mengalami 
kesulitan  "cash  flow."  Di  antara  mereka  ada  yang  dengan  sejujurnya 
mengatakan  ketidaksanggupan  mereka  mengembalikan  pinjaman  dan  mem- 
bayar  bunga  pinjamannya,  tetapi  ada  pula  yang  diam-diam  "menghilang." 
Pada  gilirannya,  bank-bank  swasta  harus  menghadapi  debitur  yang  meskipun 
memiliki  itikad  baik  tetapi  sementara  tidak  dapat  memenuhi  komitmen 
mereka  kepada  bank.  Debitur  yang  memang  "nakal"  menggunakan  situasi 
bisnis  tersebut  sebagai  alasan  menghindari  komitmen  mereka  kepada  bank. 
Demikianlah  situasi  bisnis  akhir-akhir  ini. 

Bank-bank  menghadapi  suatu  dilema,  di  satu  pihak  penarikan  deposito,  di 
pihak  lain  harus  lebih  selektif  memberikan  pinjaman.  Nasabah  potensial  dan 
beritikad  baik  bagaimanapun  masih  ada  dan  harus  mendapat  bantuan 
meskipun  pada  mulanya  pengembalian  pinjaman  dan  pembayaran  bunganya 
mungkin  agak  tersendat-sendat. 

Sampai  berapa  lamakah  ini  akan  berlangsung?  Kesulitan-kesulitan  yang 
dihadapi  oleh  bank-bank  mungkin  akan  tercermin  pada  laporan  keuangan 
mereka  tahun  1985;  Bank  yang  dapat  "survive"  akan  sangat  bergantung 
kepada  jumlah  cadangan  dana  mereka  untuk  menutup  keterlam- 
batan/kemacetan  pengembalian  pinjaman  dan  pembayaran  bunga  para  debi- 
turnya. 

Para  pemilik  kelompok-kelompok  usaha  tidak  selalu  memberikan  fasilitas 
kepada  perusahaan-perusahaan  di  dalam  kelompok  usahanya.  Ada  juga  yang 
cenderung  meminjam  dana-dana  "off-shore"  dan/atau  bank-bank  asing  yang 
beroperasi  di  Jakarta.  Fasilitas  ini  tentu  saja  tidak  memberikan  keuntungan 
langsung  kepada  bank-bank  mereka.  Tetapi  secara  tidak  langsung  pemberian 
kredit  dan  fasilitas  itu  membuktikan  adanya  hubungan  erat  antara  pemimpin 
kelompok  usaha  itu  dengan  para  pemimpin  bank-bank  asing. 

PEMILIK  DAN  PENGARUH  LINGKUNGAN 

Kenyataan  bahwa  sebagian  besar  bank  swasta  nasional  memiliki  tokoh-to- 
koh  terkenal/terpandang  serta  pemilik  mayoritas  di  kalangan  masyarakat 
bisnis  sebagai  pucuk  pimpinan,  memberikan  semacam  "jaminan"  atau  "rasa 
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aman"  kepada  para  deposan.  Aspek  ini  perlu  mendapat  perhatian  lebih  besar. 
Karena  tanpa  nama  tertentu  yang  sudah  dikenal  oleh  masyarakat,  niscaya 
deposan  akan  "lari"  dan  merasa  lebih  aman  memarkirkan  dananya  pada 
bank-bank  pemerintah. 

Angka-angka  terakhir  pemberian  kredit  adalah  sebagai  berikut:^ 

1.  Bank  Indonesia  14,9  % 

2.  Bank  Umum  Pemerintah  64,99% 

3.  Bank  Swasta  Nasional  12,62% 

4.  Bank  Pembangunan  Daerah  2,69% 

5.  BankAsing  5,41% 


Dari  angka-angka  itu  yang  menarik  ialah  turunnya  persentase  pinjaman 
yang  diberikan  oleh  bank-bank  asing.  Penurunan  itu  mungkin  disebabkan 
para  debitur  lebih  condong  meminjam  dalam  rupiah. 


STAF  DAN  PEMIMPIN  BANK-BANK  SWASTA  NASIONAL 

Salah  satu  kesulitan  yang  sedang  dan  akan  dihadapi  oleh  bank-bank 
swasta  yang  dewasa  ini  sedang  berada  dalam  proses  pengembangan  ialah 
masalah  perekrutan  petugas-petugas  yang  dapat  menangani  berbagai  kegiatan 
perbankan.  Merekrut  tenaga-tenaga  dari  berbagai  sumber  seperti  Bank  Indo- 
nesia, bank-bank  swasta  dan  asing,  lembaga-lembaga  keuangan  non-bank, 
para  lulusan  akademi  dan  universitas,  akan  menghasilkan  suatu  kelompok 
tenaga  aHli  yang  beraneka  ragam  latar  belakang,  kepandaian,  pengalaman, 
persepsi,  dan  harapan  misalnya.  Kita  dapat  membayangkan  kesulitan  yang 
akan  dihadapi  oleh  bank-bank  menciptakan  suatu  tim  yang  mempunyai  tu- 
juan  yang  sama  dengan  tujuan  para  pemilik/pemegang  saham  dan  pucuk  pim- 
pinan.  Bank-bank  swasta  nasional  harus  mampu  menciptakan  suatu  "cor- 
porate culture"  yang  dapat  diterima  agar  pada  gilirannya  dapat  terpupuk 
loyalitas  kepada  organisasi  yang  baru  mereka  masuki  itu.  Dalam  kaitan  ini 
akan  terjadi  proses  penyesuaian  diri  antara  para  petugas  yang  lama  dan  pim- 
pinan  bank  di  satu  pihak  dan  para  pendatang  baru  yang  masih  muda  baik  da^ 
lam  penampilan  maupun  dalam  pengalaman  di  pihak  lain.  Para  petugas  lama 
harus  bersedia  menyesuaikan  diri  dengan  proses  yang  lebih  modern  dalam 
pengambilan  keputusan  misalnya.  Sebab  kadang-kadang  para  petugas  lama 
dalam  pengambilan  keputusan  lebih  memperhatikan  aspek-aspek  pribadi  dan 
laporan  keuangan  yang  sebenarnya  kurang  mempunyai  bobot,  sedangkan 


^Laporan  Mingguan  Bank  Indonesia.  1  Agustus  1985.  Angka-angka  di  atas  diambil  rata-ratu 
selama  empat  tahun  dari  tahun  1981  sampal  April  1985. 
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petugas  baru  akan  lebih  menekankan  kepada  rasio,  kuantitas,  angka-angka, 
penampilan  misalnya.  Mereka  yang  mengetahui  seluk-beluk  bisnis  tentu  akan 
berpendapat  bahwa  laporan  keuangan  dibuat  semata-mata  untuk  keperluan 
mendapatkan  pinjaman  sehingga  angka-angkanya  dapat  "didisain"  sedemi- 
kian  rupa  agar  dapat  memenuhi  sclera  sang  pemberi  pinjaman. 

Penyesuaian  tadi  memerlukan  aspek-aspek  "take  and  give"  antara  para 
pemimpin  tradisional  dan  mereka  yang  mendapat  pendidikan  modern  dalam 
manajemen  perbankan.  Tentu  saja  proses  itu  tidak  dapat  dilaksanakan  dalam 
waktu  singkat,  tetapi  kami  telah  melihat  proses  penyesuaian  itu  dalam  mana- 
jemen beberapa  bank  modern  dilaksanakan  secara  konsekuen. 

Perlu  dicatat  di  sini  bahwa  seorang  lulusan  universitas  dengan  rentetan 
gelar  belum  tentu  adalah  bankir  yang  dapat  mencari  bisnis,  justru  pemilik- 
pemilik  tanpa  "embel-embelan"  adalah  para  "bank  builders." 

IKHTISAR 

Kertas  kerja  ini  dimaksudkan  sebagai  bahan  masukan  yang  bersifat  makro 
dan  sementara.  Kami  telah  mengemukakan  aspek-aspek  pokok  yang  perlu 
mendapat  perhatian  seperti:  (a)  perilaku  para  pelaku  petugas  dan  debitur 
dalam  bidang  perbankan  dalam  suasana  bisnis  yang  masih  dilanda  oleh  resesi 
ini;  (b)  pola  sumber  dana  bank-bank  swasta,  yang  menurut  pendapat  kami 
masih  belum  mantap,  sempit  ruang  lingkupnya,  dan  terdapat  kelompok  yang 
berorientasi  ke  "asset  building"  melalui  "administrative  transaction."  Dalam 
kaitan  tersebut  perlu  dipertanyakan  apakah  strategi  pertumbuhan  bank 
melalui  strategi  "administrative  asset  building"  itu  sebagai  cermin  sehatnya 
bank  yang  bersangkutan,  masih  dapat  dipertahankan?;  (c)  para  deposan  yang 
semakin  pandai  dan  sangat  berhati-hati;  (d)  kesulitan  yang  dihadapi  oleh 
bank-bank  dalam  menghadapi  para  debitur.  Ada  yang  mempunyai  itikad  baik 
maupun  yang  nakal,  yang  lagi-lagi  karena  resesi,  menyebabkan  pada  giliran- 
nya  bank-bank  swasta  harus  bersikap  lebih  luwes  kepada  mereka;  (e)  pemilik- 
pemilik  bank  yang  lebih  suka  meminjam  off-shore  atau  dari  bank-bank  asing 
untuk  anggota  kelompok  usahanya;  dan  (f)  aspek  positif  yang  ditimbulkan 
oleh  orang-orang  terkemuka  dalam  masyarakat  yang  duduk  sebagai  pemimpin 
bank;  serta  (g)  kesulitan  bank-bank  merekrut  tenaga-tenaga  ahli  yang  loyal 
dan  berdedikasi  karena  perbedaan  latar  belakang  pendidikan,  persepsi, 
pengalaman  misalnya  dan  proses  penyesuaian  antara  para  pemimpin  lama 
dan  tenaga-tenaga  ahli  baru.  Pemilikan  gelar  belum  tentu  membuat  ia  seorang 
wirausaha,  justru  sebagian  besar  wirausaha  tak  memiliki  embel-embel  sarjana. 
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—  C.P.F.  LUHULIMA,  Pengembangan  Siimber  Daya  Manusia  dan  Peranan  Perancis: 
Pendekatan  Pendidikan 

—  Sunarto  NDARU  MURSITO,  Keluarga  Berencana  Membangun  Kualitas  Manusia  dan  Ke- 
sejahteraan  Masyarakat 

—  Medelina  KUSHARWANTI,  Komunikasi  dalam  Proses  Kesatuan  dan  Persatuan  Bangsa 

6.  PENGGALAKAN  EKSPOR  DAN  MUNCULNYA  KELAS  MENENGAH 

—  Hadi  SOESASTRO,  Amerika  Serikat  sebagai  Pasar  Ekspor  Non-Migas  Indonesia 

—  Michael  B.  SOEBAGYO,  Ekspor  Gas  Alam  Indonesia  ke  Jepang 

—  Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Negara  Berkembang  dan  Babak  Baru  GATT 

—  H.  Haryo  ASWICAHYONO,  Kebijakan  Ilmu  dan  Teknologi 

—  SUKANTO,  Kelas  Menengah  di  Indonesia:  Suatu  Tinjauan  Kepustakaan 

—  Nancy  K.  SUHUT,  Kelas  Menengah  di  Indonesia:  Tinjauan  Sosial  Ekonomi 

—  Medelina  KUSHARWANTI,  Efektivitas  Organisasi  Pembangunan  Desa 

1.  MASALAH  PEMBANGUNAN  DAN  KEPENDUDUKAN 

—  Pande  Radja  SILALAHI,  Masalah  Ketenagakerjaan  di  Sektor  Industri 

—  Sudarsono  HARDJOSOEKARTO,  Pembinaan  Tenaga  Kerja  Usia  Muda  di  Pedesaan 

—  SUKANTO,  Perspektif  Mobilitas  Penduduk  Indonesia 

—  Iwan  P.  HUTAJULU,  Urbanisqsi  dan  Implikasi  Sosial-Ekonominya  Terhadap  Migran 

—  Rln  Purwani  BUDI,  Industri  Tekstil:  Tantangan  Restrukturisasi 

—  Sunarto  NDARU  MURSITO,  Hidup  Bernegara  Mewujudkan  Kondisi  Hormat  atas  Mar- 
tabat  Manusia 

—  Robert  A.  SCALAPINO,  Suatu  Perspektif  dari  Luar  Atas  Politik  Asia  Tenggara 

8.  EMPAT  PULUH  TAHUN  INDONESIA  MERDEKA:  POLITIK  LUAR  NEGERI 

—  J.  Soedjati  DJIWANDONO,  Empat  Puluh  Tahun  Politik  Luar  Negeri  Indonesia:  Peru- 
bahan  dan  Kesinambungan 

—  A.R.  SUTOPO,  Indonesia  antara  Timur  dan  Barat 

—  Endi  RUKMO,  Politik  Luar  Negeri  Indonesia:  Diplomasi  Multilateral 

—  Asnanl  USMAN,  Indonesia,  Asia  Tenggara  dan  Selatan 

—  Alfian  MUTHALIB,  Indonesia  dan  Pasifik  Barat  Daya:  Selandia  Baru  dan  Papua  Nugini 

—  Kirdi  DIPOYUDO,  Politik  Luar  Negeri  Indonesia  Terhadap  Timur  Tengah  dan  Afrika 


1060 


DAFTAR  ISI  ANALISA  1985 


9.  EMPAT  PULUH  TAHUN  INDONESIA  MERDEKA:  IDEOLOGI,  POLITIK  DAN  EKO- 
NOMI 

—  A.M.W.  PRANARKA,  Kesinambungan,  Penataan,  dan  Ideologi 

—  BABARI,  Memantapkan  Pancasila  sebagai  Ideologi  Negara 

—  M.  DJADIJONO,  Pembangunan  Ideologi  Selama  Orde  Baru:  Problem  dan  Prospeknya 

—  Sarwono  KUSUMAATMADJA,  Masalah  dan  Prospek  Kelembagaan  di  Bidang  Politik 

—  Hadi  SOESASTRO,  Ikhtisar  Masalah  Ekonomi 

—  J.  PANGLAYKIM,  Dalam  Masa  Pasca-Minyak  Hendaknya  Dipikirkan  Konsep  "Full 
Sevices"  Banking 


10.  KELUAR  DARI  KEMELUT  EKONOMI 

—  Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Prospek  Jangka  Pendek  Ekonomi  Indonesia 

—  J.  PANGLAYKIM,  Bisnis  Indonesia:  Keadaan  Sekarang  dan  Prospeknya 

—  Djukardi  ODANG,  Prospek  Perusahaan  Dagang  di  Indonesia 

—  J.  PANGLAYKIM,  Sirigapura  Menghadapi  Masa  Peralihan  dari  Pertumbuhan  Ekonomi- 
Pesat  ke  Ekonomi  Lambat 

—  Atjep  SUWARTANA,  Sun  erdaya  Laut  Perairan  Maluku  dan  Masalah  Pengembangan- 
nya 

—  Syachrinuddin  SEMAN,,  Pertumbuhan  dan  Pemerataan  dalam  Kaitannya  denga:  Keta- 
hanan  Nasional 


11.  MEMPERKOKOH  PERSATUAN  DAN  KESATUAN 

—  H.  Anton  DJAWAMAKU,  Makna  Persatuan  dan  Kesatuan  Indonesia 

—  SUWARDI,  Tipe-tipe  Pemikiran  Keagamaan 

—  Medelina  KUSHARWANTI,  Kelas  Menengah  sebagai  Kelompok  Strategis 

—  H.  Haryo  ASWICAHYONO,  Kebijakan  Alih  Teknologi:  Suatu  Tinjauan  Ekonomi 
"  —  Oct.  Ovy  NDOUK,  Kerangka  Landasan  Hukum  dan  Problematik  Dasarnya 

—  BABARI,  Pemuda  dan  Tantangannya 

—  BABARI,  Pendayagunaan  Wadah  Remaja 

12.  MEMAHAMI  PERMASALAHAN  ENERGI 

—  Hadi  SOESASTRO,  Peranan  Sekior  Energi  dalam  Pertumbuhan  Ekonomi  Nasional 

—  SUBROTO,  OPEC  dalam  Retrospeksi:  Jalan  Mana  Akan  Ditempuh? 

—  WIJARSO,  OPEC  dan  Non-OPEC:  Suatu  Peninjauan  Permasalahannya 

—  Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Model-model  Pembangunan  dan  Kenyataan  Kebijakan 
Ekonomi 

—  Suhadi  MANGKUSUWONDO,  Perkembangan  Hubungan  Ekonomi  Indonesia-AS 
Akhir-akhir  Ini 

—  J.  PANGLAYKIM,  Strategi  "Asset  Building"  sebagai  Alaf  Pertumbuhan  Kurang  Dianut 
Lagi  oleh  Sektor  Perbankan  Internasional? 
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■csis  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS   CSIS  CSIS  CSIS  CSIS  CSIS 

Untuk  menunjang  kegiatan  studi  maha- 
siswa,  para  peneliti  maupun  lembaga- 
rembaga  universitas,  instansi-instansi  pe- 
merintah  dan  umum,  CENTRE  FOR 
STRATEGIC  AND  INTERNATIONAL 
STUDIES  (CSIS)  menyediakan  pener- 
bitan  berupa  buku-buku  dan  terbitan 
berkala: 

BUKU-BUKU 

Berbagai  buku  baik  dalam  bahasa  Indo- 
nesia maupun  bahasa  Inggeris,  hasil  pe- 
nulisan  staf  CSIS  mengenai  slrategi,  eko- 
nomi,  ideologi,  politik,  hubungan  inter- 
nasional,  pembangunan,  hankam,  sosial 
budaya  dan  Iain-Iain. 

ANALISA 

Majalah  bulanan,  menyajikan  beberapa 
analisa  perisliwa  dan  masalah  interna- 
sional  dan  nasfonal,  baik  ideologi  dan  po- 
litik maupun  ekonomi,  sosial  budaya  dan 
perlahanan  serta  keamanan,  yang  ditulis 
oleh  stii^ji'CSIS  maupun  dari  luar  CSIS. 
Harga  per  eks  Rp  750,  —  langganan  seta- 
hun  (12  nomor)  Rp  9.000,—  sudah  ter- 
masuk  ongkos  kirim,  untuk  Mahasiswa 
Rp  6.750,— 

THE  INDONESIAN  QUARTERLY 
Majalah  triwulanan  berbahasa  Inggeris, 
memuat  karangan-karangan  hasil  pemi- 
kiran,  perielitian,  analisa  dan  penilaian 
yang  bersangkut-paut  dengan  masalah- 
masalah  aktual  Indonesia  di  forum  nasio- 
nal  maupun  internasional.  Harga  per  eks 
Rp  1.000, — ,  langganan  setahun  (4  nomor) 
Rp  4.000,—,  untuk  Mahasiswa  Rp  3.200,— 

DOKUMENTASI 

Kumpulan  clipping  berbagai  sural  kabar/ 
bulletin  secara  sistematis  mengenai 
masalah-masalah  tertentu. 

Penerbitan-penerbitan  tersebut  di  atas  dapat  diperoleh  di  Toko-toko  Buku,  atau  lang- 

sung  pada:  BIRO  PUBLIKASI  —  CSIS 

CENTRE  FOR  STRATEGIC  AND  INTERNATIONAL  STUDIES 
Jalan  Tanaii  Abanij.IIl/27,  Jakarta  10160,  Tclcpon  356532  s/d  356535 

Untuk  menunjang  kegiatan  pengkajian,  CSIS  juga  menyediakan  PERPUSTAKAAN 
dan  CLIPPINGS  yang  terbuka  untuk  pencinta  pengetahuan,  analis  dan  peneliti  dengan 
koieksi  yang  ekskiusif,  penyediaan  data  yang  lengkap  dan  informasi  yang  cepat.  Untuk 
k-eperluan  tersebut  hubungiiah: 

PERPUSTAKAAN  dan  BIRO  INFORMASI  DAN  DATA  —  CSIS 
Jalan  Tanah  Abang  111/27,  Jakarta  10160,  Tclcpon  356532  -  35 
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